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IKATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan
karunia-Nya, Rancangan Akhir Rencana Kerja (Renja) Dinas Pertanian Kabupaten
Mojokerto Tahun 2027 dapat disusun dan diselesaikan tepat waktu. Dokumen
Renja ini disusun sebagai pedoman pelaksanaan program dan kegiatan Dinas
Pertanian dalam satu tahun anggaran, serta sebagai penjabaran tahunan dari
Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pertanian periode 2025-2029.

Rancangan Akhir Renja Dinas Pertanian Tahun 2027 disusun sebagai

penjabaran awal dari Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pertanian periode 2025-
2029 dengan berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD), Rencana kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun 2027 serta kebijakan
nasional di bidang pertanian dan ketahanan pangan. , serta sebagai bahan masukan
dalam penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten
Mojokerto Tahun 2027. Dokumen ini memuat gambaran awal mengenai prioritas,
sasaran, program, dan kegiatan pembangunan sektor pertanian yang meliputi
subsektor tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan.
Dokumen ini memuat prioritas pembangunan, sasaran, program, dan kegiatan yang
diarahkan untuk mendukung peningkatan produksi dan produktivitas pertanian,
penguatan ketahanan pangan, pengembangan subsektor tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, dan peternakan, serta peningkatan kesejahteraan petani
dan peternak.

Penyusunan Rancangan Akhir Renja Dinas Pertanian 2027 ini juga
mempertimbangkan hasil evaluasi kinerja tahun sebelumnya, kondisi dan
permasalahan aktual sektor pertanian, serta aspirasi dan kebutuhan masyarakat.
Dengan demikian, Rancangan Akhir Renja Dinas Pertanian Tahun 2027 diharapkan
mampu menjadi instrumen perencanaan yang efektif, efisien, dan akuntabel dalam
mendukung pencapaian tujuan pembangunan pertanian daerah.

Kami menyadari bahwa dokumen Renja ini masih memiliki keterbatasan dan
memerlukan penyempurnaan lebih lanjut. Oleh karena itu, saran dan masukan dari
berbagai pihak sangat diharapkan guna meningkatkan kualitas perencanaan dan

pelaksanaan pembangunan pertanian ke depan.



Akhir kata, kami berharap Rancangan Akhir Rencana Kerja (Renja) Dinas
Pertanian Kabupaten Mojokerto Tahun 2027 dapat menjadi pedoman bagi seluruh
pemangku kepentingan dalam melaksanakan tugas dan fungsi di bidang pertanian,
serta memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi masyarakat dan
pembangunan daerah

Mojokerto, 10 Juli 2026

ALA DINAS PERTANIAN
BUIPATEN MOJOKERTO
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PEMERINTAH KABUPATEN MOJOKERTO

DINAS PERTANIAN

Jalan R A. Basuni Nomor 17 Mojokerto, Jawa Timur 61361
Telepon 0321 321228, Fax. 0321-394067

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PERTANIAN

KABUPATEN MOJOKERTO
Nomor:188/121 /416-118/2026
Tentang

RENCANA KERJA (RENJA) DINAS PERTANIAN TAHUN 2027

Menimbang

Mengingat

KABUPATEN MOJOKERTO

KEPALA DINAS PERTANIAN KABUPATEN MOJOKERTO

a.

1.

bahwa dalam rangka tertib administrasi dan prosedur dalam
penyusunan Rencana Pembangunan Daerah dan dengan
telah ditetapkannya Peraturan Bupati Mojokerto Nomor 17
Tahun 2025 tentang Perubahan atas Peraturan Bupati
Mojokerto Nomor 19 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Tahun 2025, maka Dinas Pertanian
Kabupaten Mojokerto wajib menyusun Rencana Kerja
Perubahan Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto Tahun
2025, dengan berpedoman pada Rencana Kerja Perubahan
Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Mojokerto Tahun
2025

bahwa sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah maka
Rencana Kerja Perubahan Dinas Pertanian Kabupaten
Mojokerto sebagaimana dimaksud dalam huruf a, perlu
ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b, perlu ditetapkan keputusan Kepala
Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto tentang Rencana Kerja
Perubahan Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421));



10.

11.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan UndangUndang Nomor 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah,
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-3406
Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua Atas Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang
Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 5 tahun 2024
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Kabupaten Mojokerto Tahun 2025-2045

Peraturan Bupati Mojokerto Nomor 30 Tahun 2026 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2027



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

MEMPERHATIKAN
Peraturan Bupati Mojokerto Nomor 95 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta
Tata Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto

MEMUTUSKAN

Menetapkan Rencana Kerja Dinas Pertanian Kabupaten
Mojokerto Tahun 2026, sebagaimana tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Keputusan ini

Susunan sistematika Rencana Kerja Perubahan Dinas
Pertanian Kabupaten Mojokerto Tahun 2025, sebagaimana
dimaksud dalam diktum KESATU disusun sebagai berikut :
Bab |. Pendahuluan

Bab Il. Hasil Evaluasi Renja PD Tahun Lalu

Bab Ill. Tujuan, Sasaran, Program dan Kegiatan

Bab IV. Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah
Bab V. Penutup

Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto bertanggung
jawab dan melaporkan pelaksanaan Rencana Kerja
sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU, sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang — undangan

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Mojokerto
Pada tanggal : 10 Juli 2026

pa-Dinas Pertanian
b 'mi :Mojokerto
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PEMERINTAH KABUPATEN MOJOKERTO
DINAS PERTANIAN

J1. RA. Basuni No. 17 Mojokerto, Jawa Timur 61361
Telp. 0321- 321228, Fax.. 0321-394067

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PERTANIAN
KABUPATEN MOJOKERTO

NOMOR: 188.45/ 18 /416-118/2025
TENTANG

TIM PENYUSUN RANCANGAN RENCANA STRATEGIS (RENSTRA) DINAS PERTANIAN
PERIODE 2025 - 2029, RENCANA KERJA (RENJA) 2026 DAN PERUBAHAN RENCANA KERJA (P-RENJA)
TAHUN 2025 PADA DINAS PERTANIAN KABUPATEN MOJOKERTO

KEPALA DINAS PERTANIAN

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan amanah dari Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, maka dipandang perlu untuk
menyusun Rencana Strategis (Renstra) periode 2025-2029, Rencana
Kerja (Renja) Tahun 2026 dan Perubahan Rencana Kerja (P-Renja)
Tahun 2025 di Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto ;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf
(@) dan (b), maka perlu dibentuk Tim Penyusun Rencana Strategis
(Renstra) 2025-2029, Rencana Kerja (Renja) 2026 dan Perubahan
Rencana Kerja (P-Renja) Tahun 2025 di Dinas Pertanian Kabupaten
Mojokerto.

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47 dan
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

2. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Indonesia Nomor 4421);



10.

1.

12.

3. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia nomor 4437)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang perubahan kedua atas Undang-
undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Peimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan dan Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2004 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2025-2045 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 194);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2011 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun
2008 tentang Pedoman Umum Pelaksanaan Pengarustamaan Gender
di Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-3406 Tahun 2024
tentang Perubahan Kedua Atas Keputusan Menteri Dalam Negeri
Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan
Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;



Menetapkan

KESATU

KEDUA

13.

14.

15.

Peraturan Daerah No. 95 Tahun 2021 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Mojokerto;

Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 5 Tahun 2024 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Mojokerto
Tahun 2025-2045;

Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor........ Tahun 2025
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Mojokerto Tahun 2025-2029;

MEMUTUSKAN :

: Membentuk Tim Penyusun Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pertanian
Kabupaten Mojokerto Tahun 2025 — 2029, Rencana Kerja (Renja) 2026 dan
Perubahan Rencana Kerja (P-Renja) 2025 di Dinas Pertanian Kabupaten
Mojokerto yang ditunjuk sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Kepala Dinas Pertanian

ni.

. Tugas Tim Penyusun Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pertanian
Kabupaten Mojokerto Tahun 2025 — 2029, Rencana Kerja (Renja) 2026 dan
Perubahan Rencana Kerja (P-Renja) 2025 meliputi:

1.
2.

3.

Menelaah Visi dan Misi Kepala Daerah;

Menelaah Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD);

Menelaah Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Pertanian maupun
Renstra Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur,
Renstra Dnas Perkebunan Provinsi Jawa Timur dan Renstra Dinas
Peternakan Provinsi Jawa Timur;

Menganalisis gambaran layanan perangkat daerah;

Merumuskan isu strategis, tujuan, sasaran, kebijakan, indikator kinerja
sasaran, program, indikator program, kegiatan, indikator kegiatan, sub
kegiatan, indikator sub kegiatan;

Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data dan informasi;
Memverifikasi keselarasan dan keterkaitan antar dokumen perencanaan
dan;

Menyusun dokumen perencanaan sesuai tahapan dan tata cara
penyusunan termasuk melakukan pengendalian terhadap perencnaan,
pelaksanaan dan evaluasinya.



KETIGA . Tim Penyusun sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU dalam
melaksanakan tugasnya agar mempedomai ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan bertanggungjawab serta melaporkan hasil
kepada Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto.

KEEMPAT . Keputusan ini berlaku mulai tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila di
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan akan diadakan perbaikan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkandi ~ : Mojokerto
Pada Tanggal : 10 Januari 2025

“S==E=0700820 199201 1002



LAMPIRAN : KEPUTUSAN KEPALA DINAS PERTANIAN
KABUPATEN MOJOKERTO
NOMOR :188.45/ 18 /416-118/2025
TANGGAL : 10 Januari 2025

TIM PENYUSUN RENCANA STRATEGIS (RENTSRA) PERIODE 2025-2029, RENCANA KERJA (RENJA)
2026 DAN PERUBAHAN RENCANA KERJA (P-RENJA) 2025 PADA
DINAS PERTANIAN KABUPATEN MOJOKERTO

TAHUN 2024-2026
NO. JABATAN DALAM TIM KETERANGAN JABATAN/INSTANSI
1. Ketua Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto
2. Sekretaris Sekretaris Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto

3. Anggota a. Kepala Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura

b. Kepala Bidang Perkebunan

c. Kepala Bidang Peternakan

d. Kepala Bidang Kesehatan Hewan dan Kesehatan
Masyarakat Veteriner

e. Kepala Bidang Prasarana dan Sarana

i

Kepala Bidang Penyuluhan

Perencana Ahli Muda

= «@

Perencana Ahli Pertama

i. Kasubag Umum dan Kepegawaian

j- KJF Kabupaten Mojokerto

k. Analis Pembangunan Sekretariat Dinas Pertanian

Kabupaten Mojokerto

Mojokerto, 10 Januari 2025

NIP. 19700820 199201 1 002



BAB |. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan sektor pertanian memiliki peran strategis dalam mendukung
ketahanan pangan, peningkatan kesejahteraan petani, serta pertumbuhan ekonomi
daerah. Sebagai salah satu sektor utama dalam pembangunan daerah, pertanian
diharapkan mampu menyediakan kebutuhan pangan masyarakat, bahan baku
industri, serta membuka lapangan kerja. Oleh karena itu, perencanaan
pembangunan pertanian harus dilakukan secara terarah, terpadu, dan
berkelanjutan.

Penyusunan Rancangan Akhir Rencana Kerja (Rencana Kerja) Dinas
Pertanian Kabupaten Tahun 2027 merupakan dokumen perencanaan tahunan
perangkat daerah yang memuat program, kegiatan, indikator kinerja, serta
pendanaan indikatif yang akan dilaksanakan pada tahun anggaran 2027. Dokumen
ini disusun sebagai penjabaran dari rencana pembangunan jangka menengah
daerah dan rencana strategis perangkat daerah, serta menjadi pedoman dalam
pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan pertanian di daerah.

Penyusunan Rancangan Akhir Rencana Kerja Dinas Pertanian Tahun 2027
berpedoman pada dokumen perencanaan pembangunan daerah, antara lain
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, serta Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 tentang tata cara
perencanaan, pengendalian dan evaluasi pembangunan daerah. Selain itu,
penyusunan program dan kegiatan juga mengacu pada klasifikasi dan nomenklatur
perencanaan sesuai Permendagri Nomor 90 Tahun 2019 beserta
pemutakhirannya.

Rancangan Akhir Rencana Kerja Dinas Pertanian Tahun 2027 disusun
dengan mempertimbangkan hasil evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja tahun
sebelumnya, isu strategis pembangunan pertanian, potensi dan permasalahan
sektor pertanian daerah, serta aspirasi masyarakat yang dihimpun melalui proses
perencanaan partisipatif seperti musyawarah perencanaan pembangunan
(Musrenbang).

Melalui penyusunan Rancangan Akhir Rencana Kerja Dinas Pertanian Tahun
2027 ini diharapkan program dan kegiatan pembangunan pertanian dapat
dilaksanakan secara efektif, efisien, dan akuntabel sehingga mampu meningkatkan
produksi dan produktivitas pertanian, memperkuat ketahanan pangan daerah,
meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk pertanian, serta meningkatkan

kesejahteraan petani.



Dinas Pertanian menyusun Rancangan Akhir Rencana Kerja tahun 2027,

didasarkan pada beberapa hal sebagai berikut :

1.

Keterkaitan dan integrasi program kegiatan yang bersumber dari
operasionalisasi program kegiatan Tahun 2027 sesuai dengan tugas
dan fungsi Dinas Pertanian yang juga diselaraskan dengan Renstra
Dinas Pertanian tahun 2025-2029.

Prioritas terkait pembangunan pertanian, ketahanan pangan dan
perikanan dalam RKPD tahun 2027.

Review hasil evaluasi capaian kinerja pelaksanaan Rencana Kerja PD
tahun sebelumnya yang dapat menjadi acuan program kegiatan yang
akan ditambahkan atau dilanjutkan untuk tahun 2027.

Input hasil Diskusi Kelompok Terbatas Pada Dinas Pertanian dan hasil
Musrenbangcam sebagai salah satu rangkaian proses dalam
penyelenggaraan musrenbang RKPD tahun 2027.

Beberapa isu yang berkembang baik pada skala nasional, provinsi
ataupun daerah yang perlu diadopsi dalam bentuk program dan
kegiatan untuk tahun 2027.

1.2. Landasan Hukum

Landasan hukum penyusunan Rancangan Akhir Rencana Kerja Dinas

Pertanian Kabupaten Mojokerto Tahun 2027 adalah:

1.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional
tentang sistem perencanaan pembangunan nasional yang menjadi dasar
dalam penyusunan dokumen perencanaan pembangunan secara

terintegrasi antara pusat dan daerah.

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

beserta perubahannya yang mengatur pembagian urusan pemerintahan
antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah, termasuk urusan
pemerintahan bidang pertanian.

. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan

Keuangan Daerah yang mengatur tata kelola perencanaan dan
penganggaran pembangunan daerah.

. Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 tentang tata cara perencanaan,

pengendalian dan evaluasi pembangunan daerah serta tata cara evaluasi
rancangan peraturan daerah tentang rencana pembangunan daerah.

. Permendagri Nomor 90 Tahun 2019 tentang klasifikasi, kodefikasi, dan

nomenklatur perencanaan pembangunan dan keuangan daerah.



1.3.

. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021

tentang hasil verifikasi, validasi dan inventarisasi pemutakhiran klasifikasi,
kodefikasi dan nomenklatur perencanaan pembangunan dan keuangan

daerah.

. Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 6 tahun 2025 tentang

RPJMD Kabupaten Mojokerto Tahun 2025-2029.

. Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan

Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Mojokerto

. Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan

Daerah Nomor 9 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Mojokerto dan Peraturan Bupati Nomor 95
Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi
Serta Tata Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto.

10. Peraturan Bupati Nomor 30 Tahun 2026 tentang Rencana Kerja

Pemerintan Daerah Tahun 2027 sebagai pedoman dalam penyusunan

rencana kerja perangkat daerah tahun berjalan

Maksud dan Tujuan
Maksud
Rancangan Akhir Rencana Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto tahun

2027 disusun dengan maksud sebagai berikut :

a.

Sebagai dokumen perencanaan pembangunan satu tahun di bidang
Pertanian yang berisi tujuan, sasaran, program dan kegiatan sesuai
dengan kewenangan, tugas dan fungsi dinas.

Sebagai salah satu instrumen dalam melakukan sinkronisasi keterpaduan
program pembangunan daerah Kabupaten Mojokerto dalam pencapaian
misi Kepala Daerah, dan mengarahkan pelaksanaan pembangunan agar
lebih efektif, efisien, dan berkesinambungan.

Sebagai pedoman dalam evaluasi kinerja Dinas Pertanian Tahun 2026
sesuai dengan tugas dan fungsi.

Tujuan

Tujuan dari penyusunan Rancangan Akhir Rencana Kerja Dinas Pertanian

Kabupaten Mojokerto tahun 2027 adalah sebagai berikut:

a. Memberikan acuan pencapaian visi, misi, tujuan dan strategi
kelembagaan serta kebijakan berdasarkan kewenangan Dinas
Pertanian yang dijabarkan dari RKPD tahun 2027.




b. Memberikan acuan pelaksanaan program dan kegiatan serta output
dari setiap program dan kegiatan yang akan dijabarkan dalam Rencana
Kerja Anggaran (RKA).

c. Menyediakan tolok ukur kinerja pembangunan sebagai bahan evaluasi
kinerja penyelenggaraan pembangunan daerah di bidang pertaniannan
pada tahun 2027

1.4, Sistematika Penulisan

Penyusunan Rancangan Akhir Rencana Kerja (Rencana Kerja) dan Pendaanan

Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto menggambarkan sejumlah target kinerja

kegiatan/program yang ingin dicapai dalam rangka mewujudkan visi dan misi yang

telah ditetapkan. Sistematika penulisan Rancangan Rencana Kerja (Rencana Kerja)

Organisasi dan Pendaanan Perangkat Daerah Dinas Pertanian Kabupaten

Mojokerto adalah sebagai berikut:

BAB I. Pendahuluan.
Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum penyusunan Rencana
Kerja Perengkat Daerah tahun 2026, berisi latar belakang, landasan hukum
yang mendasari, maksud dan tujuan penyusunan Rencana Kerja PD, serta
sistematika penulisan.

Bab Il. Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja PD Tahun lalu
Bab ini berisi tentang evaluasi program kegiatan Dinas Pertanian Kabupaten
Mojokerto tahun 2025, dan realisasi Renstra dibandingkan dengan target
dalam Renstra Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto tahun 2021- 2026
yang diperbaharui menjadi Rancangan Renstra Dinas Pertanian periode
2025-2029, analisis kinerja pelayanan sesuai dengan tugas dan fungsi Dinas
Pertanian Kabupaten Mojokerto, isu-isu penting terkait tugas dan fungsi
perangkat daerah, review terhadap rumusan hasil musrenbang RKPD serta
penelaahan usulan program kegiatan dan kegiatan masyarakat.

Bab lll. Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah
Bab ini berisi tentang telaahan terhadap kebijakan pemerintah atasan,
telaahan terhadap pokok-pokok pikiran DPRD, tujuan dan sasaran Rencana
Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto tahun 2027.

Bab IV. Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah
Bab ini berisi tentang program dan kegiatan indikator kinerja dan kelompok
sasaran Dinas Pertanian tahun 2027.

Bab V. Penutup
Bab ini berisi tentang pedoman transisi dan kaidah pelaksanaan Rencana
Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto tahun 2026.

Lampiran-



2.1

BAB Il. EVALUASI PELAKSANAAN
RENCANA KERJA TAHUN LALU

Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun 2025 dan
Capaian Renstra Perangkat Daerah

Review hasil evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja tahun lalu 2025 dan
pencapaian Renstra Tahun 2021-2026 ditujukan untuk mengidentifikasi sejauh
mana kemampuan OPD dalam melaksanakan program dan kegiatan, realisasi
pencapaian target kinerja program dan kegiatan Renstra OPD, serta hambatan
dan permasalahan yang dihadapi.

Review didasarkan atas laporan hasil evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja
OPD tahun-tahun sebelumnya, laporan evaluasi pelaksanaan Renstra OPD, dan
perkiraan pelaksanaan DPA-OPD tahun berjalan yang baru disahkan. Hasil kajian
atas evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja OPD tahuntahun sebelumnya dan
capaian Renstra OPD disajikan pada Tabel 2.1 Rekapitulasi Hasil Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto.

Pengukuran tingkat capaian kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto
dilakukan dengan cara membandingkan antara target pencapaian setiap tujuan

dan sasaran yang telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja tahun 2024 dengan

realisasinya.
Tabel 1. Capaian Kinerja Tujuan Tahun 2025
Tujuan Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian
1 2 3 4 5
Meningkatnya | PDRB (ADHB) | 8.178.544 88.882.420 108,61%
daya saing | Sektor Pertanian,
ekonomi Kehutanan dan
Perikanan (dalam
juta rupiah)

Sumber: BPS Kabupaten Mojokerto, 2025

Pencapaian tujuan digunakan untuk melihat sejauh mana capaian pelaksanaan

kegiatan untuk mencapai target akhir Renstra. Hal ini digunakan sebagai bahan

evaluasi terhadap indikator kinerja maupun target Renstra, apakah masih relevan atau

perlu dilakukan reviu.

Pengukuran kinerja dari sasaran strategis yang telah ditetapkan oleh Dinas

Pertanian dilakukan dengan membandingkan antara target kinerja dengan realisasi

kinerja. Indikator kinerja sebagai ukuran keberhasilan dari tujuan dan sasaran




strategis Dinas Pertanian beserta target dan capaian realisasinya dirinci sebagai
berikut :
Tabel 2. Capaian Kinerja Sasaran Strategis Tahun 2025 berdasarkan APBD

2025
Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Keterangan
Strategis
1 2 3 4 5 6
Meningkatnya produksi | Peningkatan produksi
perfanian (tanaman | (tanaman pangan,
pangan,  hortikultura, | hortikultura,
perkebunan dan | perkebunan dan
peternakan) hortikultura
1. Tanaman Pangan &
Hortikultura (ton)
a, padi 319.821,60 327.763,00 102,48%
b. jagung 266.659,40 254.382,00 95,13%
¢. kedelai 1.955,00 1.294,00 66,19%
d.bawang merah 11.282,37 9.670,00 85,71%
e. cabai 8.051,66 8.625,00 107,12%
2. Tanaman
Perkebunan (ion)
a. Tebu 527.950,00 588.875,81 111,54%
b. Tembakau 3.900,00 10.153,00 260,33%
c. Kopi 331,00 411,37 124,28%
d. Cengkeh 33,00 34,65 105,00%
. Kakao 108,00 109,39 101,29%
3. Petemnakan (kg)
a. Daging 49.500.000,00 49.569.017,00 100,14%
b, Telur 12.450.000,00 12.918.528,00 103,76%
¢. Susu 4.851.814,00 4.861.014,00 100,19%
Rata-rata Capaian 116,35
Kinerja lainnya
Meningkatnya tata | Nilai SAKIP Perang | 844 84,16 99,72%
kelola birokrasi | kat Daerah
pemerintahan  yang
efektif, efisien dan
akuntabel
% realisasi | 93,67% 89,22 95,25%
anggaran perangkat
daerah
Indeks Profesionali | 85,5 (Tinggi) 82,38 (Tinggi) 96,35%
tas ASN
Rata-rata Capaian 97,11%
Optimalnya kualitas | Jumlah inovasi yang | 2 aplikasi 2 aplikasi 100%
pelayanan  melalui | terinternalisasi dan
pembangunan tersosialisasi  serta
inovasi yang | berkelanjutan
mempunyai nilai
tambah
Rata-rata Capaian Kinerja Lainnya 98,56%

Sumber: Dinas Pertanian Kab. mojokerto




Tabel 3. Capaian Kinerja Sasaran Strategis Tahun 2025 berdasarkan PAPBD

2025
Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Keterangan
Strategis
1 2 3 4 5 6
Meningkatnya produksi | Peningkatan produksi
pertanian (tanaman | (lanaman pangan,
pangan,  hortikultura, | hortikultura,
perkebunan dan | perkebunan dan
peternakan) hortikultura
1. Tanaman Pangan &
Hortikultura (ton)
a. padi 319.821,60 327.763,00 102,48%
b. jagung 264.679,26 254.382,00 96,11%
¢. kedelai 1.405,51 1.294,00 92,07%
d.bawang merah 8.925,41 9.670,00 108,34%
e. cabai 8.051,66 8.625,00 107.12%
4. Tanaman
Perkebunan (ton)
a. Tebu 527.950,00 588.875,81 111,54%
b. Tembakau 3.900,00 10.153,00 260,33%
c. Kopi 331,00 411,37 124,28%
d. Cengkeh 33,00 34,65 105,00%
. Kakao 108,05 109,39 101,24%
5. Petemakan (kg)
a. Daging 49.500.000,00 49.569.017,00 100,14%
b. Telur 12.450.000,00 12.918.528,00 103,76%
c. Susu 4.851.814,00 4.861.014,00 100,19%
114,36%
Rata-rata Capaian
Meningkatnya Nilai SAKIP Perangkat 839 84,16 100,31%
Kualitas Tata Kelola | Daerah
Penunjang
Pencapaian Kinerja
Perangkat Daerah
Rata-rata Capaian Kinerja seluruhnya 107,33%

Sumber: Dinas Pertanian Kab. Mojokerto

Dari sasaran strategis Meningkatnya produksi pertanian (tanaman pangan dan
hortikultura, perkebunan dan peternakan didapatkan hasilnya seperti dibawah ini:
» Target peningkatan produksi pertanian (tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan dan peternakan rata-rata mengalami peningkatan terutama,

kecuali untuk komoditas jagung dan kedelai dan bawang merah

»  Untuk produksi padi, capaian kinerja adalah 102,48% melebihi target
yang telah ditetapkan. Untuk tanaman padi disebabkan karena luas
panen yang meningkat di tahun 2025 yaitu 57.321 ha dengan provitas
60,39. Daerah penghasil padi adalah kecamatan Gondang, Pacet,
Pungging, Kutorejo, Dlanggu dan Dawarblandong.

+ Produksi tanaman jagung capaian kinerjanya 95,40% dengan
produksi 254.382 ton kurang dari target 266.659,40 ton atau
berkurang 12.277,40 ton atau menurun 3,65%.

Kegagalan ini disebabkan karena luas panen menurun 2,49% dari
tahun 2024 dari 33.563 ha menjadi 32.727 ha. Penurunan luas panen
jagung disebabkan karena petani beralih ke padi dalam rangka
mendukung capaian program dari Kementerian Pertanian yaitu
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tercapainya swasembada pangan. Daerah penghasil produksi jagung
adalah Kecamatan Jetis, Dawarblandong, Puri, Dlanggu, Kutorejo.
Produksi kedelai capaian kinerjanya adalah 66,19% dengan realisasi
produksi 1.294 ton dibandingkan target 1.955 ton. Luas panen yang
menurun 4,82%% dari tahun 2024 849 ha berkurang menjadi 808 ha
di tahun 2025 menjadi salah satu faktor penurunan produksi kedelai.
Target yang tinggi di APBD 2025 berdasarkan capaian produksi yang
ditetapkan pada dokumen perencanaan 2021-2025. Faktor lainnya
adalah terjadinya anomaly iklim sehingga banyak tanaman kedelai
yang rusak. Selain itu juga disebabkan karena banyak yang beralih
ke komoditas lain yaitu tanaman padi untuk mendukung swasembada
pangan. Daerah penghasil komoditas kedelai adalah Kecamatan
Bangsal dan Kemlagi

Produksi tanaman hortikultura utama yaitu bawang merah mengalami
penurunan produksi 8,89%, dimana produksi pada tahun 2025
adalah 9.670 ton sedangkan pada tahun 2024 produksi sebesar
8.880,62 ton. Capaian kinerjanya di tahun 2025 adalah 85,71% tidak
mencapai target, dimana target sesuai Renstra lama adalah
11.282,37 ha.

Kegagalan capaian produksi bawang merah karena targetnya sesuai
Renstra lam yaitu 11.282,37 ha. Walaupun ada peningkatan luas
panen sebesar 58 ha dari tahun 2024 luas panen 545 ha menjadi 603
ha di tahun 2025 atau naik 10,64% tetapi karena target produksinya
tinggi sehingga capaian kinerja produksi bawang merah tidak
tercapai.

Sehingga ada perubahan target produksi pada PAPBD 2025 sesuai
target produksi bawang merah dalam Renstra 2025-2029. Harga
bawang merah yang cenderung stabil sehingga banyak petani yang
menanam bawang merah. Daerah penghasil bawang merah adalah
Kecamatan Pacet.

Produksi tanaman hortikultura yang kedua adalah cabai yang
mengalami peningkatan sebesar 8,19%% dengan total produksi
8.625 ton melebihi target produksi yang telah ditetapkan yaitu
7.971,94 ton per ha. Produksi cabai juga mengalami peningkatan
karena luas panen juga meningkat dari 3.477 ha di tahun 2024
menjadi 3.518,75 ha di tahun 2025. Penanganan budidaya tanaman
cabai secara benar dan harga cabai yang cukup tinggi menyebabkan

banyak petani beralih menanam cabai karena dianggap lebih




menguntungkan. Cabai juga menjadi salah satu pemicu terjadinya

inflasi di bidang pertanian selain bawang putih. Karena itu tidak

menutup kemungkinan jika harga cabai tinggi banyak petani kaya
mendadak dari hasil panen cabai. Daerah penghasil cabai terbanyak
adalah kecamatan Jetis dan Dawarblandong dan Pacet

Indikator kinerja produksi komoditas perkebunan utama dengan

satuan ton merupakan banyaknya produksi hasil perkebunan utama

yang terdiri dari tebu, tembakau, kopi, cengkeh dan kakao. Realisasi
produksi komoditas perkebunan utama pada tahun 2025 diuraikan
per komoditas:

« Capaian kinerja produksi tebu mencapai 111,54% dengan realisai
produksi sebesar 588.875,81 ton melebihi target 527.950 ton dan
lebih meningkat 11,55% dibandingkan tahun 2024.

« Capaian kinerja produksi tembakau mencapai 260,33% dengan
realisasi produksi 10.153 ton melebihi target 3.900 ton.
Peningkatan produksi sebesar 160,33% atau bertambah 74,8 ton.
Peningkatan produksi tembakau didukung dengan penyediaan
sarpras yang berasal dari anggaran DBHCHT Tahun 2025

« Capaian kinerja produksi tanaman kopi sebesar 124,28% dengan
realisasi produksi 411,37 ton melebihi target sebesar 331 ton
dengan kenaikan sebesar 80, 37 ton atau 24,43%.

» Capaian kinerja produksi cengkeh 105% dengan realisasi produksi
sebesar 34,65 ton dari target 33 ton. Dibandingkan dengan tahun
2024 produksi cengkeh sebesar 32,65 ton sehingga kenaikannya
adalah 2 ton atau 6,13% . Keberhasilan dari peningkatan produksi
cengkeh dikarenakan tanaman rata-rata pertumbuhan dan
perkembangannya sangat baik sehingga menghasilkan bunga
cengkeh yang cukup banyak.

« Capaian kinerja produksi kakao sebesar 101,29% dengan realisasi
produksi 109,39 ton melebihi sedikit dari target 108,00 ton. Jika
dibandingkan dengan produksi tahun 2024 naik 1,25% dimana
produksi kakao tahun 2024 sebesar 104,98 ton.

Banyaknya tanaman yang menghasilkan atau ( TM ) dibandingkan
TBM atau tidak menghasilkan sehingga tahun 2025 buah kakao
yang dihasilkan meningkat menjadi faktor keberhasilan produksi

kakao.




>

Indikator kinerja produksi peternakan

Sasaran strategis dari peningkatan produksi pertanian untuk
komoditas peternakan meliputi produksi daging, telur dan susu.
Produksi daging diperoleh dari dari daging sapi, kambing, domba,
ayam, itik dan entok. Sedangkan telur berasal dari ayam, burung
puyuh, itik dan entok. Untuk produksi susu berasal dari sapi dan
kambing.
» Indikator kinerja produksi daging

Indikator kinerja produksi daging dengan satuan kg
menunjukkan banyaknya produksi daging yang terdiri dari daging
sapi potong, kambing, domba, ayam pedaging, ayam petelur,
ayam buras, dil. Total produksi daging sektor peternakan utama
sebesar 49.569.017 kg atau capaiannya sebesar 100,14%
melebihi target 49.500.000 kg.

Dibandingkan dengan tahun 2024 sebesar 47.467.952 kg
mengalami peningkatan sebesar 0,20% atau 101.065 Kg.
Keberhasilan capaian kinerja peningkatan produksi daging
didukung dengan peningkatan produksi daging unggas,
walaupun masih terjadi wabah PMK di tahun 2025 sebanyak 19
kasus yang menyebabkan penurunan pada populasi sapi dan
turunan produksinya, tetapi diimbangi dengan peningkatan
populasi hewan unggas sehingga produksi daging meningkat.
Kebanyakan diperoleh dari ayam ras pedaging dan ayam buras.
* Indikator kinerja produksi telur.

Indikator kinerja produksi telur dengan satuan kg
menunjukkan banyaknya produksi telur yang terdiri dari telur
ayam buras, ayam petelur, burung puyuh, itik dan entok. Produksi
telur capaian kinerjanya adalah 103,76% atau sekitar 12.918.528
kg melebihi target sebesar 12.450.000 kg.

Jika dibandingkan dengan produksi telur tahun 2024
sebesar 12.426.357 kg sehingga meningkat sedikit 3,96% atau
bertambah produksi 492.171 kg. Peningkatan produksi telur
karena bertambahnya populasi unggas di masing-masing usaha
peternakan yang ada.

» Indikator kinerja produksi susu

Indikator kinerja produksi susu dengan satuan kg/lt

menunjukkan banyaknya produksi susu yang terdiri dari susu sapi
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dan kambing. Untuk produksi susu capaian kinerjanya hanya
100,19% atau 4.861.014 kg/ It melebihi target 4.851.814 kg/lt.

Jika dibandingkan dengan produksi susu tahun lalu
mengalami peningkatan sebesar 16,39% dimana produksi susu
tahun 2024 sebesar 4.176.590 kg/lt. Keberhasilan pencapaian
target disebabkan terjadi peningkatan populasi hewan ternak
perah.

» Sasaran Strategis kedua yang dituangkan dalam Perjanjian Kinerja

Perangkat Daerah Tahun 2025 berdasarkan dokumen perencanaan

2021-2025 adalah Meningkatnya tata kelola birokrasi pemerintahan

yang efektif, efisien dan akuntabel, dengan indikator-indikator yang

menjadi pengukuran kinerja sasaran ini adalah:

1.

3.

Nilai SAKIP Perangkat Daerah

Nilai SAKIP Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto pada tahun
2025 adalah 84,16 (A) atau capaian kinerjanya 99,71% tidak
mencapai target. Tetapi bila dibandingkan dengan tahun 2024
naik 0,37%, dimana nilai SAKIP tahun 2024 adalah 83,85(A).
Keberhasilan ini tidak lepas dari peran serta semua yang terlibat
di dalam penyusunan SAKIP dan semua ASN Dinas Pertanian
yang telah berkontribusi didalam perbaikan kinerjanya baik
dalam perencanaan dan pelaksanaan kinerja, pelaporan,
pengawasan maupun rencana aksi yang telah dilakukan.
Persentase realisasi anggaran perangkat daerah

Capaian kinerja untuk realisasi anggaran perangkat daerah 95,
25% dimana realisasi anggarannya sebesar 89,22%.
Kegagalan capaian kinerja realisasi anggaran disebabkan
karena ada sub kegiatan yang rincian kegiatannya tidak dapat
dilaksanakan yaitu pada Sub Kegiatan @ Pembangunan,
Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana Pertanian Lainnya,
dimana rincian kegiatannya adalah pembangunan kandang
komunal sapi (Kegiatan Pengembangan Kawasaan Pedesaan)
tidak dapat dilaksanakan karena lahan yang digunakan
berstatus lahan hijau/LP2B.

Pada Sub Kegiatan Koordinasi dan Sinkronisasi Prasarana
Pendukung Pertanian Lainnya pagu anggaran DBHCHT terlalu
tinggi sehingga silpa atau sisa pengadaannya menjadi besar
Indeks Profesionalitas ASN
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Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan IP ASN Dinas
Pertanian Kabupaten Mojokerto adalah 82.38*, dimana data
yang tersaji ini adalah IP ASN Tahun 2024. Sedangkan tahun
2025 belum dilakukan perhitungan. Jika dilihat dari hasil
penilaian IP ASN tersebut maka capaian kinerjanya adalah
96,35% tidak mencapai target target yaitu 85,5. Kegagalan dari
target kinerja Indeks Profesionalitas ASN disebabkan masih
banyaknya ASN vyang belum mengikuti Kompetensi
Pengembangan diri dan belum menginput dalam aplikasi
Segaran.
Sasaran strategis dari Optimalnya kualitas pelayanan melalui
pembangunan inovasi yang mempunyai nilai tambah adalah Jumlah
inovasi yang terinternalisasi dan tersosialisasi serta berkelanjutan
(aplikasi e-reporting LTT dan aplikasi Halodoc)
Capaian kinerja Program Penyediaan dan pengembangan sarana
pertanian adalah 100%. Artinya dari target 20% dari sarana
pertanian yang disediakan, terealisasi 100% dari target. Sarana
pertanian yang tersedia diantaranya adalah pupuk bersubsidi,
pestisida baik untuk tanaman pangan, hortikultura maupun untuk
perkebunan.
Demikian juga bantuan alsintan (pompa air, cultivator, roda 3, roda
4, genset, alat pasca panen ). Keberhasilan dari capaian indikator
ini didukung dari bantuan pemerintah baik melalui aspirasi maupun
kegiatan DBHCHT tembakau.
Capaian kinerja Program Penyediaan dan pengembangan
prasarana pertanian adalah 100%. Artinya dari target 20% dari
sarana pertanian yang disediakan, terealisasi semuanya dari
target. Keberhasilan dari capaian kinerja ini didukung dengan
adanya bantuan prasarana pertanian yang tersedia diantaranya
adalah: Pembangunan Jaringan Irigasi Usaha Tani,
Pembangunan Kandang Komunal, Rehabilitasi Pasar Hewan
Capaian kinerja Program Peningkatan Kesehatan Hewan dan
Kesehatan Masyarakat Veteriner adalah  Menurunnya
kejadian/kasus penyakit hewan menular adalah (49,11% ),
sedangkan tahun 2024 sebesar 81,79%..
Capaian Kinerja dari Program  Pengendalian  dan
Penanggulangan Bencana Pertanian adalah menurunnya

dampak bencana pertanian dengan indikator persentase fasilitasi
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penanggulangan bencana pertanian. Dari target 100%
realisasinya adalah 100% sehingga capaian kinerjanya adalah
100%. Artinya semua terlaksana dengan baik sesuai target yang
telah ditentukan. Keberhasilan dari capaian kinerja ini karena
penyediaan pestisida yang dibutuhkan untuk pengendalian dan
penanggulangan bencana pertanian tercukupi semua.

» Capaian kinerja Program Perizinan Usaha Pertanian adalah
terfasilitasinya usulan rekomendasi izin usaha pertanian dengan
indikator kinerja persentase usulan rekomendasi izin usaha
pertanian kab/kota yang terfasilitasi sebesar 111,11% dengan
realisasi 100%, melebihi target 90%. Keberhasilan capaian
kinerja ini karena target kinerja outputnya hanya 36 rekomendasi
izin usaha pertanian yaitu dari Bidang Kesehatan Hewan, dimana
4 rekomendasi praktek dokter hewan dan 32 ekspor impor.

» Capaian Kinerja Program Penyuluhan Pertanian adalah
Meningkatnya skor kelas kelompoktani dengan indikator kinerja
persentase peningkatan kelas kelompoktani adalah 100%
dimana dari target kenaikan skor kelas kelompoktani sejumlah
1.125 kelompok realisasinya adalah 1.125 kelompok.

Berdasarkan penilaian kelas kelompok di lapangan, tidak semua
kelas kelompok statusnya sesuai, artinya kelas kelompok tinggi
tetapi kegiatannya bila diukur skornya penilaiannya rendah.
Penilaian kelas kelompok tani tidak setiap tahun harus ada kenaikan
kelas kelompok, tetapi untuk skor penilaian bisa mengalami
kenaikan

Evaluasi kinerja P APBD tahun 2025 adalah sebagai berikut:

» Target peningkatan produksi pertanian (tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan dan peternakan rata-rata mengalami
peningkatan terutama, kecuali untuk komoditas jagung dan kedelai.

« Untuk produksi padi, mengalami peningkatan diatas 100% melebihi
target yang telah ditetapkan. Untuk tanaman padi disebabkan karena
luas panen yang meningkat di tahun 2025 yaitu 57.321 ha dengan
provitas 60,39. Daerah penghasil padi adalah kecamatan Gondang,
Pacet, Pungging, Kutorejo, Dlanggu dan Dawarblandong.

* Produksi tanaman jagung capaian kinerjanya 96,11% dengan
produksi 254.382 ton kurang dari target 264.679,26 ton atau
berkurang 9.637,21 ton atau menurun 3,89%. Kegagalan ini
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disebabkan karena luas panen menurun 2,49% dari tahun 2024 dari
33.563 ha menjadi 32.727 ha.

Penurunan luas panen jagung disebabkan karena petani beralih ke
padi dalam rangka mendukung capaian program dari Kementerian
Pertanian yaitu tercapainya swasembada pangan. Daerah penghasil
produksi jagung adalah Kecamatan Jetis, Dawarblandong, Puri,
Dlanggu, Kutorejo.

Produksi kedelai capaian kinerjanya adalah 92,07% dengan realisasi
produksi 1.294 ton menurun dibandingkan target 1.405 ton. Luas
panen yang menurun 4,82%% dari tahun 2024 849 ha berkurang
menjadi 808 ha di tahun 2025 menjadi salah satu faktor penurunan
produksi kedelai. Faktor lainnya adalah terjadinya anomaly iklim
sehingga banyak tanaman kedelai yang rusak. Selain itu juga
disebabkan karena banyak yang beralih ke komoditas lain yaitu
tanaman padi untuk mendukung swasembada pangan. Daerah
penghasil komoditas kedelai adalah Kecamatan Bangsal dan Kemlagi
Produksi tanaman hortikultura utama yaitu bawang merah mengalami
peningkatan produksi 8,89%, dimana produksi pada tahun 2025
adalah 9.670 ton sedangkan pada tahun 2024 produksi sebesar
8.880,62 ton. Capaian kinerjanya di tahun 2025 adalah 108,34%
melebihi target. Keberhasilan peningkatan produksi bawang merah
karena ada peningkatan luas panen sebesar 58 ha dari tahun 2024
luas panen 545 ha menjadi 603 ha di tahun 2025 atau naik 10,64%.
Harga bawang merah yang cenderung stabil sehingga banyak petani
yang menanam bawang merah. Daerah penghasil bawang merah
adalah Kecamatan Pacet.

Produksi tanaman hortikultura yang kedua adalah cabai yang
mengalami peningkatan sebesar 8,19%% dengan total produksi
8.625 ton melebihi target produksi yang telah ditetapkan yaitu
7.971,94 ton per ha. Produksi cabai juga mengalami peningkatan
karena luas panen juga meningkat dari 3.477 ha di tahun 2024
menjadi 3.518,75 ha di tahun 2025.

Penanganan budidaya tanaman cabai secara benar dan harga cabai
yang cukup tinggi menyebabkan banyak petani beralih menanam
cabai karena dianggap lebih menguntungkan. Cabai juga menjadi
salah satu pemicu terjadinya inflasi di bidang pertanian selain bawang
putih. Karena itu tidak menutup kemungkinan jika harga cabai tinggi

banyak petani kaya mendadak dari hasil panen cabai. Daerah
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penghasil cabai terbanyak adalah kecamatan Jetis dan
Dawarblandong dan Pacet

Indikator kinerja produksi komoditas perkebunan utama dengan
satuan ton merupakan banyaknya produksi hasil perkebunan utama
yang terdiri dari tebu, tembakau, kopi, cengkeh dan kakao. Realisasi
produksi komoditas perkebunan utama pada tahun 2025 sama
dengan uraian pada evaluasi analisis penyebab keberhasilan
/kegagalan atau peningkatan/penurunan capaian kinerja APBD
2025 karena target tidak berubah.

Indikator kinerja produksi peternakan

Sasaran strategis dari peningkatan produksi pertanian untuk
komoditas peternakan meliputi produksi daging, telur dan susu.
Produksi daging diperoleh dari dari daging sapi, kambing, domba,
ayam, itik dan entok. Sedangkan telur berasal dari ayam, burung
puyuh, itik dan entok. Untuk produksi susu berasal dari sapi dan
kambing.

Analisis keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan
capaian kinerja produksi peternakan sama dengan APBD 2025
karena target tidak mengalami perubahan.

Sasaran Strategis kedua yang dituangkan dalam Perjanjian Kinerja
Perangkat Daerah Tahun 2025 adalah Meningkatnya tata kelola
birokrasi pemerintahan yang efektif, efisien dan akuntabel, dengan
indikator-indikator yang menjadi pengukuran kinerja sasaran ini
adalah:

Nilai SAKIP Perangkat Daerah

Nilai SAKIP Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto pada PAPBD tahun 2025
adalah 84,16 (A) atau capaian kinerjanya 100,31% melebihi target. Tetapi
bila dibandingkan dengan tahun 2024 naik 0,37%, dimana nilai SAKIP tahun
2023 adalah 83,85(A).

Keberhasilan ini tidak lepas dari peran serta semua yang terlibat di dalam
penyusunan SAKIP dan semua ASN Dinas Pertanian yang telah
berkontribusi didalam perbaikan kinerjanya baik dalam perencanaan dan
pelaksanaan kinerja, pelaporan, pengawasan maupun rencana aksi yang

telah dilakukan.
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Tabel 4. Indikator Kinerja Utama Dinas Pertanian berdasarkan
Dokumen Perencanaan 2021-2025

No Sasaran Indikator Kinerja Utama Formula Indikator Sasaran Metodologi
Perangkat (Indikator Sasaran) Perangkat Daerah
Daerah
Meningkatnya | Jumlah produksi pertanian Jumlah produksi | Hasil analisa jumlah
Produksi (tanaman pangan, tahun berjalan produksi tahun berjalan
pertanian hortikultura, perkebunan
(tanaman dan peternakan a. Tan. Pangan a. Tan. Pangan
pangan, a. Tan. Pangan - Padi - Padi
hortikultura, - Padi - Jagung - Jagung
perkebunan - Jagung - Kedelai - Kedelai
dan - Kedelai b. Tan. b. Tan.
peternakan b. Tan. Hortikultura Hortikultura Hortikultura
- Bawang - Bawang - Bawang
Merah Merah Merah
- Cabai - Cabai - Cabai
c. Tan. Perkebunan c. Tan. c. Tan. Perkebunan
- Tebu Perkebunan - Tebu
- Tembakau - Tebv - Tembakau
- Kopi - Tembakau - Kopi
- Cengkeh - Kopi - Cengkeh
- Kakao - Cengkeh - Kakao
d. Peternakan - Kakao d. Peternakan
- Daging d. Peternakan - Daging
- Telur - Daging - Telur
- Susu - Telur - Susu
Susu
2 Meningkatnya | Nilai Tukar Petani (NTP) Nilai NTP Tahun | Hasil Analisa NTP Tahun
Kesejahteraan Berjalan berjalan
Petani
2 Meningkatnya | Nilai SAKIP Nilai SAKIP  Tahun | Laporan Evaluasi Hasil
tata kelola berjalan SAKIP oleh Tim SAKIP
pemerintahan Kabupaten
yang efektif,
efisien dan
akuntabel

Tabel 5. Rumusan Indikator dan Formulasi Perhitungan (berdasarkan
Dokumen Perencanaan 2021-2025)

Sasaran

Indikator

Formulasi

Meningkatnya
pertanian (tanaman
hortikultura, perkebunan
peternakan

Produksi
pangan,

Jumlah produksi pertanian

dan
e. Tan.Pangan

- Padi

- Jagung

- Kedelai
f.  Tan. Hortikultura

- Cabai
g. Tan. Perkebunan
- Tebu
- Tembakau
- Kopi
- Cengkeh
- Kakao

h. Peternakan
- Daging
- Telur
- Susu

(tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan dan peternakan

- Bawang Merah

Capaian kinerja diperoleh dari:

Jumlah realisasi produksi x 100%
Target produksi

berlaku untuk semua
produksi  pertanian
pangan, hortikultura,

dan produksi

Cat: ini
indikator
(tanaman
perkebunan
peternakan)

Meningkatnya
Petani

Kesejahteraan

Nilai Tukar Petani (NTP)

NTP Realisasi x 100%
Target
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Meningkatnya tata kelola | Nilai SAKIP Laporan Evaluasi Hasil SAKIP
pemerintahan  yang  efektif, oleh Tim SAKIP Kabupaten
efisien dan akuntabel

Catatan: Untuk NTP tahun 2025 tidak menjadi ketetapan dalam PK Perangkat
Daerah

Tabel 6. Indikator Kinerja Utama Dinas Pertanian berdasarkan
Dokumen Perencanaan 2025-2029

Sasaran Indikator Kinerja Utama Formula Indikator Sasaran Metodologi
ngtﬂ (Indikator Sasaran) Perangkat Daerah
Meningkatnya | Jumlah produksi pertanian Jumilah produksi | Hasil analisa jumlah
Produksi (tanaman pangan, tahun berjalan produksi tahun berjalan
pertanian hortikultura, perkebunan
(tanaman dan peternakan a. Tan. Pangan a. Tan. Pangan
pangan, a. Tan. Pangan - Padi - Padi
hortikultura, - Padi - Jagung - Jagung
perkebunan - Jagung - Kedelai - Kedelai
dan - Kedelai b. Tan. b. Tan.
peternakan b. Tan. Hortikultura Hortikultura Hortikultura
- Bawang - Bawang - Bawang
Merah Merah Merah
- Cabai - Cabai - Cabai
c. Tan. Perkebunan c. Tan. c. Tan. Perkebunan
- Tebu Perkebunan - Tebu
- Tembakau - Tebu' - Tembakau
- Kopi - Tembakau - Kopi
- Cengkeh - Kopi - Cengkeh
- Kakao - Cengkeh - Kakao
d. Peternakan - Kakao d. Peternakan
- Daging d. Peternakan - Daging
- Telur - Daging - Telur
- Susu - Telur - Susu
Susu
Meningkatnya | Nilai SAKIP Nilai SAKIP Tahun | Laporan Evaluasi Hasil
tata kelola berjalan SAKIP oleh Tim SAKIP
pemerintahan Kabupaten
yang  efekdtif,
efisien dan
akuntabel

Tabel 7. Rumusan Indikator dan Formulasi Perhitungan (berdasarkan
Dokumen Perencanaan 2025-2029)

Sasaran Indikator Formulasi

Meningkatnya Produksi | Jumlah produksi pertanian Capaian kinerja diperoleh dari:
pertanian (tanaman pangan, | (tanaman pangan, hortikultura, - . "
hortikultura, perkebunan dan | perkebunan dan peternakan Jumiah realisasi produksi x 100%

peternakan a. Tan. Pangan Target produksi
- Padi
- Jagung Cat: ini berlaku untuk semua
- Kedelai indikator  produksi  pertanian
b.  Tan. Hortikultura (tanaman  pangan, hortikultura,
- Bawang Merah perkebunan  dan  produksi

- Cabai
c. Tan. Perkebunan petemakan)

- Tebu
- Tembakau
- Kopi
Cengkeh

- Kakao
d. Peternakan

- Daging

- Telur

- Susu
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Meningkatnya tata
pemerintahan  yang
efisien dan akuntabel

kelola
efektif,

Nilai SAKIP

Laporan Hasil Evaluasi SAKIP
Perangkat Daerah

Integrasi dari perencanaan,
pengukuran, pelaporan dan
evaluasi kinerja secara terpadu

Keterangan Nilai:

0-30 Kategori Sangat Kurang
30— 50 Katergori Kurang

50 - 60 Kategori Cukup

60— 70 Kategori Baik

70— 80 Kategori Sangat Baik
80— 90 Kategori Memuaskan
90 - 100 Kategori Sangat
Memuaskan

Realisasi kinerja dari Perjanjian Kinerja berdasarkan APBD 2025 dibandingkan

tahun sebelumnya seperti yang tercantum pada tabel dibawah ini:

Tabel 8. Perbandingan Realisasi Kinerja Dengan Tahun Lalu Sesuai

APBD 2025
Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi
Tahun 2024 Tahun 2025
1 2 4 5
Meningkatnya produksi | Peningkatan  produksi
pertanian (tanaman pangan, | (tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan dan | hortikultura, perkebunan
peternakan) dan hortikultura
1. Tanaman Pangan &
Hortikultura
a. padi 319.821,60 318.064,60 327.763
b. jagung 266.659,40 264.019,21 254382
c. kedelai 1.955,00 140245 1294
d. bawang merah 11.282,37 8.880,62 9.670
e cabal 8.051,66 797194 8.625
6. Tanaman
Perkebunan 527.950 527.911.11 588.875,81
a Tebu 3.900 10.078,20 10.153
b. Tembakau 33 330,60 411,37
¢. Kopi 33 32,65 3465
d. Cengkeh 108.00 108,04 109,39
€. Kakao
7. Peternakan 49.500.000 49.467 952 49.569.017
a. Daging 12.450.000 12.426.357 12.918.528
b. Telur 4.851.814 4.176.591 4.861.014
¢. Susu
Kinerja Lainnya
Meningkatnya tata kelola | Nilai SAKIP Perang | 83,9 83,85 84,16
birokrasi pemerintahan | kat Daerah
yang efektif, efisien dan
akuntabel
% realisasi anggaran | 90% 93.66% 89,22%
perangkat daerah
Indeks Profesionali 75 85,26 82,38
tas ASN
Optimalnya kualitas | Jumlah inovasi yang | 2 inovasi 2 inovasi 2 inovasi
pelayanan melalui | terinternalisasi  dan
pembangunan inovasi yang | tersosialisasi  serta
mempunyai nilai tambah berkelanjutan

Sedangkan Realisasi kinerja dari Perjanjian Kinerja berdasarkan P-APBD 2025

dibandingkan tahun sebelumnya seperti yang tercantum pada tabel dibawah ini:
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Tabel 9. Perbandingan Realisasi Kinerja Dengan Tahun Lalu Sesuai
P-APBD 2025

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi
Tahun 2024 Tahun 2025
1 2 4 6
Meringkatnya produksi | Peningkatan produksi
pertanian (tanaman pangan, | (tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan dan | hortikultura, perkebunan
peternakan) dan hortikultura
1. Tanaman Pangan &
Hortikultura
a. padi 319.821,60 318.064,60 327.763
b. jagung 264.679,26 264.01921 254,382
¢. kedelai 1.405,51 140245 1.294
d. bawang merah 8.92541 888062 9670
e. cabai 8.051,66 7.971,94 8.625
8. Tanaman
Perkebunan 527.950 52791111 588.875,81
a. Tebu 3.900 10.078,20 10.153
b. Tembakau 3 330,60 411,37
¢. Kopi 33 3265 3465
d. Cengkeh 108.05 108,04 109,39
e. Kakao
9, Peterakan 49.500.000 49467 952 49.569.017
a. Daging 12.450.000 12.426.357 12.918.528
b. Telur 4.851.814 4.176.591 4.861.014
¢. Susu
Meningkatnya Tata Kelola | Nilai SAKIP 839 83,85 84,16
Birokrasi Pemerintahan yang
Efektif, Efisien dan Akuntabel

Tabel 10. Perbandingan Realisasi Kinerja s/d Akhir Renstra

(periode Renstra 2021-2025)

No | Kinerja Utama/Sasaran Indikator Kinerja Target Akhir Realisasi 2025 Tingkat kemajuan
Strategis Renstra (tingkat capaian
terhadap Akhir Renstra
1 Meningkatnya produksi | Peningkatan
pertanian (tanaman | Produksi pertanian
pangan, hortikultura,
perkebunan dan
peternakan)
1. Tan Pangan dan
Hortikultura
- Padi 319.821,60 327.763 102,48%
- Jagung 266.659,40 254.382 95,40%
- Kedelai 1.955 1.294 66,19%
- Bawang merah 11.282,37 9.670 85,71%
- Cabai 8.051,66 8.625 107,12%
2. Tan Perkebunan
- Tebu 527.950 588.875,81 111,54%
- Tembakau 3.900 10.153 260,33%
- Kopi 331 411,37 124,28%
- Cengkeh 33 34,65 105,00%
- Kakao 108 109,39 101,29%
3. Peternakan
- Daging 49.500.000 49.569.017 100,14%
- Telur 12.450.000 12.918.528 103,76%
- Susu 4.851.814 109,39 100,19%
2 Meningkatnya Nilai Tukar Petani 116.73 - -
Kesejahteraan Petani
3 Meningkatnya tata | Nilai SAKIP 84.4 84,16 99,72%
kelola birokrasi
pemerintahan yang
efektif, efisien dan
akuntabel
% realisasi anggaran | 95% 89,22% 93,92%
IP ASN 86 82,38 95,79%
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Catatan: Tahun 2025, NTP sudah tidak menjadi IKU dan tidak ditetapkan dalam Dinas Pertanian Kabupaten

Optimalnya  kualitas
pelayanan melalui
pembangunan inovasi
yang mempunyai nilai
tambah

Jumlah

tersosialisasi
berkelanjutan

terinternalisasi,

inovasi

dan

2 inovasi

2 inovasi

100%

Mojokerto
Tabel 11. Perbandingan Realisasi Kinerja a/d Akhir Renstra
(periode Renstra 2025-2029)
. S o Peningkatan b e Progres
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kinea () Renstra (2025- Capdan ()
vl 025 02)
1 [Meningkatnya produksi pertanian | Peningkatan produksi

(tanaman pangan, hortkultura, | 1. Tan. pangan dan

perkebunan den petemakan)  |hortkultura
- Pai 31806460 | 32776300 305  38TH) X%
- Jagung BA01921 | 2436200 (369 21136274 9374
- Kedelai 140245 120400 (T173) 1,444 59 8058
- Bawang merah 680062 967000 869 915079 105,67
- Cabai T9119%| 862500 819 §.205,18 10448
2. Tan. Perkebunan
- Teby ST M| 56887581 15| 52870000 11138
- Tembakau 10078201 1045300 074 420000 2474
-Kopi K| My U 31,70 12402
- Cengkeh 3266 g 6,13 307 10478
-Kakao 10804 1093 1% 10900 1003
3. Petemakan
- Daging 49467952 |  49569.017 020 43950000 94
- Telur 1246357 12918528 3% | 12700.000 072
- Susu 4176591 | 4861014 1630 4900000 X0

3|Meningkatnya tata kelola ~ [Niai SAKIP 08| U1 03 U4 w72
birokrasi pemerintahan yang
efekif efisien dan akuntabel

20




Tabel 12. TC.29
Evaluasi Terhadap Hasil Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun 2025

Data dapat dilihat pada link dibawah ini:

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1 TFytTmR2JIGV81hvYdQNSINQmk7q6
QY 1/edit?usp=sharing&ouid=10290389419201 145447 3&rtpof=true&sd=true
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2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Sasaran Strategis 1, yaitu meningkatnya produksi pertanian (tanaman
pangan, hortikultura, perkebunan dan peternakan terdiri dari indikator kinerja
produksi padi, jagung dan kedelai yang dikategorikan dalam indikator kinerja
produksi tanaman pangan utama. Sedangkan indikator kinerja produksi bawang
merah dan cabai dikategorikan dalam indikator produksi pertanian tanaman
hortikultura utama. Kemudian indikator produksi tebu, tembakau, kopi, cengkeh
dan kakao dikategorikan menjadi indikator kinerja produksi perkebunan.
Sedangkan produksi hasil peternakan terdiri dari indikator kinerja produksi
daging yang berasal dari daging sapi, domba kambing, kelinci, ayam buras,
ayam ras pedaging, ayam ras petelur, burung dara, itik dan entok.

Untuk produksi telur berasal dari ayam buras, ayam ras petelur, burung
puyubh, itik dan entok. Sedangkan produksi susu berasal dari susu sapi dan susu
kambing.

* Indikator kinerja produksi tanaman pangan utama
Indikator kinerja produksi tanaman pangan utama terdiri dari
produktivitas padi, jagung dan kedelai dengan satuan ton per ha dengan
rumus luas panen x produktivitas

1. Produksi tanaman pangan dan hortikultura yang terdiri dari
komoditas padi, jagung, kedelai, bawang merah dan cabai
rata-rata tingkat capaian sebesar 101,22% dengan predikat
Sangat Baik.

Berdasarkan hasil perhitungan produksi tanaman pangan,
yang tidak mencapai target adalah jagung (96,11%), kedelai
(92,07%).

2. Produksi tanaman perkebunan mulai dari tebu, tembakau, kopi,
cengkeh dan kakao rata-rata capaian kinerjanya adalah140, 48%
artinya dari komoditas perkebunan yang menjadi prioritas utama atau
indikator kinerja utama Perangkat Daerah bidang perkebunan
melampaui target yang telah ditentukan, dan ini termasuk dalam
kategori Sangat Baik
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3. Produksi peternakan (daging, telur dan susu) rata-rata capaian

kinerjanya adalah 101,36% dan ini termasuk kategori Sangat Baik.

Produksi daging, telur dan susu melebihi dari target yang ditentukan,

Sasaran Strategis 2:

Meningkatnya Tata Kelola Birokrasi Pemerintahan
yang Efektif, Efisien dan Akuntabel dengan indikator kinerja Nilai SAKIP

Capaian Kinerja Nilai SAKIP Perangkat Daerah pada Tahun 2025 nilainya
adalah 84,16 (A) dengan capaian kinerja 100,31%

Tabel 13. Pencapaian Kinerja Produksi Pertanian

No | Komoditas Fraduba (fon) % Capaian
2024 2025
1. | Tanaman Pangan
a. Padi 318.064,60 327.763,00 3,05%
b. Jagung 264.019,21 254.382,00 (-3,65%)
¢. Kedelai 1.402,45 1.294,00 (-7,73%)
2. | Tanaman Hortikultura
a. Bawang merah 8.880,62 9.670,00 8,89%
b. Cabai 7.971,94 8.625,00 8,19%
3. | Tanaman Perkebunan
a. Tebu 527.911,11 588.875,81 11,55%
b. Tembakau 10.078,20 10.153,00 0,74%
c. Kopi 330,60 411,37 24,43%
d. Cengkeh 32,65 34,65 6,13%
e. Kakao 108,04 109,39 1,25%
4. | Peternakan (Nov 2024)
a. Daging 49.467.952 49.569.017 0,20%
b. Telur 12.426.357 12.918.528 3,96%
c. Susu 4.176.591 4.861.014 16,39%
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Sasaran Strategis yang kedua yang dituangkan dalam Perjanjian Kinerja

Perangkat Daerah Tahun 2025 adalah Meningkatnya tata kelola birokrasi

pemerintahan yang efektif, efisien dan akuntabel dengan indikator Nilai SAKIP

*e

Nilai SAKIP Perangkat Daerah

SAKIP adalah Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan,
dimana sistem ini merupakan integrasi dari sistem perencanaan, sistem
penganggaran dan sistem pelaporan kinerja, yang selaras dengan
pelaksanaan sistem akuntabilitas keuangan.

Dalam hal ini, setiap organisasi diwajibkan mencatat dan melaporkan
setiap penggunaan keuangan negara serta kesesuaiannya dengan
ketentuan yang berlaku.

Sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (SAKIP) merupakan
penerapan manajemen kinerja pada sektor publik yang sejalan dan
konsisten dengan penerapan reformasi birokrasi, yang berorientasi pada
pencapaian outcomes dan upaya untuk mendapatkan hasil yang lebih baik

Nilai SAKIP Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto pada tahun 2025
adalah 84,16 atau capaian kinerjanya 100,31%.

Tabel 14. Pencapaian Kinerja Nilai SAKIP

No

Tahun
2024 2025

Indikator Kinerja % Capaian

Nilai SAKIP Perang kat Daerah 83,85 84,16 0,37%

Di samping itu dalam laporan ini juga disampaikan capaian kinerja dari

masing-masing program walaupun tidak dituangkan dalam Perjanjian Kinerja

Perangkat Daerah

Program Penyediaan dan pengembangan sarana pertanian sasarannya

adalah meningkatnya ketersediaan dan penggunaan sarana pertanian dengan

indikator persentase sarana pertanian yang digunakan capaian kinerjanya

adalah 100%. Artinya dari target 22% dari sarana pertanian yang disediakan,

terealisasi 100% dari target.
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Sarana pertanian yang tersedia diantaranya adalah pupuk bersubsidi,

pestisida baik untuk tanaman pangan, hortikultura maupun untuk perkebunan.

Demikian juga bantuan alsintan (pompa air, cultivator, roda 3, genset, alat pasca

panen ).
Tabel 15. Pencapaian Kinerja Meningkatnya Ketersediaan dan
Penggunaan Sarana Pertanian
No Indikator Kinerja Tshum % Capaian
2024 2025
1. | % Sarana Pertanian yang 20% 22% 10%

Digunakan

Kinerja lainnya dari program Penyediaan dan pengembangan prasarana

pertanian adalah meningkatnya ketersediaan dan penggunaan prasarana

pertanian dengan indikator persentase sarana pertanian yang digunakan

capaian kinerjanya adalah 90%. Artinya dari target 20% dari sarana pertanian

yang disediakan, tidak semuanya terealisasi . Prasarana pertanian yang tersedia

diantaranya adalah: pembangunan jaringan irigasi usaha tani (DBHCHT),

pembangunan kandang komunal kegiatan Pengembangan Kawasan Pedesaan

(PKP) dan rehab Pasar Hewan. Kandang komunal dari target 3 kandang hanya

terealisasi 1 kandang, 2 kandang tidak dapat direalisasikan. Hal ini disebabkan

karena lokasi untuk pembangunan kandang komunal adalah lahan LP2B

sehingga tidak dapat dibangun di lahan tersebut.
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Tabel 16. Pencapaian Kinerja Meningkatnya Ketersediaan dan
Penggunaan Prasarana Pertanian

No Indikator Kinerja Taum % Capaian
2024 2025
1. | % Prasarana Pertanian yang 20% 18% (- 10%)
Digunakan

Kinerja dari Program Pengendalian Kesehatan Hewan dan Kesehatan
Masyarakat Veteriner adalah Menurunnya kejadian/kasus penyakit hewan menular
strategis. Untuk sasaran menurunnya kejadian penyakit hewan menular dimana
realisasi kinerjanya (49,11%) sedangkan di tahun 2024 realisasi kinerjanya (47%),
sehingga peningkatan capaian kinerjanya 4,49%. Kasus kejadian penyakit hewan
ternak menular tahun 2025 hanya 286 sedangkan tahun 2024 mencapai 562 kasus

Tabel 17. Pencapaian Kinerja Menurunnya Kejadian/Kasus
Penyakit Hewan Menular

No Indikator Kinerja Tahin % Capaian
2024 2025
1. | % Penurunan Kejadian Penyakit 47% 49,11% 4,49%
Hewan Menular

Kinerja dari Program Pengendalian dan Penanggulangan Bencana
Pertanian adalah menurunnya dampak bencana pertanian dengan indikator
persentase fasilitasi penanggulangan bencana pertanian. Dari target 100%
realisasinya adalah 100% sehingga capaian kinerjanya adalah 100%. Artinya
semua terlaksana dengan baik sesuai target yang telah ditentukan. Kegiatannya
berupa Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman
Pangan, Hortikultura dan Perkebunan, dimana outputnya adalah jumlah pestisida
yang tersedia untuk penanggulangan bencana pertanian. Kegiatan kedua adalah
Penanganan Dampak Perubahan Iklim (DPl) Tanaman Pangan, Hortikultura dan
Perkebunan..
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Tabel 18. Pencapaian Kinerja Penurunan Dampak Bencana

Pertanian
No Indikator Kinerja Tehon % Capaian
2024 2025
1. | % Fasilitasi penanggulangan 100% 100% 100%
bencana pertanian

Kinerja Program Perizinan Usaha Pertanian adalah terfasilitasinya
usulan rekomendasi izin usaha pertanian dengan indikator kinerja persentase
usulan rekomendasi izin usaha pertanian kab/kota yang terfasilitasi. Capaian
kinerjanya 100% dengan realisasi 100%, sehingga termasuk kategori Sangat
Baik. Dari target rekomendasi izin usaha pertanian sebanyak 150
realisasinya adalah 150.

Tabel 19. Pencapaian Kinerja Fasilitasi Rekomendasi Izin
Usaha Pertanian

No Indikator Kinerja el % Capaian
2024 2025
1. | % Usulan rekomen dasi izin usaha 100% 100% 100%
pertanian kab/kota yang
terfasilitasi

Kinerja Program Penyuluhan Pertanian adalah Meningkatnya skor kelas
kelompoktani dengan indikator kinerja persentase peningkatan kelas
kelompoktani

Dalam perkembangan kelas kelompok tani di Kabupaten Mojokerto pada
Tahun 2025, jumlah kelompok tani mengalami perubahan, dari 1.125
kelompok pada tahun 2024 menjadi 1.146 kelompok di tahun 2025. Capaian
kinerja dari tahun 2024 meningkat 1,87%.

Berdasarkan penilaian kelas kelompok di lapangan, tidak semua kelas
kelompok statusnya sesuai, artinya kelas kelompok tinggi tetapi kegiatannya
bila diukur skornya penilaiannya rendah. Terdapat poktan yang tidak sesuai

(bubar) namun masih terdaftar.
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Penilaian kelas kelompok tani tidak setiap tahun harus ada kenaikan

kelas kelompok, tetapi untuk skor penilaian bisa mengalami kenaikan.

Kenaikan kelas kelompok tani didukung dengan adanya pembinaan yang

intensif dari petugas lapang, baik PPL maupun THL TB PPL dalam rangka

meningkatkan SDM petani/kelompok tani yang dibina.

Tabel 20. Pencapaian Kinerja Meningkatnya Skor Kelas

Kelompoktani

No Indikator Kinerja famm % Capaian
2024 2025
1. | Peningkatan skor kelas 1.125 1.146 1,87%
kelompoktani
Data kenaikan kelas kelompok tani tahun 2024 — 2025 tersaji pada Tabel
3.3 di bawah ini:
Tabel 21. Data Kenaikan Kelas Kelompok Tani

‘ Kelas Jan 204 Kelas Kelompok Jan 2025 Kelas Des25 |
e N, Pmlmp@r"ma mmm'wmuadya'um Mk emia muauyaum;m
1 ldairso 9 8| 5 | 5| @ 9] 8] 6 | 5 IR RN B
2 Gondang 6 [ 4] % [ 8] W 4| %] 0] 8 W 37| %] s 8
3 Pl T sl a o] wWe[w ] B 0 7B | %0 ®
4 Trawas 5 7] 3 | o] o3[ ] 3|0 o3[ n[3]0] 4
5 oo 0 % | 9 o] #olmnl 2l o 81650 %
6 Puggig (4] 5 (ol Wole]l s [0 s |6[0] ®
7 Koo % |4 | 7 |0 | waulm| 7|0 TR W
8 Moosai 0o [ ® ] 2 [ o] o[ w] u o0 o0 5] % [0
9 B 1 % [ o] w1 [ B 6] 0 T EREREARE 5
10 Moganyar 0o [ 6] 2 [ 2] oofs ] n ]| 2 Wol4a]lul2] #
11 |Da 5 4 10 | o ol a] 0 0 o 0 |10/ 0 L
1 P BEEEEEREERREEEEE o 6 | %[ B]1] @
[ 13 [Towien BEREREERE R RE W2 1| B[] W
m= ¢ ol 7-lo] 4508 28T W lanla]o] o
15 Gedeg o | x| 10 | o 6/ B 10| 0 CIRERERE 4
5 ensg 0 4] 8 |1 6 | 46| 8 | 1 | 4[] 1] w
17 il 0 | R 0| w7 ls ] 2 | 0 6 | 5] 2|0 0
18 Dovar 3 [ s dolnl s [ 3 W s (@[ 0[] o
| Jumiah ] W | M | % s w0 | e | @ | @ | um| @] | %] 2|

Sumber: Bidang Penyuluhan
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Adapun pencapaian kinerja pelayanan Dinas Pertanian pada tahun 2025,
disajikan pada tabel T-C-30
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Tabel 22. T-C.30

Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Pertanian

Kabupaten Mojokerto

SPM/ Target Renstra Perangkat Daerah Realisasi Capaian Proyeksi C:;z]t?;’
No Indikator standar | IKK
nasional 2022 2023 2024 2025 2024 2025 2026 2027
1 PDRB 6.687.59 6.862.64 8.160.980 8.178.544 8.161.300 8.882.420 8.712.762 9.293.528

Jumlah produksi tan.
Pangan dan
Hortikultura
a. Padi 311.384,89 | 314.140,34 | 317.116,95 | 319.821,60 | 318.064,60 | 327.763,00 | 321.420,71 323.027,82
b. Jagung 158.943,45 | 160.495,77 | 258.512,23 | 266.659,40 | 264.019,21 | 254.382,00 | 266.002,65 267.332,67
c. Kedelai 1.339,88 1.378,07 1.955 1.405,51 1.402,45 1.294,00 1.416,06 1.423,14
d. Bawang merah 5.849,79 6.047,89 11.282,37 8.925,41 8.880,62 9.670,00 8.970,03 9.014,88
e, Cabai 6.038,13 6.154,80 7.477,03 8.051,66 7.971,94 8.625,00 8.092,12 8.132,58
Jumlah produksi
tanaman perkebunan
f. Tebu 509.778,00 | 515.889,00 | 502.686,38 527950 | 527.911,11 | 588.875,81 528.000 528.150
g. Tembakau 2.110,00 2.146,00 3.885,5 3.900 10.078,20 10.153,00 3.950 4.000
h. Kopi 163 166 330,52 331 330,60 411,37 331,10 331,2
i. Cengkeh 14,5 15,2 32,50 33 32,65 34,65 33,01 33,02
j. Kakao

102 104 108,00 108,5 108,04 109,39 108,06 108,07
Jumlah produksi
peternakan
k. Daging 19.700.000 | 28.100.000 | 47.695.918 | 49.500.000 | 49.467.952 | 49.569.017 | 49.600.000 49.700.000

30




1. Telur 12.250.000 | 12.350.000 | 12.393.537 | 12.450.000 | 12.426.357 | 12.918.528 | 12.500.000 | 12.600.000
m. Susu 4.550.000 | 4.600.000 | 4.851.814 | 4.851.814 | 4.176.591 | 4.861.014 | 4.853.000 | 4.860.000
Nilai SAKIP 84 84,4 84,4 83,90 83,85 84,16 83.90 84,10
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2.3.ldentifikasi Isu - Isu Penting Penyelenggaraan Urusan

PemerintahDaerah
Isu strategis merupakan permasalahan yang berkaitan dengan fenomena atau

belum dapat diselesaikan tahun sebelumnya dan memiliki dampak negatif bagi

keberlanjutan pelaksanaan pembangunan sehingga perlu diatasi secara bertahap.

Berdasarkan evaluasi kinerja pembangunan pertanian tanaman pangan,

hortikultura, perkebunan dan peternakan, masalah-masalah dalam pembangunan

pertanian di Kabupaten Mojokerto adalah:

1.

Peningkatan produksi dan produktivitas komoditas pertanian strategis
Masih diperlukan upaya peningkatan produksi dan produktivitas komoditas

tanaman pangan dan hortikultura melalui penerapan teknologi budidaya,

penggunaan benih unggul, serta optimalisasi pemanfaatan lahan pertanian.

Perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan
Alih fungsi lahan pertanian produktif masih menjadi tantangan sehingga

perlu penguatan kebijakan perlindungan **Undang-Undang Nomor 41
Tahun 2009 untuk menjamin keberlanjutan produksi pangan.

Penguatan sarana dan prasarana pertanian
Ketersediaan sarana produksi, alat dan mesin pertanian, serta infrastruktur

pendukung seperti irigasi dan jalan usaha tani masih perlu ditingkatkan

untuk meningkatkan efisiensi usaha tani.

Pengembangan sistem agribisnis dan peningkatan nilai tambah produk
Pengolahan hasil pertanian dan penguatan sistem pemasaran masih periu

dikembangkan agar produk pertanian memiliki nilai tambah dan daya saing
yang lebih tinggi.

Peningkatan kapasitas sumber daya manusia pertanian
Kemampuan petani dalam menerapkan teknologi pertanian modern dan

praktik budidaya yang baik masih perlu ditingkatkan melalui kegiatan
penyuluhan dan pelatihan.

Penguatan ketahanan pangan daerah
Ketahanan pangan daerah perlu diperkuat melalui peningkatan produksi

pangan, stabilitas pasokan, serta pengembangan kawasan pertanian yang
mendukung ketahanan pangan nasional termasuk program Food Estate

Indonesia.
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7. Adaptasi sektor pertanian terhadap perubahan iklim
Perubahan iklim yang memicu kekeringan, banjir, serta serangan

organisme pengganggu tanaman menjadi tantangan yang memeriukan
strategi adaptasi dan mitigasi di sektor pertanian
2.4.Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Dalam rangka penyelengaraan Pemerintahan daerah Kabupaten Mojokerto,
RPJMD merupakan dokumen perencanaan pembangunan daerah sebagai satu
kesatuan yang tidak terpisahkan dari sistem perencanaan pembangunan nasional
sebagimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah.

RPJMD Kabupaten Mojokerto Tahun 2021-2026 adalah tahap pertama
dalam rangka mewujudkan visi dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah (RPJD) Kabupaten Mojokerto, yang dirubah sesuai pemilihan Kepala
Daerah Tahun 2024 menjadi RPJMD Kabupaten Mojokerto periode 2025-2029.
RPJMD Kabupaten Mojokerto merupakan pedoman dalam penyusunan Rencana
Strategis setiap Organisasi Perangkat Daerah (Renstra SKPD) dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) setiap tahun.

Namun demikian tentunya masih terdapat berbagai hal yang perlu ditindak
lanjuti, disamping adanya hal-hal baru yang berkembang selama periode
berikutnya.

Untuk itulah Dinas Pertanian telah menyusun RENSTRA Tahun 2025-2029
dan menghasilkan rumusan strategi, arah kebijakan dan program pembangunan
yang terarah, efektif, efisien sehingga mendorong terwujudnya visi, misi, tujuan dan
sasaran pembangunan yang telah ditetapkan.

Perencanaan Kinerja Tahunan merupakan proses penjabaran dari sasaran
dan program yang telah ditetapkan dalam RENSTRA Dinas Pertanian Kabupaten
Mojokerto Tahun 2025-2029, yang akan dilaksanakan melalui berbagai kegiatan
tahunan.

Perbandingan antara Rancangan RKPD dengan hasil analisis kebutuhan
Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto Tahun 2027 seperti yang tertera pada tabel
TC-31 sebagai berikut.
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Tabel T-C.31
Review terhadap Rancangan Akhir RKPD Tahun 2027
Kabupaten Mojokerto

Nama Perangkat Daerah: Dinas Pertanian Lembar dari
No Rancangan Awal RKPD Hasil Analisis Kebutuhan Catatan
' Penting
Program/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif Program/ Lokasi Indikator Kinerja Target Kebutuhan
Kegiatan Capaian (Rp) Kegiatan Capaian dana (Rp)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 " 12
1 | PROGRAM Semua % sarana pertanian 90% 6.293.879.515,- | PROGRAM PENYEDIAAN Semua | % sarana pertanian yang 100% 6.293.879.515,-
PENYEDIAAN DAN Kec yang digunakan DAN PENGEMBANGAN Kec digunakan
PENGEMBANGAN SARANA PERTANIAN
SARANA PERTANIAN
Keg. Pengawasan Semua Persentase penggunaan 100% 4.340.117.000,- | Keg. Pengawasan Semua | Persentase penggunaan 100% 4.340.117.000,-
Penggunaan Sarana Kec sarana pertanian yang Penggunaan Sarana Kec sarana pertanian yang
Pertanian dilaksanakan sesuai Pertanian dilaksanakan sesuai
ketentuan ketentuan

Sub. Kegiatan Semua Jumlah Pengawasan 2 Laporan 3.781.104.200,- | Sub. Kegiatan Pengawasan Semua | Jumlah Pengawasan 2 Laporan 3.781.104.200,-
Pengawasan Kec Penggunaan Sarana Penggunaan Sarana Kec Penggunaan Sarana
Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian Pendukung Pertanian Pendukung Pertanian
Pendukung Pertanian Sesuai dengan Sesuai dengan Komoditas, Sesuai dengan Komoditas,
Sesuai dengan Komoditas, Teknologi Teknologi dan Spesifik Teknologi dan Spesifik
Komoditas, Teknologi dan dan Spesifik Lokasi Lokasi Lokasi
Spesifik Lokasi
Sub Kegiatan Semua Jumlah Pendampingan 2 laporan 360.187.800,- | Sub Kegiatan Semua | Jumlah Pendampingan 2 laporan 360.187.800,-
Pendampingan Kec Penggunaan Sarana Pendampingan Kec Penggunaan Sarana
Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian
Pendukung Pertanian Pendukung Pertanian
Sub Kegiatan Semua | Jumlah Pengawasan 1 laporan 198.825.000,- | Sub Kegiatan Pengawasan Semua | Jumlah Pengawasan 1 laporan 198.825.000,-
Pengawasan Kec Penggunaan Sarana Penggunaan Sarana Pasca Kec Penggunaan Sarana Pasca
Penggunaan Sarana Pasca Panen Tanaman Panen Tanaman Pangan Panen Tanaman Pangan
Pasca Panen Tanaman Pangan
Pangan
Kegiatan Pengelolaan Semua Persentase SDG yang 100% 58.924.560,- | Kegiatan Pengelolaan Semua | Persentase SDG yang 100% 58.924.560,-
Sumber Daya Genetik Kec dikelola sesuai ketentuan Sumber Daya Genetik Kec dikelola sesuai ketentuan
(SDG) Hewan, (SDG) Hewan,
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Tumbuhan, dan Mikro

Tumbuhan, dan Mikro

Organisme Kewenangan Organisme Kewenangan
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
Sub kegiatan Penjaminan Semua | Jumlah SDG 1 laporan 58.924.560,-- | Sub kegiatan Penjaminan Semua | Jumlah SDG 1 laporan 58.924.560,- -
Kemurnian dan Kec Hewan/Tanaman yang Kemurnian dan Kelestarian Kec Hewan/Tanaman yang
Kelestarian SDG Dilakukan Pelestarian SDG Hewan/Tanaman Dilakukan Pelestarian dan
Hewan/Tanaman dan Pemurnian Pemurnian
Kegiatan Peningkatan Semua | Persentase peningkatan | 100% 400.000.000,- | Kegiatan Peningkatan Semua | Persentase peningkatan 100% 400.000.000,-
Mutu dan Peredaran Kec mutu dan peredaran Mutu dan Peredaran Kec mutu dan peredaran
Benih/Bibit Ternak dan benih/bibit ternak dan Benih/Bibit Ternak dan benih/bibit ternak dan
Tanaman Pakan Ternak tanaman pakan temak Tanaman Pakan Ternak tanaman pakan ternak serta
serta Pakan dalam serta pakan dalam serta Pakan dalam Daerah pakan dalam daerah
Daerah Kabupaten/Kota daerah kab/kota Kabupaten/Kota kab/kota
Sub. Kegiatan Semua | Jumlah Pengawasan 1Llap 400.000.000,- | Sub. Kegiatan Pengawasan Semua | Jumlah Pengawasan Mutu | 1Lap 400.000.000,-
Pengawasan Mutu Kec Mutu Benih/Bibit Terak, Mutu Benih/Bibit Ternak, Kec Benih/Bibit Ternak, Bahan
Benih/Bibit Ternak, Bahan Bahan Pakan/ Pakan/ Bahan Pakan/Pakan/Tanaman
Pakan/Pakan/Tanaman Tanaman Skala Kecil Pakan/Pakan/Tanaman Skala Kecil
Skala Kecil Skala Kecil
Kegiatan Pengawasan Semua Persentase obat di 100% 23.000.000,- | Kegiatan Pengawasan Semua | Persentase obat di tingkat 100% 23.000.000,-
Obat Hewan di Tingkat Kec tingkat pengecer yang Obat Hewan di Tingkat Kec pengecer yang terawasi
Pengecer terawasi sesuai Pengecer sesuai ketentuan
ketentuan
Sub Kegiatan Semua | Jumlah Pemeriksaan 1 Lap 23.000.000,- | Sub Kegiatan Pemeriksaan Semua | Jumlah Pemeriksaan Mutu, | 1Lap 23.000.000,-
Pemeriksaan Mutu, Kec Mutu, Khasiat dan Mutu, Khasiat dan Kec Khasiat dan Keamanan
Khasiat dan Keamanan Keamanan Obat Hewan Keamanan Peredaran Obat Obat Hewan yang Beredar
Peredaran Obat Hewan yang Beredar Hewan
Kegiatan Pengendalian Semua Persentase pengendalian | 100% 82.320.000,- | Kegiatan Pengendalian Semua | Persentase pengendalian 100% 82.320.000,-
dan Pengawasan Kec dan pengawasan dan Pengawasan Kec dan pengawasan
Penyediaan dan penyediaan benih/bibit Penyediaan dan penyediaan benih/bibit
Peredaran Benih/Bibit temak dan HPT yang Peredaran Benih/Bibit ternak dan HPT yang
Ternak, dan Hijauan terlaksana sesuai Ternak, terlaksana sesuai ketentuan
Pakan Ternak dalam ketentuan
Daerah Kabupaten/Kota dan Hijauan Pakan Ternak
dalam Daerah
Kabupaten/Kota
Sub Kegiatan Semua | Jumlah pengawasan 5lap 82.320.000,- | Sub Kegiatan Pengendalian Semua | Jumlah pengawasan 5 lap 82.320.000,-
Pengawasan Produksi Kec produksi benih/bibit Penyediaan Benih/Bibit kec produksi benih/bibit temak
Benih/Bibit Ternak dan ternak dan hijauan pakan
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Hijauan Pakan Temak,

temnak, bahan

Temak dan Hijauan Pakan

dan hijauan pakan ternak,

Bahan Pakan/Pakan pakan/pakan Temak bahan pakan/pakan
Kegiatan Penyediaan Semua Persentase penyediaan | 100% 1.389.517.955,- | Kegiatan Penyediaan Semua | Persentase penyediaan 100% 1.389.517.955,-
Benih/Bibit Ternak dan Kec benih/bibit ternak dan Benih/Bibit Ternak dan Kec benih/bibit ternak dan
Hijauan Pakan Ternak hijauan pakan ternak Hijauan Pakan Ternak hijauan pakan ternak
yang Sumbernya dalam sesuai ketentuan yang Sumbernya dalam 1 sesuai ketentuan
1 (Satu) Daerah (Satu) Daerah
Kabupaten/Kota Lain Kabupaten/Kota Lain
Sub Kegiatan Pengadaan Semua Jumiah hijauan pakan 1ton 40.000.000,- | Sub Kegiatan Pengadaan Semua | Jumlah hijauan pakan 1ton 40.000.000,-
Hijauan Pakan ternak Kec ternak yang sumbernya Hijauan Pakan terak yang Kec ternak yang sumbernya dari
yang Sumbermya dar dari daerah kab/kota lain Sumbernya dar Daerah daerah kab/kota lain
Daerah Kab/Kota lain Kab/Kota lain
Sub Kegiatan Pengadaan Semua Jumlah Benih/Bibit 1.500 ekor 1.349.617.955,- | Sub Kegiatan Pengadaan Semua | Jumlah Benih/Bibit Temak | 1.500 ekor 1.349.517.955,-
Benih/Bibit Ternak yang Kec Ternak yang Sumbemya Benih/Bibit Temak yang Kec yang Sumber nya dari
Sumbernya dari Daerah dari Daerah Sumbernya dari Daerah Daerah Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kota Lain Kabupaten/Kota Lain Kabupaten/Kota Lain Lain
PROGRAM Semua | Cakupan lahan 27.535 ha 200.500.000,- | PROGRAM PENYEDIAAN Semua | Cakupan lahan pertanian | 27.535 ha 200.500.000,-
PENYEDIAAN DAN Kec pertanian yang DAN PENGEMBANGAN Kec yang ditetapkan menjadi
PENGEMBANGAN ditetapkan menjadi PRASARANA PERTANIAN LP2B
PRASARANA LP2B
PERTANIAN
Kegiatan Semua Persentase 100% 27.500.000,- | Kegiatan Pengembangan Semua | Persentase pengembangan | 100% 27.500.000,-
Pengembangan Kec pengembangan Prasarana Pertanian Kec prasarana pertanian yang
Prasarana Pertanian prasarana pertanian yang terlaksana sesuai ketentuan
terlaksana sesuai
ketentuan
Sub Kegiatan Semua Lahan Pertanian Pangan | 1 laporan 27.500.000,- | Sub Kegiatan Pengelolaan Semua | Lahan Pertanian Pangan 1 laporan 27.500.000,-
Pengelolaan Lahan Kec Berkelanjutan (LP2B), Lahan Pertanian Pangan Kec Berkelanjutan (LP2B),
Pertanian Pangan Kawasan Pertanian Berkelanjutan (LP2B), Kawasan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B), Pangan Berkelanjutan Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan (KP2B) dan
Kawasan Pertanian (KP2B) dan Lahan Berkelanjutan (KP2B) dan Lahan Cadangan Pertanian
Pangan Berkelanjutan Cadangan Pertanian Lahan Cadangan Pertanian Pangan Berkelanjutan
(KP2B) dan Lahan Pangan Berkelanjutan Pangan Berkelanjutan (LCP2B) yang dikelola
Cadangan Pertanian (LCP2B) yang dikelola (LCP2B)
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Pangan Berkelanjutan
(LCP2B)

Kegiatan Pembangunan Kab. Persentase prasarana 100% 173.000.000,- | Kegiatan Pembangunan Semua | Persentase prasarana 100% 173.000.000,-
Prasarana Pertanian Mojokerto | pertanian yang terbangun Prasarana Pertanian Kec pertanian yang terbangun
sesuai ketentuan sesuai ketentuan
Sub. Kegiatan Kab. Jumlah Prasarana 7 unit 173.000.000,- | Sub. Kegiatan Kab. Jumlah Prasarana 7 unit 173.000.000,-
Pembangunan, Mojokerto | Pertanian Lainnya yang Pembangunan, Rehabilitasi | Mojokerto | Pertanian Lainnya yang
Rehabilitasi dan Dibangun, Direhabilitasi dan Pemeliharaan Dibangun, Direhabilitasi
Pemeliharaan Prasarana dan Dipelihara Prasarana Pertanian dan Dipefihara
Pertanian Lainnya Lainnya
PROGRAM Kab. Persentase Penurunan | 49% 524.000.000,- | PROGRAM Kab. Persentase Penurunan 49% 524.000.000,
PENGENDALIAN Mojokerto | Kejadian Penyakit PENGENDALIAN Mojokerto | Kejadian Penyakit Hewan
KESEHATAN HEWAN Hewan Menular KESEHATAN HEWAN Menular
DAN KESEHATAN DAN KESEHATAN
MASYARAKAT MASYARAKAT
VETERINER VETERINER
Tingkat Pengendalian 55% Tingkat Pengendalian 55%
Penyakit Hewan Menular Penyakit Hewan Menular
Strategis (PHMS) Strategis (PHMS)
Kegiatan Penjaminan Kab. Jumlah kegiatan 3 jenis 95.000.000,- | Kegiatan Penjaminan Kab. Jumiah kegiatan 3 jenis 95.000.000,
Kesehatan Hewan, Mojokerto | penjaminan kesehatan Kesehatan Hewan, Mojokerto | penjaminan kesehatan
Penutupan dan hewan yang Penutupan dan hewan
Pembukaan Daerah dilaksanakan Pembukaan Daerah
Wabah Penyakit Hewan Wabah Penyakit Hewan
Menular Dalam daerah Menular Dalam daerah
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kot
Sub Kegiatan Kab. Jumlah wilayah yang 18 wilayah 48.000.000,- | Sub Kegiatan Pelaksanaan Kab. Jumlah wilayah yang 18 wilayah 48.000.000,-
Pelaksanaan Surveilans Mojokerto | dilakukan surveilans dan Surveilans Penyakit Hewan | Mojokerto | dilakukan surveilans dan
Penyakit Hewan dan zoonosis pada hewan dan Zoonosis pada Hewan zoonosis pada hewan
Zoonosis pada Hewan
Sub Kegiatan Kab. Jumlah wilayah atau 1 laporan 47.000.000,- | Sub Kegiatan Pelaksanaan Kab. Jumlah wilayah atau 1 laporan 47.000.000,-
Pemberantasan penyakit | Mojokerto | kawasan yang Penyidikan Penyakit Hewan | Mojokerto | kawasan yang mengalami
hewan menular dan mengalami penurunan dan Zoonosis pada Hewan penurunan kasus penyakit
zoonosis dalam satu kasus penyakit hewan hewan menular dan
daerah kablkota menular dan zoonosis zoonosis dalam satu
dalam satu daerah daerah kab/kota
kab/kota
Kegiatan Pengawasan Kab. Persentase keamanan 100% 40.000.000,- | Kegiatan Pengawasan Kab. Persentase keamanan 100% 40.000.000,-
Pemasukan dan Mojokerto | hewan dan produk hewan Pemasukan dan Mojokerto | hewan dan produk hewan
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Pengeluaran Hewan dan

hasil pengawasan sesuai

Pengeluaran Hewan dan

hasil pengawasan sesuai

Produk Hewan Daerah ketentuan Produk Hewan Daerah ketentuan
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota )
Sub Kegiatan Analisis Kab. Jumiah analisis resiko 1Lap 40.000.000,- | Sub Kegiatan Penilaian Kab. Jumiah analisis resiko 1Lap 40.000.000,-
Resiko Penyakit Hewan, Mojokerto | penyakit hewan, Risiko Penyakit Hewan dan | Mojokerto | penyakit hewan, zoonosis,
Zoonosis, Produk Hewan zoonosis, produk hewan Keamanan Produk Hewan produk hewan dan media
dan Media Pembawa dan media pembawa pembawa penyakit hewan
Penyakit Hewan Lainnya penyakit hewan lainnya lainnya
Kegiatan Pengelolaan Kab. Persentase 100% 244.000.000,- | Kegiatan Pengelolaan Kab. Persentase 100% 244.000.000,-
Pelayanan Jasa Mojokerto | penyelenggaraan Pelayanan Jasa Mojokerto | penyelenggaraan
Laboratorium dan Jasa pelayanan jasa Laboratorium dan Jasa pelayanan jasa
Medik Veteriner dalam laboratorium dan jasa Medik Veteriner dalam laboratorium dan jasa
Daerah Kabupaten/Kota medik veteriner sesuai Daerah Kabupaten/Kota medik veteriner sesuai
ketentuan ketentuan
Sub Kegiatan Penyediaan Kab. Jumlah Pelayanan Jasa 100 Lap 147.000.000,- | Sub Kegiatan Penyediaan Kab. Jumlah Pelayanan Jasa 100 Lap 147.000.000,-
Pelayanan Jasa Mojokerto | Laboratorium Pelayanan Jasa Mojokerto | Laboratorium
Laboratorium Laboratorium
Sub KegiatanPenyediaan Kab. Jumlah Pelayanan Jasa 12 Lap 97.000.000,- | Sub KegiatanPenyediaan Kab. Jumlah Pelayanan Jasa 12 Lap 97.000.000.-
Pelayanan Jasa Medik Mojokerto | Medik Veteriner Pelayanan Jasa Medik Mojokerto | Medik Veteriner
Veteriner Veteriner
Kegiatan Penerapan dan Kab. Persentase pengawasan | 100% 145.000.000,- | Kegiatan Penerapan dan Kab. Persentase pengawasan 100% 145.000.000,-
Pengawasan Mojoketto | persyaratan teknis Pengawasan Persyaratan | Mojoketto | persyaratan teknis
Persyaratan Teknis kesehatan masyarakat Teknis Kesehatan kesehatan masyarakat
Kesehatan Masyarakat veteriner yang Masyarakat Veteriner veteriner yang
Veteriner terselenggara sesuai terselenggara sesuai
ketentuan ketentuan
Sub Kegiatan Pengujian Kab. Jumlah Pengujian 100 118.000.000,- | Sub Kegiatan Pengujian Jumlah Pengawasan 100 dokumen 118.000.000,-
Laboratorium Kesehatan Mojokerto | Laboratorium Kesehatan | dokumen Laboratorium Kesehatan Peredaran Hewan dan
Masyarakat Veteriner Masyarakat Veteriner Masyarakat Veteriner Produk Hewan
Sub Kegiatan Pembinaan Kab. Jumlah unit usaha produk | 10 unit 27.000.000,- | Sub Kegiatan Pengujian Kab. Jumlah Pengujian 10 unit usaha 27.000.000,-
Penerapan Persyaratan Mojokerto | hewan yang telah dibina | usaha Laboratorium Kesehatan Mojokerto | Laboratorium Kesehatan
Higienis sanitasi pada untuk penerapan Masyarakat Veteriner Masyarakat Veteriner
usaha produk pertanian persyaratan higienis
sanitasi
PROGRAM Kab. Persentase Fasilitasi 100% .~ | PROGRAM Kab. Persentase Fasilitasi 100% e
PENGENDALIAN DAN | pojokerto | Penanggulangan PENGENDALIAN DAN Mojokerto | Penanggulangan
PENANGGULANGAN Bencana Pertanian Bencana Pertanian
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BENCANA

PENANGGULANGAN

PERTANIAN BENCANA PERTANIAN
Kegiatan Pengendalian Kab. Jumlah kegiatan 2 jenis keg Kegiatan Pengendalian Kab. Jumlah kegiatan 2 jenis keg -
dan Penanggulangan Mojokerto | pengendalian dan dan Penanggulangan Mojokerto | pengendalian dan
Bencana Pertanian penanggulangan Bencana Pertanian penanggulangan bencana
Kabupaten/Kota bencana pertanian yang Kabupaten/Kota pertanian yang
dilaksanakan dilaksanakan
Sub Kegiatan Kab, Jumlah Luas Serangan | 100 ha -~ | Sub Kegiatan Pengendalian Kab. Jumlah Luas Serangan 100 ha
Pengendalian Organisme | Mojokerto | Organisme Organisme Pengganggu Mojokerio | Organisme Pengganggu
Pengganggu Tumbuhan Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Tumbuhan (OPT)
(OPT) Tanaman Pangan, ;“mb”ha” (OPT) Pangan, Hortikultura, dan Tanaman Pangan,
Horikultura dan anaman Pangan, Perkebunan Hortikultura, dan
1 Hortikultura, dan Perkebunan yang
Perkebunan Perkebunan yang Dikendalikan
Dikendalikan
Sub Kegiatan Kab. Jumlah area terdampak | 5 ha -~ | Sub Kegiatan Penanganan Kab. Jumlah area terdampak 5ha
Penanganan Dampak Mojokerto | perubahan iklim (DPI) Dampak Perubahan Iklim Mojokerto | perubahan iklim (DPI)
Perubahan Iklim (DPI) Tanaman pangan, (DPI) Tanaman Pangan, Tanaman pangan,
Tanaman Pangan, ho::;zlltjt;;andaann Hortikultura dan horEkLl;ltura dan
Eg:(igg:ﬁ;dan 5ﬁangani e Perkebunan gﬁgnt;;:an yene
PROGRAM PERIZINAN Kab. Presentase Usulan 100% 12.000.000,- | PROGRAM PERIZINAN Kab. Presentase Usulan 100% 12.000.000,-
USAHA PERTANIAN Mojokerto | Rekomendasi Izin USAHA PERTANIAN Mojokerto | Rekomendasi lzin Usaha
Usaha Pertanian Pertanian Kabupaten /
Kabupaten / Kota yang Kota yang Terfasilitasi
Terfasilitasi
Kegiatan Penerbitan Izin Kab. Persentase rekomendasi | 100% 12.000.000,- | Kegiatan Penerbitan Izin Kab. Persentase izin usaha yang | 100% 12.000.000,-
Usaha Produksi Mojokerto | izin usaha yang terbit Usaha Produksi Mojokerto | terbit
Benih/Bibit Ternak dan Benih/Bibit Ternak dan
Pakan, Fasilitas Pakan, Fasilitas
Pemeliharaan Hewan, Pemeliharaan Hewan,
Rumah Sakit Rumah Sakit
Hewan/Pasar Hewan, Hewan/Pasar Hewan,
Rumah Potong Hewan Rumah Potong Hewan




Sub Kegiatan Kab. Jumlah Izin Fasilitas 20 lap 12.000.000.- | Sub Kegiatan Pengawasan Kab. Jumlah Izin Fasilitas 20 lap 12.000.000,-
Pengawasan Mojokerto | Pemeliharaan Hewan Pelaksanaan Izin Usaha Mojokerto | Pemeliharaan Hewan yang
Pelaksanaan lzin Usaha yang diawasi Fasilitas Pemeliharaan diawasi
Fasilitas Pemeliharaan Hewan
Hewan
PROGRAM Kab. Persentase 10% 250.000.000,- | PROGRAM PENYULUHAN Kab. Persentase Peningkatan 10% 250.000.000,-
PENYULUHAN Mojokerto | Kelembagaan PERTANIAN Mojokerto | Score Kelas Kelompok
PERTANIAN kelompoktani yang Tani

dibentuk dan

beroperasi
Kegiatan Pelaksanaan Kab. Jumlah unit BPP yang 18 unit 250.000.000,- | Kegiatan Pelaksanaan Kab. Jumlah unit BPP yang 18 unit 250.000.000,-
Penyuluhan Pertanian Mojokerto | melaksanakan kegiatan Penyuluhan Pertanian Mojokerto | melaksanakan kegiatan

penyuluhan pertanian penyuluhan pertanian
Sub Kegiatan Diseminasi Kab. Jumlah diseminasi teknis, | 2 dokumen 250.000.000,- | Sub Kegiatan Peningkatan Kab. Jumlah kelembagaan 2 dokumen 250.000.000,-
informasi teknis, sosial Mojokerto | sosial ekonomi dan Kapasitas Kelembagaan Mojokerto | penyuluhan pertanian di
ekonomi dan inovasi inovasi pertanian yang Penyuluhan Pertanian di kecamatan dan desa yang
pertanian dilaksanakan Kecamatan dan Desa ditingkatkan kapasitasnya
PROGRAM Kah. 1. Tingkat kepuasan 87% 8.105.313.984,- | PROGRAM PENUNJANG Kab. 1. Tingkat kepuasan 87% 8.105.313.984,
PENUNJANG URUSAN | Mojokerto pengguna layanan URUSAN Mojokerto pengguna layanan
PEMERINTAHAN kesekretariatan PEMERINTAHAN kesekretariatan
DAERAH KAB/KOTA DAERAH KAB/KOTA

2. Persentase Realisasi | 93,80% 3. Persentase Realisasi 93,80%

Anggaran Perangkat Anggaran Perangkat
Daerah Daerah

Kegiatan Perencanaan, Kab. Persentase indikator 91% 11.900.000,- | Kegiatan Perencanaan, Kab. Persentase indikator 91% 11.900.000.-
Penganggaran dan Mojokerto | program perangkat Penganggaran dan Mojokerto | program perangkat daerah
Evaluasi Kinerja daerah yang tercapai Evaluasi Kinerja Perangkat yang tercapai
Perangkat Daerah Daerah
Sub Kegiatan Kab. Jumiah dokumen 2 dokumen 6.000.000,- | Sub Kegiatan Penyusunan Kab. Jumlah dokumen 2 dokumen 6.000.000,-
Penyusunan Dokumen Mojokerto | perencanaan perangkat Dokumen Perencanaan Mojokerto | perencanaan perangkat
Perencanaan Perangkat daerah yang disusun Perangkat Daerah daerah yang disusun
Daerah
Sub Kegiatan Evaluasi Kab. Jumiah laporan evaluasi | 3 laporan 5.900.000- | Sub Kegiatan Evaluasi Kab. Jumlah laporan evaluasi 3 laporan 5.900.000,-
Kinerja Perangkat Daerah | Mojokerto | kinerja perangkat daerah Kinerja Perangkat Daerah Mojokerto | kinerja perangkat daerah

yang disusun

yang disusun
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Kegiatan Administrasi Kab. Persentase realisasi 100% 6.385.949.000,- | Kegiatan Administrasi Kab. Persentase realisasi 100% 6.385.949.000,-
Keuangan Perangkat Mojokerto | anggaran perangkat Keuangan Perangkat Mojokerto | anggaran perangkat
Daerah daerah Daerah daerah
Sub Kegiatan Penyediaan Kab. Jumlah orang yang 52 org/bin 6.385.949.000,- | Sub Kegiatan Penyediaan Kab. Jumlah orang yang 52 org/bln 6.385.949.000,-
Gaji dan Tunjangan ASN Mojokerto | menerima gaji dan Gaji dan Tunjangan ASN Mojokerto | menerima gaji dan

tunjangan ASN tunjangan ASN
Kegiatan Administrasi Kab. Persentase BMD pada 100% 10.000.000,- | Kegiatan Administrasi Kab. Persentase BMD pada 100% 10.000.000,-
Barang Milik Daerah Mojokerto | perangkat daerah yang Barang Milik Daerah pada | Mojokerto | perangkat daerah yang
pada Perangkat Daerah berfungsi baik Perangkat Daerah berfungsi baik
Sub Kegiatan Pembinaan, Kab. Jumiah laporan hasil 1 laporan 10.000.000,- | Sub Kegiatan Pembinaan, Kab. Jumlah laporan hasil 1 laporan 10.000.000,-
Pengawasan dan Mojokerto | pembinaan, pengawasan Pengawasan dan Mojokerto | pembinaan, pengawasan
Pengendalian Barang dan pengendalian barang Pengendalian Barang Milik dan pengendalian barang
Milik Daerah pada SKPD milik daerah pada SKPD Daerah pada SKPD milik daerah pada SKPD
Kegiatan Administrasi Kab. Persentase 100% 494.494.000,- | Kegiatan Administrasi Kab. Persentase 100% 494.494.000,-
Umum Perangkat Mojokerto | penyelenggaraan Umum Perangkat Daerah | Mojokerto | penyelenggaraan
Daerah kebutuhan umum kebutuhan umum

perangkat daerah perangkat daerah
Sub Kegiatan Penyediaan Kab. Jumlah paket peralatan 5 paket 120.000.000,- | Sub Kegiatan Penyediaan Kab. Jumlah paket peralatan dan | 5 paket 120.000.000.-
Peralatan dan Mojokerto | dan perlengkapan kantor Peralatan dan Mojokerto | perlengkapan kantor yang
Perlengkapan Kantor yang disediakan Perlengkapan Kantor disediakan
Sub Kegiatan Penyediaan Kab. Jumlah paket bahan 4 paket 134.494.000,- | Sub Kegiatan Penyediaan Kab. Jumlah paket bahan logistik | 4 paket 134.494.000,-
Bahan Logistik Kantor Mojokerto | logistik kantor yang Bahan Logistik Kantor Mojokerto | kantor yang disediakan

disediakan
Sub Kegiatan Penyediaan Kab. Jumiah paket barang 4 paket 25.000.000,- | Sub Kegiatan Penyediaan Kab. Jumlah paket barang 4 paket 25.000.000,-
Barang Cetakan dan Mojokerto | cetakan dan Barang Cetakan dan Mojokerto | cetakan dan penggandaan
Penggandaan penggandaan yang Penggandaan yang disediakan

disediakan
Sub Kegiatan Penyediaan Kab. Jumlah dokumen bahan | 12 15.000.000,- | Sub Kegiatan Penyediaan Kab. Jumlah dokumen bahan 12 dokumen 15.000.000,-
Bahan Bacaan dan Mojokerto | bacaan dan peraturan dokumen Bahan Bacaan dan Mojokerto | bacaan dan peraturan
Peraturan Perundang- perundang-undangan Peraturan Perundang- perundang-undangan yang
undangan yang disediakan undangan disediakan
Sub Kegiatan Penyediaan Kab. Jumlah paket 4 paket 85.000.000,- | Sub Kegiatan Penyediaan Kab. Jumiah paket 4 paket 85.000.000,-
Bahan/Material Mojokerto | bahan/material yang Bahan/Material Mojokerto | bahan/material yang

disediakan disediakan
Sub Kegiatan Fasilitasi Kab. Jumlah laporan fasilitas | 8 laporan 5.000.000,- | Sub Kegiatan Fasilitasi Kab. Jumlah laporan fasilitas 8 laporan 5.000.000,-
Kunjungan Tamu Mojokerto | kunjungan tamu Kunjungan Tamu Mojokerto | kunjungan tamu
Sub Kegiatan Kab. Jumlah laporan 12 laporan 110.000.000,- | Sub Kegiatan Kab. Jumlah laporan 12 laporan 110.000.000,-
Penyelenggaraan Rapat Mojokerto | penyelenggara an rapat Penyelenggaraan Rapat Mojokerto | penyelenggara an rapat

Koordinasi dan Konsultasi
SKPD

koordinasi dan konsultasi
SKPD

Koordinasi dan Konsultasi
SKPD

koordinasi dan konsultasi
SKPD




Sub Kegiatan Kab. Jumlah dokumen 4 dokumen -- | Sub Kegiatan Kab. Jumlah dokumen 4 dokumen
Penatausahaan Arsip Mojokerto | penatausahaan arsip Penatausahaan Arsip Mojokerto | penatausahaan arsip
Dinamis pada SKPD dinamis pada SKPD Dinamis pada SKPD dinamis pada SKPD
Kegiatan Pengadaan Kab. Persentase realisasi 100% «+ | Kegiatan Pengadaan Kab. Persentase realisasi 100% -
Barang Milik Daerah Mojokerto | kebutuhan BMD pada Barang Milik Daerah Mojokerto | kebutuhan BMD pada
Penunjang Urusan perangkat daerah Penunjang Urusan perangkat daerah
Pemerintah Daerah Pemerintah Daerah
Sub Kegiatan Pengadaan Kab. Jumlah unit gedung 1 unit -~ | Sub Kegiatan Pengadaan Kab. Jumlah unit kendaraan 1 unit
Gedung Kantor atau Mojokerto | kantor atau bangunan Kendaraan Perorangan Mojokerto | perorangan dinas atau
Bangunan lainnya lainnya yang disediakan Dinas atau Kendaraan kendaraan dinas jabatan
Dinas Jabatan yang yang disediakan
Disediakan

Kegiatan Jasa Kab. Persentase 100% 426.395.840,- | Kegiatan Jasa Penunjang Kab. Persentase 100% 426.395.840,
Penunjang Urusan Mojokerto | penyelenggaraan jasa Urusan Pemerintahan Mojokerto | penyelenggaraan jasa
Pemerintahan Daerah penunjang perangkat Daerah penunjang perangkat

daerah yang daerah yang

terselenggara sesuai terselenggara sesuai

kententuan kententuan
Sub Kegiatan Penyediaan Kab. Jumiah laporan 12 laporan 275.000.000,- | Sub Kegiatan Penyediaan Kab. Jumlah laporan penyediaan | 12 laporan 275.000.000,-
jasa komunikasi, sumber | Mojokerto | penyediaan jasa jasa komunikasi, sumber Mojokerto | jasa komunikasi,
daya air dan listrik komunikasi, sumberdaya daya air dan listrik sumberdaya air dan listrik

air dan listrik yang yang disediakan

disediakan
Sub Kegiatan Penyediaan Kab. Jumlah laporan 12 laporan 151.395.840,- | Sub Kegiatan Penyediaan Kab. Jumlah laporan penyediaan | 12 laporan 151.395.840,-
Jasa Pelayanan Umum Mojokerto | penyediaan jasa Jasa Pelayanan Umum Mojokerto | jasa pelayanan umum
Kantor pelayanan umum kantor Kantor kantor yang disediakan

yang disediakan
Kegiatan Pemeliharaan Kab. Persentase BMD pada 100% 776.575.144,- | Kegiatan Pemeliharaan Kab. Persentase BMD pada 100% 776.575.144,-
Barang milik Daerah Mojokerto | Perangkat Daerah yang Barang milik Daerah Mojokerto | Perangkat Daerah yang
Penunjang Urusan berfungsi baik Penunjang Urusan berfungsi baik
Pemerintah Daerah Pemerintah Daerah
Sub Kegiatan Penyediaan Kab. Jumlah kendaraan 5 unit 269.067.850,- | Sub Kegiatan Penyediaan Kab. Jumlah kendaraan 5 unit 269.067.850,-
jasa pemeliharaan, biaya | Mojokerto | perorangan dinas atau jasa pemeliharaan, biaya Mojokerto | perorangan dinas atau
pemeliharaan dan pajak kendaraan dinas jabatan pemeliharaan dan pajak kendaraan dinas jabatan
kendaraan perorangan yang dipelihara dan kendaraan perorangan yang dipelihara dan
dinas atau kendaraan dibayrkan pajaknya dinas atau kendaraan dinas dibayrkan pajaknya
dinas jabatan jabatan
Sub Kegiatan Kab. Jumlah gedung kantor 1 unit 462.507.294,- | Sub Kegiatan Kab. Jumlah gedung kantor dan | 1 unit 462.507.294 -
Pemeliharaan/ Mojokerto | dan bangunan lainnya Pemeliharaan/ Rehabilitasi | Mojokerto | bangunan lainnya yang
Rehabilitasi Gedung yang Gedung Kantor dan dipelihara/direhabilitasi

dipelihara/direhabilitasi

Bangunan Lainnya




Kantor dan Bangunan
Lainnya

Sub Kegiatan
Pemeliharaan/
Rehabilitasi Sarana dan
Prasaran Gedung Kantor
atau bangunan lainnya

Kab.
Mojokerto

Jumlah sarana dan
prasarana gedung kantor
atau bangunan lainnya
yang dipelihara/direhabi
litasi

5 unit

45.000.000,-

Sub Kegiatan
Pemeliharaan/ Rehabilitasi
Sarana dan Prasaran
Gedung Kantor atau
bangunan lainnya

Kab.
Mojokerto

Jumlah sarana dan
prasarana gedung kantor
atau bangunan lainnya
yang dipelihara/direhabi
litasi

5 unit

45.000.000,-
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Dari Rancangan Akhir Rencana Kerja Dinas Pertanian yang telah
disusun pada Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto telah disesuaikan dengan
perencanaan kinerja yang akan diimplementasikan ke dalam penetapan kinerja
tahun berikutnya.

Dalam dokumen Rancangan Akhir Rencana Kinerja Dinas Pertanian
memuat informasi tentang sasaran yang ingin dicapai berikut indikator kinerja
sasaran dan rencana capaiannya yang merupakan representasi tugas pokok
dan fungsi Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto. Di samping itu, dokumen
rencana kinerja juga memuat informasi tentang program, kegiatan sub kegiatan
serta kelompok indikator kinerja dan rencana capaiannya. Melalui dokumen
kinerja ini akan diketahui keterkaitan antara kegiatan dengan sasaran,
kebijakan dengan programnya, serta keterkaitan dengan kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan pada Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto.

2.5.Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Rancangan Akhir Rencana Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto
Tahun 2027 yang berfungsi sebagai dokumen perencanaan tahunan, dalam
penyusunannya perlu memperhatikan seluruh aspirasi pemangku kepentingan
pembangunan melalui penyelenggaraan Musrenbang tahunan yang
diselenggarakan secara berjenjang untuk keterpaduan Rancangan Akhir
Rencana Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto.

Penyusunan Rancangan Akhir Rencana Kerja Dinas Pertanian
Kabupaten Mojokerto mengacu pada Rancangan Akhir RKPD Kabupaten
Mojokerto, Renstra Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto Tahun 2025-2029
serta usulan dari masyarakat. Sebagai dinas yang mempunyai tugas membantu
Bupati dalam melaksanakan kewenangan Pemerintah daerah di bidang
pertanian, maka kebijakan yang diambil dalam penyusunan Rancangan Akhir
Rencana Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto selalu diselaraskan
dengan kebijakan umum Kepala daerah dan Pemerintah Pusat dalam hal ini
Kementerian Pertanian sebagai pembantu Presiden dalam mencapai visi dan
misi nasional.

Dengan demikian diharapkan dapat menentukan arah perkembangan dalam
meningkatkan kinerjanya, yang mampu menjawab tuntutan perkembangan
lingkungan strategis baik lokal, regional, nasional maupun global.
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Usulan program dan kegiatan yang dirumuskan dalam bentuk kamus
usulan untuk mengakomodir usulan dari pemangku kepentingan masyarakat
dan dunia usaha yang masuk dalam Musrenbang Kabupaten Mojokerto Tahun
2027 dapat dilihat pada tabel T.C-32 dibawabh ini:
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Tabel T-C.32

Usulan Program dan Kegiatan dari Pemangku Kepentingan Tahun 2027
Kabupaten Mojokerto

Nama Perangkat Daerah: Dinas Pertanian

Pengembangan Sarana Pertanian

= Kegiatan Pengawasan
Penggunaan Sarana Pertanian

Sub Kegiatan Pengawasan
Penggunaan Sarana Pasca
Panen Tanaman Pangan

( Penyediaan alsintan
(pra/pasca panen)

Desa Sumberjati
Kecamatan
Mojoanyar

Persentase pengawasan
penggunaan sarana
pertanian

Jumiah pengawasan
penggunaan sarana pasca
panen tanaman pangan

100%

Rp. 1.093.800.000,-

1 paket
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No Program/Kegliatan/Sub Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Besarnya/Volume Catatan
1 Program Penyediaan dan Peningkatan produksi Daging: 49.700.000 kg
Pengembangan Sarana Pertanian komoditas peternakan
Telur: 12.550.000 kg
Susu: 4.860.000 kg/lt
- Kegiatan Penyediaan benin/bibit Persentase penyediaan
ternak dan Hijauan Pakan Ternak benin/bibit ternak dan 100%
yang Sumbernya dalam 1 (satu) hijauan pakan ternak sesuai
Daerah Kab/Kota Lain kKetentuan
- Sub Kegiatan Pengadaan Bibit |Desa Kaligoro Kec. |Jumlah bibit ternak yang Rp. 150.000.000,- Poktan Putra Tani
Ternak yang Sumbernya dari Kutorejo sumbernya dari daerah
Daerah Kab/Kota Lain kab/kota lain
(Penyediaan hewan ternak
domba dan sarpras) 1 paket Pengusul: Ahmad Dofir
2 Program Penyediaan dan Peningkatan produksi Daging: 49.700.000 kg
Pengembangan Sarana Pertanian komoditas peternakan
Telur: 12.550.000 kg
Susu: 4.860.000 kg/it
= Kegiatan Penyediaan benin/bibit Persentase penyediaan
ternak dan Hijauan Pakan Ternak benih/bibit ternak dan —
yvang Sumbernya dalam 1 (satu) hijauan pakan ternak sesuai 100%
Daerah Kab/Kota Lain ketentuan
- Sub Kegiatan Pengadaan Bibit |Desa Bejijong Kec Jumilah bibit ternak yang Rp. 350.000.000,- Poktan: Sri Sakti Dua
Ternak yang Sumbernya dari Trowulan sumbernya dari daerah
Daerah Kab/Kota Lain kab/kota lain
( Fasilitasi produksi peternakan 1 paket Pengusul: H. Imam
beserta sarprasnya Sutarso, SE
3 Program Penyediaan dan ) ~ |Peningkatan produksi padi |Padi 323.027,82 ton |

Poktan Subur Makmur

Pengusul: H. Ayni
Zuroh, Se, MM




Program Penyediaan dan
Pengembangan Sarana Pertanian

- Kegiatan Penyediaan benih/bibit

ternak dan Hijauan Pakan Ternak

yang Sumbernya dalam 1 (satu)
Daerah Kab/Kota Lain

- Sub Kegiatan Pengadaan Bibit

Ternak yang Sumbernya dari
Daerah Kab/Kota Lain

( bantuan ternak kambing dan

sarpras)

Peningkatan produksi
komoditas peternakan

Persentase penyediaan
benin/bibit ternak dan
hijauan pakan ternak sesuai
ketentuan

Jumlah bibit ternak yang
sumbernya dari daerah
kab/kota lain

Daging: 49.700.000 kg

Telur: 12.550.000 kg
Susu: 4.860.000 kg/it

100%

Rp. 150.000.000,-

1 laporan

Program Penyediaan dan
Pengembangan Sarana Pertanian

- Kegiatan Penyediaan benih/bibit

ternak dan Hijauan Pakan Ternak

yang Sumbernya dalam 1 (satu)
Daerah Kab/Kota Lain

- Sub Kegiatan Pengadaan Bibit

Ternak yang Sumbernya dari
Daerah Kab/Kota Lain

(Penngembangan budidaya
kambing dan sarpras)

Desa Mlirip
Kecamatan Jetis

Peningkatan produksi
komoditas peternakan

Persentase penyediaan
benih/bibit ternak dan
hijauan pakan ternak sesuai
ketentuan

Jumlah bibit ternak yang
sumbernya dari daerah
kab/kota lain

Daging: 49.700.000 kg

Telur: 12.550.000 kg
Susu: 4.860.000 kg/It

Rp. 150.000.000,-

1 paket

Poktan Tani Jaya

Pengusul: Ahmad Dofir

Poktan Tani Jaya

Pengusul: Sujatmiko,
S.Pd, M.Si

Program Penyediaan dan
Pengembangan Sarana Pertanian

- Kegiatan Penyediaan benih/bibit

ternak dan Hijauan Pakan Ternak

yang Sumbernya dalam 1 (satu)
Daerah Kab/Kota Lain

- Sub Kegiatan Pengadaan Bibit

Ternak yang Sumbernya dari
Daerah Kab/Kota Lain

(bantuam ternak unggas ayam

petelur dan sarpras)

Desa Wiyu Kec
Pacet

Peningkatan produksi
komoditas peternakan

Persentase penyediaan
benih/bibit ternak dan
hijauan pakan ternak sesuai
ketentuan

Jumlah bibit ternak yang
sumbernya dari daerah
kab/kota lain

Daging: 49.700.000 kg

Telur: 12.550.000 kg
Susu: 4.860.000 kg/It

100%

Rp. 100.000.000,-

1 paket

Poktan Harapan
makmur 11

Pengusul: Elia Joko
Sambodo, SE
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Program Penyediaan dan
Pengembangan Sarana Pertanian

- Kegiatan Pendampingan dan
- Sub Kegiatan Pengadaan Bibit

Ternak yang Sumbernya dari
Daerah Kab/Kota Lain
(Penyediaan alsintan
pra/pasca panen)

Program Penyediaan dan

Pengembangan Sarana Pertanian

- Kegiatan Penyediaan benih/bibit
ternak dan Hijauan Pakan Ternak
yang Sumbernya dalam 1 (satu)
Daerah Kab/Kota Lain
- Sub Kegiatan Pengadaan Bibit

Ternak yang Sumbernya dari
Daerah Kab/Kota Lain
(Penyediaan ternak kambing
beserta sarpras)

Desa Singowangi
Kec. Kutorejo

Desa Ketapanrame
Kec Trawas

Peningkatan produksi
komoditas pertanian

Jumlah pendampingan
penggunaan sarana
pendukung pertanian

Peningkatan produksi
komoditas peternakan

Persentase penyediaan
benih/bibit ternak dan
hijauan pakan ternak sesuai
ketentuan

Jumlah bibit ternak yang
sumbernya dari daerah
kab/kota lain

padi: 323.027,82 ton

100%
Rp. 50.000.000,-

1 paket
Daging: 49.700.000 kg

Telur: 12.550.000 kg
Susu: 4.860.000 kg/It

100%

Rp. 150.000.000,-

1 laporan

Poktan Sido Makmur

Pengusul: Arif Afifudin,
SE

Poktan Morodadi

Pengusul: Elia Joko
Sambodo, SE
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BAB lll. TUJUAN DAN SASARAN

3.1. Telaah Terhadap Kebijakan Nasional Telaah Renstra
Kementerian Pertanian
Arah Kebijakan dan Prioritas Pembangunan Kementerian Pertanian Tahun
2025 - 2029
Pembangunan sektor pertanian daerah pada Tahun 2027 diarahkan untuk
mendukung sasaran umum kebijakan pembangunan pertanian nasional
sebagaimana tertuang dalam Rencana Strategis Kementerian Pertanian Tahun
2025-2029. Kebijakan tersebut menitikberatkan pada upaya peningkatan ketahanan
pangan nasional melalui peningkatan produksi, produktivitas, dan kualitas komoditas
pertanian strategis. Selain itu, pembangunan pertanian juga diarahkan untuk
meningkatkan kesejahteraan petani melalui peningkatan pendapatan dan nilai
tambah produk pertanian, memperkuat daya saing komoditas pertanian di pasar
domestik maupun global, serta mendorong pengembangan hilirisasi dan agribisnis
berbasis potensi wilayah. Dalam rangka mewujudkan pembangunan pertanian yang
berkelanjutan, kebijakan pembangunan juga difokuskan pada peningkatan kualitas
sumber daya manusia pertanian, penguatan kelembagaan petani, penerapan
inovasi teknologi pertanian, serta pengelolaan sumber daya alam secara

berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan iklim.

Dengan demikian, arah kebijakan pembangunan pertanian daerah diharapkan
mampu mendukung tercapainya sistem pertanian yang maju, mandiri, modern, serta

berkontribusi terhadap ketahanan pangan dan perekonomian nasional.
Kebijakan dan Strategi Kementerian Pertanian Tahun 2025-2029
a. Sasaran Umum Kebijakan

Secara umum sasaran pembangunan pertanian yang menjadi acuan

bagi perencanaan daerah adalah:

1. Meningkatnya ketahanan dan ketersediaan pangan nasional melalui

peningkatan produksi dan produktivitas komoditas strategis.
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Meningkatnya kesejahteraan petani yang tercermin dari peningkatan
pendapatan petani dan indikator kesejahteraan seperti Nilai Tukar
Petani (NTP).

Meningkatnya daya saing dan nilai tambah produk pertanian melalui
pengembangan hilirisasi, pengolahan hasil, dan peningkatan kualitas
produk.

Meningkatnya kualitas dan kapasitas sumber daya manusia pertanian,
termasuk regenerasi petani dan penguatan kelembagaan petani.
Terwujudnya sistem pertanian yang berkelanjutan dan adaptif terhadap
perubahan iklim, termasuk pengelolaan sumber daya lahan dan air
secara berkelanjutan.

Meningkatnya tata kelola pemerintahan yang efektif, akuntabel, dan
berbasis kinerja di lingkungan Kementerian Pertanian

b. Strategi Utama Kementerian Pertanian 2025-2029

Strategi pembangunan pertanian pada periode tersebut secara umum

meliputi:

1.

Peningkatan kapasitas produksi dan produktivitas pertanian.
Dilakukan melalui intensifikasi dan ekstensifikasi lahan, peningkatan
indeks pertanaman, optimalisasi lahan, serta penggunaan benih unggul
dan teknologi budidaya.

Penguatan ketahanan pangan dan swasembada komoditas strategis.
Fokus pada komoditas utama seperti padi, jagung, kedelai, gula, dan
daging melalui peningkatan produksi dan ketersediaan pangan
nasional.

Pengembangan hilirisasi dan peningkatan nilai tambah produk
pertanian.

Melalui pengolahan hasil pertanian, penguatan agribisnis, serta
peningkatan daya saing produk pertanian di pasar domestik maupun
ekspor.

Penguatan sarana, prasarana, dan infrastruktur pertanian.

Meliputi pengembangan irigasi, alat dan mesin pertanian (alsintan),
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serta dukungan logistik dan distribusi pangan untuk meningkatkan
efisiensi produksi.

5. Penguatan sumber daya manusia dan kelembagaan petani.
Dilakukan melalui penyuluhan, pelatihan, regenerasi petani muda,
serta penguatan kelembagaan ekonomi petani.

6. Penerapan inovasi teknologi dan moderisasi pertanian.
Pengembangan pertanian berbasis teknologi, mekanisasi, digitalisasi
pertanian, serta pemanfaatan riset dan inovasi untuk meningkatkan
efisiensi produksi.

7. Penguatan tata kelola pemerintahan yang akuntabel dan berbasis
kinerja.

Melalui perencanaan, penganggaran, dan evaluasi kinerja yang
transparan dan terintegras

c. Tujuan

1. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi petani, ketahanan pangan, dan
daya saing pertanian

Mengembangkan inovasi IPTEK pertanian

Berkembangnya sarana prasarana pertanian yang bernilai ekonomi
Mengembangkan sistem perkarantinaan pertanian

Mengembangkan kapasitas SDM dan Pemberdayaan petani

® o h N

Terwujudnya reformasi birokrasi Kementerian Pertanian

d. Sasaran strategis

[ Meningkatnya ketersediaan dan ketahanan pangan nasional
Ditandai dengan meningkatnya produksi dan produktivitas komoditas
pangan strategis.

* Meningkatnya kesejahteraan petani
Diukur antara lain melalui peningkatan pendapatan petani dan indikator
kesejahteraan seperti Nilai Tukar Petani (NTP).

* Meningkatnya nilai tambah dan daya saing produk pertanian
Melalui penguatan hilirisasi, pengolahan hasil, serta peningkatan
kualitas dan standar produk pertanian.

* Meningkatnya kualitas sumber daya manusia pertanian dan

kelembagaan petani
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Termasuk penguatan penyuluhan, regenerasi petani muda, dan
pengembangan kelembagaan ekonomi petani.

Terwujudnya sistem pertanian yang berkelanjutan dan adaptif terhadap
perubahan iklim

Melalui pengelolaan sumber daya lahan, air, dan lingkungan secara
berkelanjutan.

Terwujudnya tata kelola pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel

Dalam penyelenggaraan pembangunan pertanian dan pelayanan publik.

Arah Kebijakan

Beberapa arah kebijakan utama yang menjadi fokus pembangunan

pertanian adalah sebagai berikut:

1.

Peningkatan produksi dan produktivitas komoditas pertanian strategis.
Melalui peningkatan indeks pertanaman, penggunaan benih unggul,
intensifikasi dan ekstensifikasi lahan, serta penerapan teknologi
budidaya yang lebih efisien.

. Penguatan ketahanan dan ketersediaan pangan nasional

Dengan memastikan kecukupan produksi pangan utama serta menjaga
stabilitas pasokan dan distribusi pangan.

. Pengembangan hilirisasi dan peningkatan nilai tambah produk pertanian

Melalui pengolahan hasil, penguatan agribisnis, serta pengembangan

rantai nilai komoditas pertanian.

. Penguatan sarana dan prasarana pertanian

Meliputi pengembangan infrastruktur pertanian, penyediaan alat dan
mesin pertanian (alsintan), serta dukungan sistem irigasi dan

pengelolaan sumber daya air.

. Peningkatan kualitas sumber daya manusia pertanian dan kelembagaan

petani
Melalui pendidikan, pelatihan, penyuluhan pertanian, serta penguatan

kelompok tani dan kelembagaan ekonomi petani.
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6. Penerapan inovasi teknologi dan modernisasi pertanian
Termasuk mekanisasi, digitalisasi pertanian, serta pemanfaatan hasil
riset dan inovasi untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas.

7. Pengembangan sistem pertanian yang berkelanjutan dan adaptif
terhadap perubahan iklim
Melalui pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan serta
penerapan praktik pertanian ramah lingkungan.

8. Penguatan tata kelola pemerintahan yang efektif dan akuntabel
Dengan meningkatkan kualitas perencanaan, penganggaran, serta

evaluasi kinerja pembangunan pertanian

Permasalahan Pembangunan Pertanian

. Lahan

Konversi lahan yang tidak terkendali, keterbatasan dalam pencetakan lahan
baru, penurunan kualitas, rata-rata kepemilikan lahan yang sempit, dan
ketidakpastian status kepemilikan lahan

. Infrastruktur

Kerusakan jaringan irigasi yang tinggi, pendangkalan waduk, dan kurang

memadainya sarana pelabuhan dan transportasi ternak

. Benih

Sistem pengadaan benih yang tidak sesuai dengan musim tanam dan belum
terbangunnya sistem pembibitan sapi nasional

. Regulasi/Kelembagaan

Perijinan investasi untuk pengembangan integrasi sawit-sapi, perijinan HGU
investasi tanaman pangan yang belum diatur petunjuk pelaksanaannya
kecuali untuk tebu, kelembagaan petani yang belum mempunyai posisi tawar

yang kuat

. SDM

Kemampuan petani, peternak dan pekebun dalam memanfaatkan teknologi
maju, menurunnya minat generasi muda untuk terjun dibidang pertanian,
Keterbatasan tenaga penyuluh, pengamat OPT, Pengawas Benih Tanaman

serta tenaga kesehatan hewan

. Permodalan
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Sulitnya akses petani terhadap permodalan, tunggakan kredit usaha tani
yang belum terselesaikan, persyaratan agunan kredit KKPE berupa sertifikat,
menghambat penyaluran

g. Tantangan Pembangunan Pertanian

Tantangan Pembangunan Pertanian dalam periode Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 40 Tahun 2025 berkaitan dengan upaya mewujudkan
ketahanan pangan, peningkatan kesejahteraan petani, serta pembangunan
pertanian yang berkelanjutan. Tantangan tersebut menjadi dasar dalam
penyusunan kebijakan dan program pembangunan pertanian di pusat maupun
daerah.

Berikut beberapa tantangan utama pembangunan pertanian 2025-2029:

1. Alih fungsi lahan pertanian

Terjadinya konversi lahan pertanian ke sektor nonpertanian yang cukup
tinggi dapat mengurangi luas lahan produksi pangan sehingga mengancam

keberlanjutan produksi.

2. Dampak perubahan iklim

Perubahan iklim menimbulkan risiko kekeringan, banjir, dan meningkatnya
serangan organisme pengganggu tanaman yang dapat menurunkan

produksi dan produktivitas pertanian.

3. Keterbatasan sarana dan prasarana pertanian

Ketersediaan sarana produksi, alat dan mesin pertanian, serta infrastruktur
pendukung seperti irigasi dan jalan usaha tani masih perlu ditingkatkan untuk

mendukung efisiensi usaha tani.

4. Rendahnya nilai tambah dan daya saing produk pertanian
Sebagian besar produk pertanian masih dipasarkan dalam bentuk bahan
mentah sehingga nilai tambah dan daya saing produk masih relatif rendah.

5. Regenerasi petani yang masih rendah
Jumlah petani usia muda masih terbatas, sementara sebagian besar petani
berada pada kelompok usia tua sehingga diperlukan upaya regenerasi

petani.
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6. Keterbatasan akses pembiayaan dan pemasaran

Petani masih menghadapi kendala dalam memperoleh akses permodalan,

teknologi, serta jaringan pemasaran hasil pertanian.

7. Penguatan sistem agribisnis dan hilirisasi

Pengembangan sistem agribisnis dari hulu hingga hilir masih periu
diperkuat agar mampu meningkatkan nilai tambah serta daya saing produk

pertanian.

8. Penguatan ketahanan pangan nasional

Upaya peningkatan produksi pangan perlu dilakukan secara berkelanjutan
melalui pengembangan kawasan pertanian skala luas seperti program
Food Estate Indonesia.

h. Permasalahan Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto

Permasalahan Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto berdasarkan
arah kebijakan dan sasaran dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40
Tahun 2025 pada umumnya disusun dengan melihat kesenjangan antara
kondisi daerah dengan target pembangunan pertanian nasional. Renstra
tersebut menjadi pedoman arah pembangunan pertanian yang memuat
tujuan, sasaran strategis, kebijakan, serta program pembangunan pertanian
lima tahunan.

Permasalahan sektor pertanian daerah yang dapat dikaitkan dengan
Renstra Kementerian Pertanian 2025-2029 dan relevan untuk Dinas
Pertanian Kabupaten Mojokerto:

1. Produktivitas komoditas pertanian belum optimal

Produktivitas tanaman pangan, hortikultura, dan komoditas perkebunan
masih belum maksimal akibat keterbatasan penggunaan teknologi budidaya,

benih unggul, serta penerapan inovasi pertanian modern.

2. Terbatasnya sarana dan prasarana pertanian

Ketersediaan sarana produksi seperti benih, pupuk, alat dan mesin pertanian
(alsintan), serta prasarana irigasi dan jalan usaha tani masih belum merata

sehingga mempengaruhi efisiensi usaha tani.
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3. Alih fungsi lahan pertanian produktif

Terjadi tekanan terhadap keberadaan lahan pertanian akibat alih fungsi
lahan ke sektor non pertanian sehingga berpotensi menurunkan luas lahan
produksi pangan.

4. Rendahnya nilai tambah dan daya saing produk pertanian

Sebagian besar produk pertanian masih dijual dalam bentuk bahan mentah
dengan pengolahan pascapanen yang terbatas sehingga nilai tambah dan
daya saing produk relatif rendah.

5. Keterbatasan kapasitas dan regenerasi petani

Jumlah petani usia muda masih terbatas dan kapasitas sumber daya
manusia petani dalam penerapan teknologi modern masih perlu
ditingkatkan.

6. Ancaman perubahan iklim dan serangan organisme pengganggu

tanaman.

Perubahan iklim, banjir, kekeringan, serta serangan organisme pengganggu

tanaman dapat menurunkan produksi dan produktivitas pertanian.

7. Keterbatasan akses pembiayaan dan pemasaran

Petani masih menghadapi kendala dalam memperoleh akses pembiayaan
usaha tani dan memperluas jaringan pemasaran hasil pertanian.

8. Belum optimalnya integrasi sistem agribisnis hulu-hilir

Pengembangan pertanian terintegrasi mulai dari produksi, pascapanen,
pengolahan, hingga pemasaran masih perlu diperkuat untuk meningkatkan

kesejahteraan petani.

Tujuan dan Sasaran Rancangan Rencana Kerja Perangkat Daerah

»  Tujuan
Cara untuk mencapai tujuan dan sasaran merupakan rencana yang
menyeluruh dan terpadu mengenai upaya-upaya organisasi yang meliputi
penetapan kebijakan dan program operasional dengan
mempertimbangkan sumber daya organisasi serta keadaan lingkungan

yang dihadapi.
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Kebijakan Dinas Pertanian yang menjadi acuan dalam pelaksanaan
program-program pembangunan sub sektor pertanian di Kabupaten
Mojokerto yang dilaksanakan oleh Dinas Pertanian mengacu pada
Rencana Pembangunan Tahunan daerah (Repetada) dan Renstra serta
draft Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) Kabupaten
Mojokerto.

Arah kebijakan umum pembangunan pertanian Dinas Pertanian
Kabupaten Mojokerto dalam upaya merespon permasalahan atau isu
yang berkembang adalah sebagai berikut:

1. Melanjutkan dan memantapkan kegiatan tahun sebelumnya.

2. Pemberdayaan masyarakat petani miskin melalui bantuan sarana,
pelatihan dan pendampingan.

3. Mendorong minat investasi pertanian dan kemitraan usaha melalui
promosi yang intensif dan dukungan iklim usaha yang kondusif.

4. Pembangunan kawasan komoditas unggulan terpadu secara
vertikal dan/atau horizontal dengan konsolidasi usahatani produktif
berbasis lembaga ekonomi masyarakat yang berdaya saing tinggi di
pasar lokal maupun nasional.

5. Pengembangan indsutri hilir pertanian di perdesaan yang berbasis
kelompok tani untuk meningkatkan nilai tambah dan daya saing
produk pertanian, membuka lapangan kerja, mengurangi
kemiskinan dan meningkatkan keseimbangan ekonomi desa kota
Peningkatan promosi citra petani dan pertanian guna men
Menumbuhkan minat generasi muda menjadi wirausahawan
agribisnis.

Tujuan yang ditetapkan Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto mengacu
sepenuhnya pada tujuan yang ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten, dalam rangka
mendukung pencapaian tujuan Pemerintah Kabupaten secara keseluruhan, yaitu
sebagai berikut:

Meningkatkan daya saing ekonomi berdasarkan lapangan usaha

» Sasaran
Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang

diformulasikan secara terukur, spesifik, mudah dicapai, rasional untuk dapat
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3.3.

dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu. Sasaran dan indikator sasaran tahun
2027 yang ingin diwujudkan oleh Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto dalam
rangka mendukung pencapaian sasaran dan tujuan Pemerintah Kabupaten
Mojokerto secara keseluruhan, merupakan kondisi yang diprediksikan untuk
dicapai dalam kurun waktu tertentu secara berkelanjutan.
Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto mengidentifikasikan sasaran
strategis yang ingin dicapai di tahun 2027 yaitu:
1. Meningkatnya produksi pertanian (tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan dan peternakan
2. Meningkatnya tata kelola pemerintahan daerah yang efektif,
efisiensi dan akuntabel
Dalam menentukan sasaran dan indikator sasaran, Dinas Pertanian
Kabupaten Mojokerto tetap mengacu pada sasaran dan indikator sasaran
Pemerintah Kabupaten dengan beberapa penyesuaian yang perlu dilakukan
sesuai dengan kondisi dan kegiatan yang dapat dilaksanakan di Dinas Pertanian
Kabupaten Mojokerto.

Program, Kegiatan, dan Subkegiatan
Program merupakan kumpulan kegiatan yang sistematis dan terpadu guna
mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Program yang direncanakan
Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto Tahun 2027 adalah 1 Program Penunjang
Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota dengan 4 kegiatan 12 sub
kegiatan dan urusan pertanian yang merupakan urusan pilihan terdiri 6 program
pembangunan pertanian dengan 15 kegiatan dan 24 sub kegiatan. Program dan
kegiatan mengacu pada Renstra Dinas Pertanian Tahun 2025-2029 dan sejalan
dengan Program Pemerintah Kabupaten Mojokerto, yaitu:
1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota, dengan Kegiatan:
1.1. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah, dengan Sub
Kegiatan:
1. Penyediaaan Gaji dan Tunjangan ASN
1.2.  Administrasi Umum Perangkat Daerah, dengan Sub Kegiatan:
1. Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor
2. Penyediaan bahan logistik kantor
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1.3.

14.

Penyediaan barang cetakan dan penggandaan
Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang-
undangan

5. Penyediaan bahan/material

6. Penyelenggaraan rapat koordinasi dan konsultasi SKPD

Penyediaan Jasa Penunjang urusan Pemerintah Daerah

1. Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik

2. Penyediaan jasa pelayanan umum kantor

Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

Pemerintah Daerah

1. Penyediaan jasa pemeliharaan, biaya pemeliharaan, pajak
kendaraan perorangan Dinas atau kendaraan dinas jabatan

2. Pemeliharaan/rehabilitasi gedung kantor dan bangunan
lainnya

3. Pemeliharaan/rehabilitasi sarana dan prasarana gedung
kantor/bangunan lainnya

2. Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian, dengan

kegiatan:

2.1.

2.2;

2.3.

Pengawasan Pengunaan Sarana Pertanian, dengan sub

kegiatan:

1. Pengawasan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian
sesuai dengan Komoditas, Teknologi dan spesifikasi lokasi
Pendampingan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian
Pengawasan Penggunaan Sarana Pasca Panen Tanaman
Pangan

Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) Hewan, Tumbuhan,

dan Mikro Ogranisme Kewenangan Kabupaten/Kota, dengan sub

kegiatan:

1. Penjaminan Kemurnian dan Kelestarian SDG Hewan dan
Tanaman

Peningkatan Mutu dan Peredaran Benih/Bibit Ternak dan

Tanaman Pakan Ternak serta Pakan dalam Daerah

Kabupaten/Kota, dengan sub kegiatan:

1. Pengawasan Mutu Benih/Bibt Ternak, Bahan
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Pakan/Pakan/Tanaman Skala Kecil
2.4. Pengawasan Obat di Tingkat Pengecer, dengan sub kegiatan:
1. Pemeriksaan Mutu, Khasiat dan Keamanan
Peredaran Obat Hewan
2.5. Pengendalian dan Pengawasan Penyediaan dan Peredaran
Benih/Bibit Ternak, dan Hijauan Pakan Ternak dalam Daerah
Kabupaten/Kota, dengan sub kegiatan:
1. Pengawasan produksi benih/bibit ternak dan hijauan pakan
ternak, bahan pakan/pakan
2.6. Penyediaan Benih/Bibit Ternak dan Hijauan Pakan Ternak yang
Sumbernya dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota Lain, dengan
sub kegiatan:
1. Pengadaan hijauan pakan ternak yang sumbernya dari daerah
kab/kota lain
2. Pengadaan bibit ternak yang sumbernya dari daerah kab/kota
lain
3. Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian, dengan
kegiatan:
3.1 Pengembangan Prasarana Pertanian, dengan sub kegiatan:

1. Pengelolaan lahan pertanian pangan berkelanjutan (LP2B),
kawasan pertanian pangan berkelanjutan (KP2B) dan lahan
cadangan pertanian pangan berkelanjutan (LCP2B)

3.2. Pembangunan Prasarana Pertanian, dengan sub kegiatan:
1. Pembangunan, rehabilitasi dan pemeliharaan prasarana
Lainnya
2. Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Usaha Tani
4. Program Pengendalian Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat
Veteriner, dengan kegiatan:
1.1.Penjaminan Kesehatan Hewan, Penutupan dan Pembukaan Daerah
Wabah Penyakit Hewan Menular Dalam Daerah Kabupaten/Kota,
dengan sub kegiatan:
1. Pelaksanaan surveilans penyakit hewan dan zoonosis pada hewan
2. Pemberantasan penyakit hewan menular dan zoonosis dalam 1
(satu) daerah kab/kota
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1.2.Pengawasan Pemasukan dan Pengeluaran Hewan dan Produk Hewan
Daerah Kab/Kota, dengan Sub Kegiatan:
1. Analisis resiko penyakit hewan, zoonosis, produk hewan dan media
pembawa penyakit hewan lainnya
1.3.Pengelolaan Pelayanan Jasa Laboratorium dan Jasa Medik Veteriner
dalam Daerah Kab/Kota, dengan sub kegiatan:
1. Penyediaan pelayanan jasa laboratorium
2. Penyediaan pelayanan jasa medik veteriner
1.4.Penerapan dan pengawasan persyaratan teknis kesehatan masyarakat
veteriner, dengan sub kegiatan:
1. Pengujian Laboratorium Kesehatan Masyarakat Veteriner
2. Pembinaan penerapan persyaratan higines sanitasi pada usaha
produk pertanian
5. Program Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian, dengan
kegiatan:
5.1 Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian Kabupaten/Kota
1. Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman
Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan
6. Progam Perizinan Usaha Pertanian, dengan kegiatan:
6.1 Penerbitan Izin Usaha Produksi Benih/Bibit Ternak dan Pakan, Fasilitas
Pemeliharaan Hewan, Rumah Sakit Hewan/Pasar Hewan, Rumah
Potong Hewan, dengan sub kegiatan:
1. Pengawasan Pelaksanaan lzin Usaha Fasilitas Pemeliharaan Hewan
7. Program Penyuluhan Pertanian, dengan kegiatan:
7.1 Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian, dengan sub kegiatan:
1. Diseminasi Informasi Teknis Sosial dan Ekonomi dan Inovasi
Pertanian
Rincian program dan kegiatan baik rutin maupun urusan pertanian (urusan
pilihan) Tahun 2027 dapat dilihat pada lampiran tabel T.C-33 berikut:
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Tabel TC-33
Rumusan Rencana Program dan Kegiatan Perangkat Daerah Tahun 2027 dan
Prakiraan Maju Tahun 2028
Kabupaten Mojokerto

Data dapat dilihat pada link dibawah ini

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1tqJSOacP5PC1B5EcXQLj4n1 0aHCy7PBg/edit?usp=sha
ring&ouid=102903894192011454473&rtpof=true&sd=true
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BAB IV. RENCANA KERJA DAN
PENDANAAN

Rancangan Akhir Rencana Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto sesuai dengan

usulan program dan kegiatan tahun 2027 disajikan pada tabel 4.1

Tabel 4.1
Program dan Kegiatan Perangkat Daerah Kabupaten Mojokerto
Tahun 2027
Unit Organisasi : 3.27.0.00.0.00.01.0000 : DINAS PERTANIAN
Sub Unit Organisasi  : 3.27.0.00.0.00.01.0000 : DINAS PERTANIAN

Data dapat dilihat pada link dibawah ini

https://drive.google.com/file/d/1DmJ FI6KhgEuUIY pkfTipyNBgykKfAX3/view?usp=shari
ng
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RENCANA KERJA ORGANISASI PERANGKAT DAERAH (RENJA OPD)
DINAS PERTANIAN KAB. MOJOKERTO

TAHUN 2027
i 3 T CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN PRAKIRAAN MAJU 2028 PERANGKAT
O KODE PROGRAM | OUTCOME / KEGIATAN / INDIKATOR 70 R Wil o] RS PRIORITAS KELOWROK B vt ()
SUBKEGIATAN OUTPUT RENSTRA 2037 PAGU INDIKATIF LOKAS! SUMBER DANA TARGET PAGU INDIKATIF JAWAB.
) @) @ (L] 15) ) m (8) ] (10) m) (12) (13) 14 (15) {18) "n (18)
DINAS PERTANIAN 17.697.483.499,00 22.680.000.000,00
1 URUSAN PEMERINTAHAN PILIHAN 17.607.493.499,00 22.680.000.500,00
" - e 2
PEMERINTAHAN .
327 URUSAN ; BIDANG 17.687.493.489,00 m 000,00
PROGRAM PENUNJANG URUSAN
1. [s2r01 PEMERINTAHAN DAERAH 9.624.831.939,00 10.390.000.000,00
KABUPATEN/KOTA
Meningkatnys kusiltas pelayanan
wmum dan walan sorta 9.624.831.939.00 10.240.000.060,00
perencanaan dan keuangan
989, Persentase Realisas!
A Perangka Daerah | 34 % 93.70 % 93.80 % 9.624.831,939.00 93.90 % 10.240.000.000,00
999.Tingkat Kepussan
Pengguna Layanan 21% 86 % ar % 9,624.831,939,00 B9 % 10.240,000.000,00
Kesakretariatan
Perencanaan, Penganggacar, dan
urn.eam Evaluasi Kinerja Peranghal Gaerah a.00 0.00
Meninghkatnys kualitas perencanaan, .00 0,00
pangendalian dan evaluasi kinarja B N
Jumlah Dokumen
Perencanaan Perangknt 2 Dokumen 2 Dokumen | 2 Dokuman 02.00 2 Dakumen 0.00
Daerah
et el e o — e
Penyusunan Dokumen Parencanaan L
2.27,01.2.01,0001 Perangkat Daerah 0,00 0.00
Jumiah Dokurmen
e To" PEENcanaan | Parancanaan Peranghat | 2 Dokumen 2 Dokumen | 0 Dokumen 0.00 | Kab. Mojokerto | s ARSSL 2 Dokumen 0,00 | DINAS PERTANIAN
Daerah
3.27.01201.0007 | Evalussi Kinerja Perangkat Dasrah 0,00 . 0.00
Provinal Jawa
Tieur || Kab,
Ty B I ;"‘I':_f‘;: papoten Evaluas | 3 Laporan 3laporan | O Laporan Oog:| Mcikedo § B;";m"(‘“n:‘ﬁ; 3 Laporan 0,00 | DINAS PERTANIAN
Sooko || Desa
Sooko || 1
2.27.01.2.02 Administrasi Keuangan Parangkat Dasrah 6.385.949.000,00 7.500.000.000,00
Meningkatnya kualitas tala kelola
keuangan Perangkat Dasrah 6.355,048,000,00 7.500.000,000 60
Jisiviah Offing yang 125 148 136 136
rsa:'unm Gaji dan Tunjongan| o= Lo crrghinn || OBl 6.386.948.000.00 Orangibulan 7.500.000.000.00
3.27.01.2.02.0001 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN 6.385.049,000,00 - - 7.500.000.000,00
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PRAKIRAAN MAJU 2028

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN SERANGIAT
A H TARGET | pepissas | PRAKIRAAN KELOMPOK DAERAN
NO KODE PROGRAM | OUTCOME | KEGIATAN | INDIKATOR AKHIR 2028 038 TARGET PRIORITAS EASARAN
SUBKEGIATAN uT RENSTRA 2027 PAGU INDIKATIF LOKAS) SUMBER DANA TARGET PAGU INDIKATIF JAWAB
NASIONAL | PROVINSI | DAERAH
(5] @ 3 4 (4] (U] n @) @) {10) 1) (12) 13 (14) (16) (18 nn (18)
Provins: Jawa
PENDAPATAN
Jumiah Orang yang 125 148 a2 Mojhar]l | ASL DABRAN 136
Tersadianya Gaji dan Tunjangan ASN meﬂma Gaji dan Tunjangan o 1t o uen | Orang/ulan 6,385.049.000,00 K tan g:n[:]Ahk:ii Orang/bulan 7.500,000.000,00 | DINAS PERTANIAN
g:" IiDesa | i (DAU)
alfl 1
a Administrasi Barang Milik Daarah pada
3.27.01.2.00 Perngial Daarsh 0.00 12.000,000,00
Meningkatnya kuslites penyediaan sarana
dan prasarana kanlor Perangkat Dasrah a0 12.000.000,00
Jumiah Laporan Hasll
:::\;I-mn. Pune‘l::rs:: ' i 1 Laparan 1 Laporan 000 1 Laparan 12.000.000,00
Milk Daerah pada SKPD
Pembinaan, Pangawasan, dan
3.27.01.2.03,0004 | Pangendalian Barang Milik Daerah gada n.00 - 12.000.000,00
SKPD
Provinsi Jaws
e B Jumlah Laporan Hasil Timur || Kab,
ya Pembinaan, F ar: K Majokerta || Dana Alokasl
dan Pengendalian Barang Milk Deerah | gl 1 Laporan 1 Laporan 0 Laporan 0,00 [ f Umum (DAU) 1 Laporan 12.000.000,00 | DINAS PERTANIAN
Pada SO Miik Daerah pada SKPD Soako || Desa
Soaka | 1
3.27.01.2.08 Administrasl Umum Perangkal Dasrah 673.901.254,00 S73.000,000, 00
Meningkatrya kualitas penyedisan
administrasi umum Perangkat Daerah 873.001.294 00 573,000,000,00
Jumilah Dokumen Bahan -
Deyon e P""“";‘"M 12 Dokumen 12 Dokumen | 12 Dokumen 31.187.500.00 12 Dokumen 20.000.000,00
Disediakan
m‘:’“‘;"'{.;‘:u’:"'"’“i 10 Laporan Blaporan | 8 Laparan 0,00 10 Laporan 0,00
Jumish Laparan
m:.“ﬂ?.’?fnﬁfﬁ'& 12 Laporan 12 Laporan | 42 Laporan 110.000.000.00 12 Laporan 125.000.000,00
SKPD
mﬁ‘;ﬁ“m&“m‘“w itk | 4 pakat 4 Pakat 4 Pakat 144 494.000,00 4 Pakat 160.000.000,00
::"“f'gmuax“m""“ 4 Paket 4 Pakat 4 Pakst 94.078,100,00 4 Pakel 100.000.000,00
Jumiah Pakat Barang
Cetakan dan Penggandasn | 4 Paket 4 Paket 4 Pakat 26.634.400,00 4 Paket 26,000.000,00
yang Disodiakan
Jumlah Pakel Poralatan dan
Perlengkapan Kantor yang | 4 Paket 4 Paket 4 Paket 267.507.294,00 4 Paket 150.000.000,00
Disediskan
aiarnidopbie | Fermdean Rersistanidan Ferecheran 267.507.29400 . 160.000,000,00
Provine) Jawa
Timur | Kab,
Jumlah Paket Peratatan dan
Tocasdianys Peraintan dan Perengkapan | pogngkapan Kantor yang | 4 Paket 4Pakel 4 Paket 267 507.20¢,08 | oiokere otk 4 Pakel 150.000.000,00 | DINAS PERTANIAN
Dissdiakan Soako || Dase
Sooko || 1
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CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

PRAKIRAAN MAJU 2028

URUSAN | BIOANG URUSAN / TARGET PERANGKAT
N KODE PROGRAM | DUTCOME | KEGIATAN / INDIKATOR gt | AEALIBARL | PRAKAM - Rt PRIORITAS KBLOMPOK By
SUBKEGIATAN OUTPUT RENSTRA oo PAGL INDIKATIF LOKASI | SUMBER DANA TARGET PAGU INDIKATIE
NASIONAL | PROVINSI | DAERAH JAWAR
(3] 2) @ ) (2] ® N ) @) (10} {1 (12) (13) (14 (15) {18) “n (18)
3270712060004 | Penyediaan Bahan Logistik Kantor 144,494,000,00 5 z 150.000.000.00
Provins! Jawa
Timur || Kab.
Tersedianya Bahan Logistlk Kantar i‘;’:;"y%’é Bahan Logiatk | 4 pyer 4 Paket +400 Paket 144.494.000,00 | Malakert | w:m“:gm; 4 Paket 160.000.000,00 | DINAS PERTANIAN
Sooko || Desa
Sooko || 1
3,27.01.2.06.0005 ;::m"" Gatakan-dan 26.534.400,00 : 5 24,000,000,00
Provingi Jaws
Timur || Kab.
Jumilah Paket Barang
Jenedarys Barng Celbancan Catakan dan Penggandaan | 4 Paket 4 Pakel 5Paket 26.634.400,0n | Mokokerto | mm*(‘g:’a; 4 Paket 28.000.000.00 | DINAS PERTANIAN
ggandasi yang Disediakan L
Sooko || Desa
Sooko j 1
az7ntz080008 | penysdsan Behen Saceen dan 3118750000 2 20,000.000,00
Provins: Jaws
Jumiah Gokumen Bahan Tienur | Kab.
Tersadiunys Batsin Bacantider Bynericinn m':"" yang | 12 Dokumen 12 Dokumen | 12 Dokumen 31,167.500,00 | Molakerio | 3‘:‘;";;‘;‘[’]{ 12 Dokumen 20,000.000,00 | DINAS PERTANIAN
h Disediakan Soako || Desa
Sooks || 1
3.27.01.2.06 0007 Pﬁﬂy!hﬂ Bahan/Matarial 94.078.100,00 - 100.000.600,00
Provins: Jawa
Tirnur || Kab,
Tersedianya Bahar/Material ;:%"g:ﬂg:;“'m"“” 4 Paket 4 Pakel 4 Paket 84,078, 100.00 | Molrerto | mmhtm 4 Pakel 100,000.000,00 | BINAS PERTANIAN
Sooke || Desa
Soaka || 1
327012060008 | Fasitss Kunjungen Tamy 0,00 z = 0.00
Pravina: Jawa
Timur || Kab
Teriaksananya Fasliitas: Kunjungan Tami :‘;’;‘j’:"\;mmf“‘"“"' 10 Lagoran 8laporan | OLaporan 0.00 | Maiokerto | 3;“;:("5“:‘0} 10 Laporan 0,00 | DINAS PERTANIAN
Sooko || Dasa
Sooko || 1
3271012000009 | FomvEengmenan Rapet Koorines! dan 110.000.000,00 - ‘ 125.000,000,00
Provins! Jawa
Jumiah Laparan Timur || Kab;
Koordinas! dan Konsuhtasi SKPD Fapsi Koardinasl dan Konsultasi, | 12 L8RORN 12 Laporen | 260 Leparan 110.000.000,.00 rﬁumi' UmumA(‘g:'S; 12 Laparan 126.000.000,00 | DINAS PERTANIAN
SKPD Sooko || Deasa
Sooka || 1
3.27,01.208 Sotadium dase Raruniang s 426.395.840,00 450,000,000,00
Meningkatnya kualitas palayanan umum
|nsa penunjang Permngkat Dasrah 426.395.840,00 480.000.000,00
Jumilah Laporan Penyediasn
mﬁmmhf‘;ﬁ’ 12 Laporan 12Lagorsn | 12 Laporan 275,000,000,00 12 Laporan 300.000.000,00
Disediskan




PRAKIRAAN MAJU 2028

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN PERANGKAT
URLGAMN ! BiDANG 3 Tapaer PRAKIRAAN KELOMPOK DAERAH
NO KODE PROGRAM / DUTCOME / KEGIATAN | INDIKATOR AKHIR 2026 TARGET PRIORITAS SASARAN PENANGOL
SUBKEGIATAN RENSTRA 2027 PAGU INDIKATIF LOKASI SUMBER DANA TARGET PAGU INDIKATIF JAWAB
NASIONAL | PROVINS| | DAERAH
V] @ 3 () (5) 7 @) (®) {10) M) (12) {13) (14) 1185 {18) (17) (1#)
Jumiah Laporan Panyediaan
Jaga Pelasyanan Umum 12 Laporan 12 Laporan | 12 Laporan 151.395.840,00 12 Laporan 180.000.000.00
Kanlot yang Disediakon
Penyediann Jasa Komunikasi, Sumber =
3.27.01.2.08.0002 Daya Alr dan Listrik 276.000.000,00 300.000.000,00
Provins! Jawa
Jumiah Laporan Penyediaan Timur || mi;: .
Tersedianys Jasa Komunikas:, Sumbar Jasa Komunikas), Sumber Mejakerto ha Alokasi
Daya Alf dan Liatrik Daya Air dan Listrik yang 12 Laporan 12 Laparan 12 Laparan 275.000.000,00 Kacamatan Umum (DAU) 12 Laporan 300.000.000,00 | DINAS PERTANIAN
Disediskan Sooko || Desa
Seoko || 1
327012080004 | Fanyediean Jesa Pelnyanen Umum 161.306.840 00 - 180.000.000.00
Provins Jawa
Timur || Kab,
Jumlah Laporan Penyadiaan .
Tecsedianya Jasa Pelayunan Umum | Juga peiayarian Limum 12 Lispioran 12 Laporan | 96 Laparan 151.395.840,0p | Molokerto | Dand Alokass 12 Laporan +80.000.000,00 | DINAS PERTANIAN
ntor Kantor Disadiakan Kecamalan Urmurn (DAU)
yang Saoko || Desa
Sooko || 1
Pameliharaan Barang Milik Dasrah
32701208 Panunjang Urusan Pemerintahan Dasrah 2.138.585.805,00 1.825.000.000,00
Meningkatnya kualitas penyedisan sarana 9
dan prasarana kanlar Parangkal Daarah 2.138.685.805.00 1.825.000.000,00
Jumiah Gedung Kantor dan
Bangunan Lalnnya yang 1 Unit 1 Unit 1 Unit 1.815.000.000,00 1 Unit 1.500.000.000,00
Dipelihara/irehabilitas|
Jumiah Kendaraan
Parorangan Dinas atau
Kendaraan Dinas Jabatan 30 Unit 5 Unit 30 Unit 278.585.805,00 30 Unit 275.000.000,00
yang Dipelihara dan
dibayarksn Pajaknya
Jumiah Sarana dan
Prasatana Gedung Kanlor
atau Bangunan Lainnya yang 5 Unit 10 Uit & Unit 45.000.000,00 5 Unit 50.000.000,00
Dipelinara/Direhabiiitas|
Panyediaan Jasa Pemeliharaan, Baya
Pemaliharaan, dan Pajak Kendaraan =
ke 20800 Parorangan Dinas atau Kendaraan Dinas 278.305.806,00 378.800:000.00
Jabatan
Provins: Jawa
Tarsedianya Jasa Pemaiiharaan, Biaya ;’;'""h K":’D'I:;‘“N sl Tmulf:nb.
Pemeliharaan dan Pajak Kendarsan Sebtiap Majol [} Dana Alokasi
Parorangan Dinas atau Kendernan Dinas ::rr;!:’r;::m;hmn 30 Unit § Unit 5 Unit 278.585,805,00 Kecamatan Umum (DAU) 30 Unit 275.000.000,00 | DINAS PERTANIAN
dabetan dibayarkan Pajaknya m:g“ E e
Pemeliharaan/Rehabilitas Gedung Kantor -
3,27.01.2.08,0009 dan Bangunan Lainnys 1.815.000.000,00 1,500,000,000,00
Provins: Jawa
Tirmur || Kat
Jumiah Gedung Kantor dan 1
Te i Per Mojokerto || Dana Algkasi X
Bedung Kantor dan Bangunan Lainnya ;’m’;ﬁzﬂgum il 1Lk Ll 1:418.000.000.90 Kecamatan Umurmn (DALY 1 U 1.500.000.000,00 | DINAS PERTANIAN
Sooko || Desa
Sooko | 1
Pamalihatsan/Rehabilitasi Sarana dan
3.27.01.2.09.0010 Prasarana Gedung Kentor atau 45.000.000,00 - 50.000.000,00
Bangunon Lainmys

Halaman 4




CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

PRAKIRAAN MAJU 2028

URUSAN | BIDANG TARGET
NO KODE PROGRAM | DUTCOME | KEGIATAN / INDIKATOR AKHIR g+ TREEE PRIORITAS 1R Lo U onors
SUBKEGIATAN RENSTRA 2027 PAGU INDIKATIF LOKASI SUMBER DANA TARGET PAGU INDIKATIF JAWAB
NASIONAL | PROVINSI | DAERAH
(] 2 (3 @ 5 N (8) @ (10) {11) (12} 13) (14) (15) {18) an (18)
Provins: Jawa
Py " " Jumiah Sarana dan Timur || Kab.
b oA Prassrena Gedung Kantor Mojokerto || Dana Alokas|
Sarana dan Prasarana Gedung Kanlor stay Bangunan Lainnys ya S Unit 10 Unit 40 Unit 45.000,000,00 | ooomatan Umum (DAU) 5 Unit 50.000.000,00 | DINAS PERTANIAN
atau Bi Lainnya yu g
g DioeliharaDirshabylilasi Sooko || Desa
Soako || 1
PROGRAM PENYEDIAAN DAN
2. |32 PENGEMBANGAN SARANA 3.554.530,135,00 7.445.000.000,00
PERTANIAN
dan daya saing produk pertanian serta 2.554.520.135,00 7.445.000.000,00
pangan dan Jrud';bur'un petani
988, Parsentass Sarana
Partanan Layak Pakai dan
Layak Fungsi yang
digunakan Paningkatan
produks! tanaman pangan 90 % 80 % 90 % 3,564.530,135,00 90 % 7.445.000.000,00
dan horikuftura : Padl {ton})
Jagung (ton) Kedalal (ton)
Bawang Merah (ton) Cabal
(ton)
Kelompok tani di
327.022M Porqammen ingourser Sarson 1,800.285,575,00 Kabupatan 5,005,000,000,00
Mojokerto
Kalarmpak tani di
Tardhsnays peagaumash Deng oo 1.800.285.575.00 Kabupatzn 5.085 000.000,00
pertal Mojokerta
Jumlsh Pendampingan
Penggunaan Sarana 2 Laporan 2 Laporan 2 Laporan 468.987 800,00 2 Lapafan 500.000,000,00
Pandukung Partanian
Jumiah pengawasen
penggunaan sarana 1 Laporan 1 Laporan * Laporan 782.825,000,00 1 Laporen 85,000.000,00
pascapanan 13naman pangan
Jumish Pengawasan
Penggunaan Sarana
Pendukung Pertanian Sesusi | 2 Laporan 2 Laporan 2 Laporan 548.472.775,00 2 Lapofan 4.500.000.000,00
dangan Komoditas, Teknologl
dan Spesifik Lokasi
2 Memania
pkan sistem
pariahanan
keamanan
PP. 2
negara dan Pea
nguatan
ety Karan
Pengewnsan Ponggunaan Sarana il Swe Daerah
3.27.02.2.01.0001 Pondukung Partanian Sesual dengan 54847277500 sembada melalul 4.500.000.000,00
Komoditas, Teknologl dan Spesifik Lokasi pangan Pamarataan
energ) P Pendapatan
i dan
:mml Peaurunan
il Kemiskinan
hijau, dan
skonomi
hing
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CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN PRAKIRAAN MAJU 2028 PERANGKAT
URUSAN / BIDANG URUSAN | TARGET PRAKIRAAN KELOMPOK DAERAH
NO KODE PROGRAM / OUTCOME | KEGIATAN / INDIKATOR AKHIR 2026 TARGET PRIORITAS SASARAN PENANGOUNG
SUBKEGIATAN OUTPUT RENSTRA 2027 PAGU INDIKATIF LOKASI ‘SUMBER DANA TARGET PAGU INDIKATIF JAWAB
NASIONAL | PROVINS! | DAERAH
h 12 @ “ 5 n 8) " (19) ) (12) 13) 14 {185) (18) (17) (18)
Jumiah Pengawasan
Terswasinya Penggunaan Sarana Penggunaan Sarana 0BH Cukai Hasi
Pendukung Pertanian Sesual dengan Pandukung Pertanian Sesual | 2 Laporan 2 Laparsn 2 Laporan 548.472.775,00 | Kab. Mojokerto | o (CHT) 2 Laparan 4.500.000.000,00 | DINAS PERTANIAN
Komuoditas, Teknologi dan Spesifik Lokasi | dengan Komodites, Teknalogi
dan Spesifik Lakasi
2.Memanta
pkan sistem
partshanan
fegara dan PP.2
mandorong Panguatan
Camundistan Ketahanan
e, Eleomrm
aarah
Pendampingan Penggunaan Sarsna melgiui swa |
3.27.02.2.01.0002 Pandukung Pertanian 468.987.200,00 sembada Pm:!dui 500.000.000,00
Loy Pendapatan
enarpl, aif, i
Ko, Penurunan
akonomi Kamiskinan
hijeu, dan
ekonomi
biru
Tardaksananya Pandampingan Jumiah Pendamaingan Dana Alokasi
Panggunaan Sarana Pendukung Penggunaan Sarana 2 Laporan 2 Laporan 4 Laporan 408.987.800,00 | Kab. Mojokero Umum (DAU) 2 Laporan 500.000,000,00 | DINAS PERTANIAN
Pertanian Pendukung Pertanian
2.Mamanta
pkan smtam
n
keamanan
PP.2
negaia dan
Penguatan
Iueicecng Ketahanan
b Sovon
Pengawasan Panggunaan Sarana malalui swa L
3.27.02.2.01.0014 Pascapanan Tanaman Pangan 782 825.000.00 sembada meialul 985.000.000,00
pangan, Pamarataan
anerg, ai, Lo
:mnﬂ Penurunan
awﬂ Kemiskinan
hijaw, dan
bitu
Jumiah pengawasan
Tarawasinya panggunaar sarana Dana Alokasi
penggunean sarana 1 Laporan 1 Laparan 4 Laporan 782 B25.000,00 | Kab, Mojokerta 1 Laporan 95.000.000.00 | DINAS PERTANIAN
pascapanan tanaman pangan pascapanen tanaman pangsn Umum (DAU)
Pengelolann Sumber Daya Genstik h""'m;?“ o
3.27.02.2.02 (SDG} Hawan, Tumbuhan, dan Mikro 58.924.560,00 Kabupeten £5.000.000,00
Organisme Kewenangon Kabupaten/Kata
Menjamin kamurnian dan Kelestarian Kelompok tani
SDG , meningkatkan kualitas SDG dan tamak di
memantantkan SDG untuk kegentingan 58.824 580,00 Kabupaten 65.000.000,00
yang berkefanjutan Majokerto
Jumish SDG hewan yang
dilakukan pelestarian den 1 laparan 1 laporan 1 laporan 58.824 560,00 1 lsporan 65.000.000,00
pamurmian
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CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN PRAKIRAAN MAJU 2028 PERANGKAT
URLOAMN | TN PRAKIRAAN KELOMPOK DAERAH
NO KODE PROGRAM | OUTCOME | KEGIATAN / INDIKATOR AKHIR 2026 TARGET PRIORITAS SASARAN
i - et NASIONAL | PROVINSI | DAERAH T e e JANAY
(L] @ @) 4 () L] ®) @) (19) M 12 {13 14 (15) (i “an (1)
2, Momanta
phan sislom
perahonen
don PP.2
negarn P 5
hm-li'h'1 Ex
dan malalul swe Daarsh
3.27.02.2.02.0005 ‘SDG Howan 58.924 560,00 sombada = Mnmm 65,000,000,00
ponoen, Pendapotan
-h:nrll:'. dan
krnadl, Penurunan
ekonomi om——
hijpu, gan
ekonami
biru
Jumish SDG hewan
Toraminnya kemurmian 0an kel6STN | iaicjen polestarian dan | 1 laporan tiporsn | 1 isporan 56.924/560,00 | Kab. Mojokarto | one Alokas 1 loporan £5.000.000,00 | DINAS PERTANIAN
hewan Uenum { )
Paaingkatan Mutu dan fl‘l-udamn
BanibvBibil Tamak dan Tanaman Pakan =
3.27.02.2.00 Tomek serts Pakan dalam Daersh 400.000.000,00 600.000.000,00
Maningkatkan produktivitas dan kuaitas
produk petarnakan serta -
Kninmadiaan dan keamanan pangan asal 400.000.000,00 600.000 000,00
tarnak
BenitvBibit Temak. Bahan
P ranaman 5 1 Laporan 1 Laporan * Laporan 400 000.000,00 1 Lapafan 600.000.000,00
Kaci
PP.2
Panguatan
Kelatanan
Ekonomi
Pongawasan Mutu BeniBibit Ternok, Daerah
3.27.02.2.03 0001 Bahan Pakan/Pakan/Tanaman Skals 400.000.000,00 . = malaiui 600.000.000,00
Kacl Pamarataan
dan
Penurunan
Kemiskinan
Jumlah Pengawasan Muty
Yormwasinya Mutu BeilVBInit Tatnak, | goryppipif Tema, Bahan Dana Alckasi
w Pakan/Pakan/Tanaman Skala PokarVPakanTanamon Skela 1 Laporan 1 Laporan 1 Laporan 400.000.000.00 | Kab. Mojokerto Umum (DAL) 1 Laparan £00.000.000,00 | DINAS PERTANIAN
Distribwstor / toka
obat hewan,
327.02.2.04 Danasaien Cop Fiecan h Tinokat 23.000.000,00 yoremeye] 3000000000
Kabupaten
Mojokarta
Distributor / toko
Mamaslikan obat hewan yang b-mdlnl di t n-:-mn
kst , stuktlf dan yar
T O 0000000 e oo
hawan isgal atau paisu n
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CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

PRAKIRAAN MAJU 2028

T
URUSAN / URUSAN / TARGET g
NO KODE | DUTCOME | KEGIATAN | INDIKATOR ke || BEAAB N e PRIORITAS b e e 2
SUBKEGIATAN OUTPUT RENSTRA 2027 PAGU INDIKATIF LOKASI SUMBER DANA TARGET PAGU INDIKATIF JAWAB
NASIONAL | PROVINSI | DAERAH
i @ ()] [ (5) 8 L] (@) (] (10) 1) (12) 13) (44) (15) {18) “n (18)
Jumiah Pemarksaan Mutu,
Khasiat dan Keamanan Obal | 1 Laporan 1 Laporan 1 Laparan 23,000.000,00 1 Laparan 30.000.000.00
Hewan yang Beradar
2.Mamanta
pkan sistam
periphanan
keamanan
PP.2
negars dan Peng
mandorong
Ketahanan
kemandirian E
Pamerik dan — Dot
merfksaan Muly, Khasiat ul 5w
327022048001 | ogmanan Peredaran Obat Howan 43.000.000.00 sembeds e 30.000:300,60
pangan,
. Pendapatan
enargi. Bir,
ekonomi fnn
Krosi, Penurunan
skanomi Kemiskinan
hijau, dan
ekonomi
biru
Terparisanya Mutu, Khasiat dan sl P foomari b, Dana Alokasi i
Keamanan Obat Sah Khasiat dan Keamanan Obat | 1 Laporan 1 Laporan 4 Laporan 23.000.000,00 | Kab. Mojokerio Umum (0AU) 1 Lapafan 30,000.000,00 | DINAS PERTANIAN
Hewan yang Berstar
Pengendalian dan Pengawasan Kelom "
pok tani di
Penyediaan dan Peredaran Banit/Bibit
A7 02205 Tamak, dan Hijauan Pakan Temak dalam 42200000 m" 0000 000,00
Dearah Kabupaten/Kota
Memastikan kelsrsadiann, kuaiitas dan
keamanan bibil temak yang bensdar di Ketampok tani di
pasaran untuk mendukung peningkatan 82.320.000.00 Kabupaten 100.000.000.00
produktivitas peternakan dan Mojokerto
kasajahteraan petsmak
Jumiah Pangawasan
Frodes StV Temek | 51agoran 5Laporen | &Laporan 82.320.000.00 5 Laporan 100.000.000,00
Pakan/Pakan
2.Mamanta
phkan sistam
pertahanan
ksamanan
negar dan x 2
mandorong
Ketahanarn
keamandiran Ekanomi
e Daeran
Pengawasan Produkst BenihBibd Temak melalul swa
3.27.02.2.05,0008 dan HPT, Bahan P Pakan 82.320.000,00 sanbsds Pamm | 100.000.000,00
Lo Pandapatan
energl, ar, e
:::;m' Panurunan
skoronl Kamiskinan
hijau, dan
ekonomi
birw
Jumlah Pengawasan
Terawasinya Produksi BenlvBibit Ternak | Produksl BeaihvBibit Temak Dana Alokasl
dan HPT, Bahan Pakan/Pakan dan HPT, Bahan 5 Laporan § Lagoran 4 Laporan 62.320.000,00 | Kab. Mojokerlo | [y (DAU) § Lapofan 100.000.000,00 | DINAS PERTANIAN
Pakan/Pakan
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CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN PRAKIRAAN MAJU 2028 PE! T
URUSAN / BIDANG URUSAN | TARGET PRAKIRAAN KELOMPOK
No KODE PROGRAM | DUTCOME / KEGIATAN / INDIKATOR AKHIR ate TANGEY PRIORITAS Sy DARRAH
SUBKEGIATAN OUTPUT RENSTRA 2027 PAGU INDIKATIF LOKASI SUMBER DANA TARGET PAGU INDIKATIF NG
NASIONAL | PROVINSI | DAERAH JAWAB
(] e (3) ) (5) n ® " {10) {11) (12} {13) (14) {15) {18) nn (18)
Panyediaan Banib/Bibit Temak dan
i Kalampok tani di
Hijauan Pakan Temak yang Sumbemya
3.27.02.2.08 dolom 1 (Satu) Daereh KebupalenKota 1.180,000.000,00 n 1.,555.000,000,00
Lain Majokarta
Meningkalkan kstersediaan dan kuglitas
bibit lermak serta pakan iernak yang &
Kalompok tani di
berasal den dalam wilayah kabikota
shingga dapat mendukung petermakan 1,180.000.000,00 Klbu&abn 1.555.000.000,00
Iokal dan mangurangi kelergantungan Mojokadtn
pada pasokan darl luar daeiah
Jumiah biblt ternak yang
sumbernya dan gperah 50 Ekor 75 Ekor 50 Ekor 1.150.000.000,00 40 Ekor 1.500.000.000,00
kabupaten/kota lain
Jumlah Hifauan Pakan Termak
yang Sumbernya dari Daerab | 2 Ton 1Ton 2Ton 40.000.000,00 2 Ton §5,000.000.00
Kabupaten/Kota Lain
2.Memanla
pkan aisterm
pertahanan
4 PP.2
nagara dan
mandorang ::tsi\-nan e e
kamandirian Eanioml
Pangadaan Hijauan Pakan Temak yang mwn Daerah
3.27.02.2.06.0002 Sumbernya dari Daerah Kabupaten/Kota 40.000.000,00 Setads melalui 55.000.000,00
Lain Pamerstaan
gl Pendapaten
anargi, ar,
akonomi dn
:::::w Kamiskinan
hijau, dan
biru
Tersadianya Hijauan Pakan Temak yang | Jumiah Hijauan Pakan Temak Dana Alokasl
5 dan Dagrah yang dari Daerah | 2 Ton 1 Ton 1 Tan 40.000.000,00 | Kab. Mojokerio U = DAL 2 Ton 56.000.000,00 | DINAS PERTANIAN
Lain KabupatenKota Lain i
2.Mamanta
pkan sistam
pertahanan
keamanan
PP 2
- Punguaan
ong. Ketahanan
;‘w Ekanomi
- Daerah
Pangadaan Bibit Terak yang Sumbernya melalui swa
3.27.02.2,06.0003 darl Daerah KabupatenVKoto Lain 1.150.000.000.00 Seinkade - P‘hul:mul = 1.500.000.000,00
Lo Pendapatan
tonnl ‘i"l dan
el i
Panurunan
i Kamiskinan
hijau, dan
ekonami
birg
Jumiah bibit ternak yang
Tersedionya bibit lemak yang sumbamya | & iernya dart dserah 50 Ekor 75 Eka 100 Ekor 1.150.000,000 b. Mojokerta | Dane Alakasi
dari daerah kabupatarvkola loin :ah fpbbdelfcn r .000,000.00 | Kab. Mojokerta Unmim (DAU) 40 Ekof 1.500.000.000.00 | DINAS PERTANIAN
PENYEDIAAN DAN
3 (327l PENGEMBANGAN PRASARANA 3.423.131.425,00 3.735.000.000,00
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CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN PRAKIRAAN MAJU 2028 PER T
AL A TARGEY PRAKIRAAN KELOMPOK DAERAH
NO KODE PROGRAM | DUTCOME / KEGIATAN / INDIKATOR AKHIR 2026 TARGET PRIORITAS SASARAN PENANGGUNG
SUBKEGIATAN RENSTRA 2027 PAGU INDIKATIF LOKASI SUMBER DANA TARGET PAGU INDIKATIF
NASIONAL | PROVINSI | DAERAH JAWAS
m @ @) “ 15) n ) (0) (10} {11) (12) (13) (14) (15) (18) 17 (18)
Maningkal produktivitas ishan
pertanian dan mendukung 3.433.131.425,00 3.735.000.000,00
peningkatan produksl pertanian
909."Cakupan Lahan
Pertanian yang Ditetapkan 27535 Hektar 27535 Heklar | 27535 Hektar 3.433.131.425,00 27535 Hektar 3.735 000.000,00
Menjaal LP28
327.00.2.01 Pangembangan Prasarana Partanian 27.500.000,00 = 50.000.000,00
Meningkatkan ketersediaan dan kualitas
Infastruldur pettanian 27.500.000,00 - 50.000.000,00
Jumiah Koordinasi dan
Sinkronisasi Prasarana
Pendukung Pertanian 0 Laporan 0 Laporan 0 Laporan 0,00 0 Laporan 0.00
Lainnya
Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjulan/LP2B,
Kawasan Pertanian Pangan
Berkslanjutan/KP28 dan 1 Dokuman 1 Dokumnan 1 Dokumen 27.500.000,00 1 Dokumen 50.000.000,00
Lahan Cadangan Pertanian
Pangan Barkelanjuian/L.CP28
yang dikelola
PP.2
Panguatan
Ketahanan
Ekonomi
" Dacrah
Koordinasi dan Sinkronisas! Prasarans
3.27.03.2.01.0003 0,00 L malalul 0,00
Pendukung Pertanian Lainfys Padherstuin
Pendapalen
dan
Panurinan
Kamiskinan
Jumiah Koordinas! den
Teraksananya Koordinas! dan
Sinkronisas| Prasarana [Dana Alokas|
arr;m'“.l Prasarana Pendukung Pendukung Partanian 0 Laporan 0 Laporan 0 Laporan 0,00 | Kab. Mojokerio Umum (DAU) 0 Lapatan 0,00 | DINAS PERTANIAN
nfan Lalnnya Lok
ya
PR2
Penguatan
Ketahanan
Pangeloiaan Lahan Pertanian Pangan Ekonomi
Berkelanjutan/LP28, Kawasan Pertanian Dacrah
3.27.03.2.01.0015 Pangan Barkelanjulan/KP2B dan Lahan 27.500.000,00 - rovelaiul 50.000 000,00
Cadangan Pertanian Pangan Pemerataan
CP28 di VKota Pendapalan
Penurunan
Kamiskinan
Lahan Pertanian Pangan
Tar ya Lahan Pertanian Pangan Bark itanl.P2B,
Barkelanutan/LP2B, Kawasan Pertanian | Kawasan Partanian Pangan Dana Alokas!
Pangan Berkalanjutan/KP2B dan Lahan | Barkelapjulan/KP28 dan 1 Dokumen 1 Dokuman | 1 Dokumen 27.500.000,00 | Kab. Mojokera Umum (DAU) 1 Dokumen 50.000,000,00 | DINAS PERTANIAN
Cadangsn Pertanian Pangsn Lahan Cadangan
WaLCP2B di Pangan 8 VLCP28
yang dikelola
Kalompol tani di
3.27.03.2.02 Pambangunan Prasarana Pertanian 2.408,831.425,00 Kabupaten 3,685.000.000,00
Mojokeria

Halaman 10



CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN PRAKIRAAN MAJU 2028 T
URMAR oA THNDEY PRAKIRAAN KELOMPOK DAERAH
NO KODE PROGRAM / DUTCOME | KEGIATAN | INDIKATOR AKHIR 2026 TARGET PRIORITAS SASARAN PENANGOUNG
BUBKEGIATAN RENSTRA 2027 PAGU INDIKATIF LOKASI SUMBER DANA TARGET PAGU INDIKATIF
NASIONAL | PROVINSI | DAERAH JAWAS
il 2 3 “ 5 N @) () (19) 1) (12} {13) (14) 18) (19) un 118)
Kalompok tani di
Meningkatkan psmbangunan dan
rahabilitas) infrastrukiur pertanian 3408.831:428.00 KM:”]:&?:“ 3.685.000.000,00
Jumiah jaringan Irgasi usahs
tani yang direhabilitasi B Unit 3 Unit 4 Unit 3.232.631.425,00 6 Unit 3.500.000.000,00
Jumiah Prassrana Pertanian
Lainnya yang Dibangun, 5 Unit 5 Unit SUnit 173 000.000,00 S Unit 185.000.000,00
Direhabilitas) dan Dipelihara
2.
pkan sistam
portahanan
mmm:\n PP 2
mem. + Panguatan
i i Ketahanan
Ekanomi
Pambangunan, Rehaollitasl dan an A owi Deerah
3.27 03.2.02 000G Pamaliharaan Prasarana Perianian 173.000.000,00 sembada - meiahul 185.000.000,00
Lainnya Pemerataan
pangan, Pandaontan
energl, air ety
skonomi
kreatif, .
skonorii Kemiskinan
hijau, dan
ekonomi
biry
Terbangun, Tershabllitasi dan Jumish Prasarana Partanian Oana Alokasi
Tarpaliharanya Prasarana Partanian Lainnya yang Dibangun, 5 Unit 5 Unit 1 Unit 173.000.000.60 | Kab, Majokario Umum (DAU) 5 Unit 185,000.000.00 | DINAS PERTANIAN
Lainnya Direhabilitas! dan Dipefihara
2 Memonia
pkan sistem
pertahanan
PR.2
negara dan
mendarong P': nguatan
bangsa Ekanomi
F i Daerah
Rehabllites dan Pameliharaan Jaringan melalui swa
3.27.03.2.02.0010 \rigasi Usaha Tani 3.232.631,425,00 smhada Pﬂmw " 3.500.000,000,00
pangan, Pe . &
enargl, alr,
‘ekonomi diey
kroat, Penurinsn
ekonomi Kamiskinan
hijau, dan
ekonomi
hiru
terehobilitas! dan terpeliharanya jeringan | Jumlah joringan irigasi usaha ¥ o " DAH Cukai Hasll
ingas usahs tani tani yang dirohabilitasi 8 Unit 3 Unit 3 Unit 3.232 631.425,00 | Kab. Majokerio Tembaksu (CHT) & Unit 3.500 000.000,00 | DINAS PERTANIAN
wTA:EHIWAH DAN
4. 32704 KESEHATAN MASYARAKAT 524.000.000,00 645.000.000,00
VETERINER
Meningkatkan keashatan hewan,
memastikan keamanan Mmmn
dan kesehatan it
dari penyukit roonasis dan bahaya 524:000.000,80 845.000.000,00
lainnya yang terkait dengan hewan dan
produk hewan
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CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN PRAKIRAAN MAJU 2028
URUSAN | BIDANG URUSAN | TARGNT | e e A KB Dok ¥ T
NO KODE PROGRAN | OUTCOME / KEGIATAN / INDIKATOR AKHIR g ot TARGET PRIORITAS DAERAH
SUBKEGIATAN OUTPUT RENSTRA pre PAGU INDIKATIE LOKASI SUMBER DANA SARARAN TARGET PAGU INDIKATIF PERANGGUND
NASIONAL | PROVINSI | DAERAH JAWAS
m (&) 3 (L] (o] ®) 1] @) (L] {10) 1) i 13 (14) (15) {18) “un (18)
2 Pemaninsa Penurunan
Kejadian Penyakil Hewan 45% 9% 8% 524,000.000,00 aT% 645.000.000,00
Monular
988, Tingkat Pengendalfan 70.00% 50.00% 55.00%
Penyakit Hewan Menui ; d : 4,000, 80.00%
s"r;.y:;w (;::‘1;‘ enular Gakianin Dokuimah 52 006,00 Dokiknen 645,000.000.00
;an}uninan Kas:uun H-w;m Kelompok tani
enutupan dan Pembukaan Deerah tamak di
J2ro42m Watah Panyakil Hewan Menular Datam B6;00;000,00. Kabupaten 130.000.000,00
daerah a2 Mojokerto
Menjamin kesshatan hewan melalul Kfanpol tart
berbagai upaya penceganan dan 5,000.000,00 ’““’a::".n 30.000.000.00
pengendalian penyakit Mojokerto
Jumlah wilayah atau kawasan
yang mmngaiami panurunan
kasus penyakit hewan
A s, [ laporan 1laporan | 1 Laporan 47.000.000,00 1 Laporan 55.000.000,00
1 (satu) Dasrah
Kahupaten/iota
Jumiah wilayah yang
diakukan survailans dan 18 Wilaysh 18 Wiaysh | 18 Wikayah 48.000.000.00 18 Wiayah 75.000.000,00
700n0sis pada Hewan
2.Mamanta
pkan sislsm
pertahanan
ksamanan
PP.2
m Panguatan
kemandirian Keisturan
hangsa Ekonomi
Daerah
Palaksanaan Survaians Panyakil Hewan melalul swa
327042010005 | SH ik 48.000,000,00 ilarmare malaluf 75.000.000,00
pangan Eamarsiin
energi, .un Freneguien
ekonomi an
:;"“" : Kemiskinan
hijau, dan
ekanomi
bin
Teriaknananyn survelans panyakh newan | LSS L 18 Witsysh 18 Wisyah | 18 Wi 48,000,000 Dot Akt ANIA!
bleipisiollioitmial akilan siteebare 4 By g ayati ! .00 | Kab. Mojokarta | | TR 16 Wilayah 75.000.000,00 | DINAS PERTANIAN
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CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN PRAKIRAAN MAJU 2028 PERANGKAT
URUSAN | BIDANG URUSAN / TARGET REALISAS| | PRAKIRAAN KELOMPOK
NO KODE PROGRAM | OUTGOME | KEGIATAN | INDIKATOR AKHIR eenery e TARGET PRIORITAS SASARAN BARRAN
SUBKEGIATAN OUTPUT RENSTRA pois PAGU INDIKATIF LOKAS| | SUMBER DANA TARGET PAGU INDIKATIF i i
(] 2 3 (4 (8) (L] L) ® " {10) {11 (12) (13) (14} {15) (18) (17) 18
2.Mamanta
pkan sislem
pertahanian
keamanan
ragara dan zﬁ;‘“‘
mandorong Ketahanan
kmmandirian Ekonomi
Pemberantasan Penyakit Hewan Menular mdi wg!l Dasrah
3.27.04.2.01.0008 | dan Zoonosis dalam 1 (satu) Daarah 47.000.000,00 firionel i malalui £5.000.000,00
Kabupatan/Kota pangsn, l;:mmlhn’:
enargl, &r, dan
::;:m' Penurunan
Skonomi Kemiskinan
hijgu, dan
ekonomi
biry
Jumlah wilaysh atau kawasan
lgmi penurunan
Ménurunnya kasus penyakit hewan Yang menga
kasus panyakit hawan Dana Alokasi .
manular dan Zaonosis dalam 1 (satu) 1 Laparan 1 Laporan 4 Laporan 47.000.000.00 | Kab. Majokaria 1 Laparan 55.000.000,00 | CHNAS PERTANIAN
Daarah Kahupatanikola i i Umum (DAU) oo
1 {satu) Daarah
Kabupaten/kcta
Pangawasen Pemasukan dan
3.27.04.2.02 Pengeluaran Hewan dan Produk Hewan 40.000.000,00 50.000,600,00
Daerah Kabupaten/ota
Mancegah panysbaran penyakil hewan
menular sirategis (PHMS) dan
memastikan produk hewan yang beredar 40.000,000,00 50.000.000,00
aman uniux dkonsumsi sarta menjamin
kesajahleragn hewan
Jumish anafisis Risiko
Panyaklt Hawan, zoonoss,
produk hewan dan media 5 Laporan 5 Laparan 5 Laporan 40.000.000,00 & Laporan 50.000.000,00
pembawa penyakil hewan
lainnya
PP.2
Panguatan
Katahanan
Ekanami
Analisis Risiko Penyakit Hewan, Dacrah
3.27.04,2.02 0007 zoonosis, produk hewan dan media 40.000.000,00 - - melalul 50,000,000,00
pembawa penyskii hewan lannya Pemaratpan
Pendapatan
dan
Penurunan
Kemiskinan
Jumish analisis Risixo
Tarkenaalinya Risiko Penyakit Hewan, Penyakit Hewan, zoonos:s. Dana Alokasi
zoonesis, produk hewsn dan media produk hewsn dan medis 5 Laporan 5 Laporan 100 Laporan 40.000.000,00 | Kab. Mojakerto | ) A 5 Laporan 50.000.000,00 | DINAS PERTANIAN
pembawa penyaki! hawan lainnya pembaws penyakil hewan e )
Iainnys
Pengeloiran Pelayanan Jasa
3.27.04.2.03 Laboratorium dan Jasa Medik Veleriner 244 ,000.000,00 305.000.000,00
duaiam Daerah Kabupsten/Kota
Mianyediakan dan meninghatian
katersediaan serta kuslitas layanan 244,000.000,00 315,000.000,00
hewan yang ke
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URUSAN TARGET ki A T
URUSAN / BIDANG i 'AIAN KINERJA KERANGKA PENDANAAN PRAKIRAAN MAJU 2028
NO KODE PROGRAM { DUTCOME / KEGIATAN / INDIKATOR I B il S oo NS PRIORITAS KELOMPOK DAERAH
SUBKEGIATAN OUTPUT RENSTRA 2027 PAGU INDIKATIF LOKASI DANA SASARAN TARGET PAGU INDIKATIF PENANGGUNG
NASIONAL | PROVINS! | DAERAH JAWAB
m @ 3) 4 (8) © L) # @) (10) {11 12 [ih)] (14) 15) (18) (n (18)
Jumiah Pelfnyam Jasa {20 Lo 100 Laposan | 120 Lapran 147.000.000,00 120 Laporan 185.000.000,00
"M”&':ﬁhv'::;'}‘:“‘" sasn 12 Laporan 12 Laporan | 12 Laporan 97.000.000,00 12 Lapacan 120.000,000,00
PP.2
Panguatan
Ketahanan
Ekonomi
Panyndiaan Pelayanan Jasa Daerah
327042030001 | PAVRCash 147.000.000,00 = malalut 185.000.000,00
Pemarataan
dan
Ponurunan
Kemiskinan
Tarsadianya Pelayanan Jasa Jumiah Pelayanan Jasa n Dana Alokas!
vy ik £ Pl 120 Laporan 100 Laparan | 100 Lagoren 147.000.000,00 | Kab, Mojokerta | (308 O 120 Laporan 185.000,000,00 | DINAS PERTANIAN
PP.2
Penguatan
Ketahanan
Ekonami
Penyediaan Pelayanan Jasa Medik Daerah
327042030002 | W 7.000.000,00 e malalut 120,000.000.00
Pemeraiaan
Pendapatan
dan
Panuirunan
Kemiskinan
Palayan Medik Polaya Al
Toaie an Jasa Mod dumish Celoyenar Jsas 12 Laporan 12 Lagoran | 100 Laparan 97.000.000.00 | Kab. Majakerto | [}o2 gm; 12 Lagacah 120.000.000,00 | DINAS PERTANIAN
P dan Pang: F
2R304 Teknis Kesehatan Masyarakal Vetsriner 145,000.000,00 160,000.000,00
Menjamin kesehatan, keamanan dan
kesejahteraan howan sarta malindungi
kesehatan masyarakat dari penyakit 125,000.000,00 460.000.000,00
zoonosis dan memastikan produk hewan
yang aman, sehat, utyh dan halal (ASUH)
Jumish Pangulisn 180 100 150 200
Laboratarium Kesehatan 118.000,000,00 125,000.000,00
Masyarakat Vteriner Daokuman Dokuman Dokumen Doxumen
Jumiah unit usaha produk
hewan yang talah dibina 30 Unit 10 Unit 20 Unit 20 Unit
uniuk penerapan persyaratan | Usaha Usaha Usaha 2709000000 Usaha 35.000.000,00
higlene santasi
PP. 2
Panguatan
Ketahanan
Ekanomi
227042040004 | Pengulieh Labaratorium Kesehatar 118.000.000,00 = meaiul 125.000.000,00
Masyarakal Veleriner e 000,000,
Peandapatan
dan
Kemiskinan
n Jumiah Pengujian
Terlsksananya Pengujian Laboratorium 180 100 100 Dana Alokasi 200
Kesehatan Masyarakat Veteriner L&m’a:&;":m Dokuman Dokumen Dokumen 118.000.000,00 | Kab. Mojokerto | 3y {DAL) Dokumen 125,000.000,00 | DINAS PERTANIAN
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CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN PERANGKAT
u { BIDANG 1 TARGET PRAKIRAAN KELOMPGK o
NO KoDE PROGRAM / OUTCOME | KEGIATAN / INDIKATOR AKHIR i TARGET PRIORITAS
SUBKEGIATAN OUTPUT RENSTRA et PAGU INDIKATIF LOKAS! SUMBER DANA TARGET PAGU INDIKATIF
NASIONAL | PROVINS! | DAERAH JAWAB
(L] 2) &) @ ) iyl (8 @) (10) 1) (12) 13 14 {15) (18) (7 (e
PP.2
Penguatan
Katahanan
Ekonomi
Pambinaan Pensrapan parsyaratan Daarah
227042040005 | higiens sanitasi pada unif usaha produk 27.000.000,00 - malaluf 35.000.000,00
hewan Pemarataan
Pendapatan
don
Penurunan
Kemiskinan
Jumlah unit usaha produk
Tarbinanya unit usaha produk hewan dibina 30 Unit 10 Unit 20 Unit Dana Alokasi i
dalam panerapan  parsyaratan higiana mp\:"g R awiin: | & i 27.000.000.00 | Kab. Mojokerio | o8 AR i 36.000.000,00 | DINAS PERTANIAN
sanitasi ectiecn)
higlene sanitasl
PROGRAM PENGENDALIAN DAN
5 |32T08 PENANGGULANGAN BENCANA 51.000.000,00 50.000.000,00
PERTANIAN
dari
bencana pertanjan dan menfamin
51.000.000,00 50.000.000,00
bencana secara ferpadu,
‘menyeluruh dan berkelanjutan
#88. Parsantasa Fasilitasi
Pananggulangan Bancana 60 % 60 % B0 % 51.000.000.00 60 % 50.000.000,00
Partanian
Pangendalian dan Penangaulangan .
3.27.052.01 Bancans Parianian Kabupateniota 51.000.000,00 50.000.000,00
Mangurangl dampak negatifl bencana
tarhadap sektor pertanian dan melindungl 51.000.000,00 - 50.000.000,00
hasil produksi pertanian
Jumiah Lugs Serangan
Qrganisme Pengganagu
Tumbuhan (OPT) Tanaman "
Pangan, Hartikutiurs, dan 200 Ha 100 Ha 100 Ha 51.000.000,00 125 Ha 50,000.000,00
Parkebunan yang
Dirkendalikan
PP, 2
Penguatan
n
Ekonomi
Per Organisme Pshggangg Daetah
3.27.05.2.01.0001 Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, 51.000.000,00 malalul 50.000.000,00
Hortikujtura, dan Perkebunan Pameratean
Pendapatan
dan
Penurunan
Kemiskinan
Jumiah Luas Sarangan
T inya O Organisme Pangganggu
ya Orga: v )
Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, fumpban (OFT) Tearen (200 100 Ha 15Ha 51.000.000,00 | Ka, Mojokeria | [me Aokas) 125 Ha 50,000,000,00 | DINAS PERTANIAN
Hortlkultura, dan Perkebunan gon, e )
X Parkshunan yang
Dikandalikan
PROGRAM PERIZINAN USAHA
6. | 3.27.06 PERTANIAN 12.000.000,00 15.000.000,00
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CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

PRAKIRAAN MAJU 2028

URUSAN | BIDANG URUSAN | TARGET RAKIRAAN
[ KODE PROGRAM | DUTCOME | KEGIATAN / INDIKATOR AKHIR - TARGET PRIORITAS ) Ao i
BUBKEGIATAN OUTPUT RENSTRA 2027 PAGU INDIKATIF LOKAS! BUMBER DANA TARGET PAGU INDIKATIF JAWAB
NASIONAL | PROVINSI | DAERAH
i 1o 3) (9 (0] M ® (%) (19) ) 12 (13} (14) (15) (18) an (18}
Memfasilitasi pelaku usaha di bidang
Mnhnw dalam mendapatkan izin 12.000.000,00 15.000.000,00
2
9889, Presantase Lisulan
Rekamendns| izin Lisaha
Pl Xa n | Kata 95 % 95 % 95 % 12.000.000,00 85 % 16.000.000,00
yang Terfasiiites]
Penerbitan lzin Usaha Produksi
BanitvBibit Temak dan Pakan, Fasilites
3.27.06.202 Pemaiiharaan Hewan, Rumah Sakit 12.000.000,00 - 15.000.000,00
Hawan/Pasar Hewan, Rumah Potong
Hawan
Memastik dan
banivbibit temak sarta pakan yang
barkualitas dan mensrtibkan usaha. di .
sektor perbenihan dan pecbibitan termak 12,000.000.00 i 5.000.000.00
sarta pakan dan melindung: konsuman
dan pelaku usaha
Jumiah lzin Usaha Fasilitas.
Pemsliharaan Hawan yang 35 Laporan 20 Laparan 25 Laporan 12.000.000.00 30 Laporan 15.000.000,00
Diawasl
PPR. 2
Penguatan
Ekanomi
Pengawasan Pelaksanaan kzin Usaha
3.27.06.2.02.0003 Fasiltae Pai an Haudn 12.000.000,00 - - maialul 15.000,000,00
Psndapatan
dan
Penurunan
Kemiskinan
Jumiah Izin Usaha Fasilitas
Te Pe
Tonowsuiiya Dutakastintn i Liate Pomsirarasn Howon yang | 35 Laporan 20 Laparan | 20 Laporan 1200000000 | Kab. Mojokario | fone AoKaE) 30 Laparan 15.000,000,00 | DINAS PERTANIAN
7. |3a2ro07 PROGRAM PENYULUHAN PERTAMIAN 498.000.000,00 400.000.000,00
Meningkatkan pengetahuan,
ketrampiian dan sikap petan! dalam
mengeiola usaha taninya dengan lebil 488.000.000,00 400.000.000,00
balk dan menguntungksn serta
mencapal kehidupan yang lablh layak
988.Persentase
Kelembagaan Kelompak Tani
yang Dibanfis dan 1.00% % 1.00% % 1.00% % 488,000.000,00 1.00% % 400.000 000,00
Bemparasi
989, Persantase SOM
Penyuluh Partanian yang 4 Parsantase 4 Persantass | 4 Persenlase 498.000.000,00 4 Persantase 400,000.00G,00
Ditingkatkan
Kalompok tani di
3270720 Palaksansan Penyuluhan Peranian 488 000.000,00 Kabupatan 400.000.000,00
Mojokarta
Manumbuhxan kesadaran petan| akan
kebutuhan mereke, meningkatkan Kejompok tani di
kemampuan dir sarta mendarang 448 000,000,00 Ksbupalen 400.000.000,00
pambeniukan kelembagaan patani yang Mojakerta
kual dan mandirl
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CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

PRAKIRAAN MAJU 2028

URUSAN | BIDANG URUSAN | TARGET Lerreninggd
NO KODE PROGRAM | DUTCOME | KEGIATAN / INDIKATOR AKHIR TARGET PRIORITAS PENANGGUNG
BUBKEGIATAN OUTPUT RENSTRA 2027 PAGU INDIKATIF LOKAS| SUMBER DANA TARGET PAGU INDIKATIF
NASIONAL | PROVINS! | DAERAH dAwAS
i @ @ “ 5 (®) @) (19) 1) 12) (13) 14 g an (18)
Jumiah disaminas: informas|
leknis, sosial, ckanomi dan . 250,000,000 00 350.000.000.00
Inovasi pertanian
Jumiah
Panyuluhan Pertanian di
Kocamatan dan Desa yang . 0.00 0,00
Ottingkatkan Kapasitas dan
fungsinya
Jumish Kelembagaan Peten
Ekoomi
Patanl (KEP) di Kecamatan
dn Desp yang ditumbuhkan - 43.355 000.00 50.000.000,00
dan ditingxatkan
kapasitasnya
Jumish Sarana dan
Prasarana Panyuluhan
Padanian KecamatarvBPP - 204.645,000,00 0,00
dan Dusa yang iorsedia dan
lefpebhars
2 Memanta
phkan sisiem
parishanan
el PP.2
g Penguatan
kemandirian Exonomi
Disaminasi Informasi Taknis, Sosial, malaiui swa Daars
3.27.07.2.01.0009 E P Padanian 250.000.000,00 sambads meladul 350.000.000,00
pangan, Pormatn
enarg, o, ::‘Mm
ekonomi
krnatil Ponurunen
w Komiskinan
hijau, dan
akonomi
biny
Termanfaatkannyn teknologl inovasi Jumiah disermnas! informas) DBH Gukal Hasi
partanian yang didesiminasikan alen teknis, sosial, ekonomi dan 1 Dokumen 250.000.000,00 | Kab. Mojokario Tombakau (CHT) 350.000.000,00 | DINAS PERTANIAN
panyuluh partanian Inavasi partanian
2.Momants
pkan sistom
PP.2
negara dan Penguatan
fendo. Ketahanan
Soriges Ekonomi
Peningkatan Kapasitas dan Fungsi povis<rirn Daerah
3,27.07.2.01.0010 Kalsmbagaan Penyuluhan Partanian di 0,00 sembade - malalui 0,00
Kncamatan dan Dasa pangan, Fasmm—_
sneryl, o, ::nm
Krost, Panurunan
Sho Kemiskinan
hijau, dan
‘ekonomi
biry
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CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN PRAKIRAAN MAJU 2028 P T
URUSAN { BIDANG URUSAN | TARGET KELOMPOK
NO KODE PROGRAM / DUTCOME / KEGIATAN | INDIKATOR AKHIR ARGET PRIORITAS. PENANOOUNG
e "iaar 4 £ NASIONAL | PROVINSI | DAERAH 3 i JAWAB
L) @ L w (5) 18) @) (19) (L] 2 (13) ) 18) (18) n (1a)
o Perianian
" ok Panvuluy ” .
dan Fungs: Kelembagoon Peny don Desa yong ount 000 | Kab. Mojokerro | Fene ALk .00 | DINAS PERTANIAN
Portanian di Kecamatan dan Dess Ditngkatkan Kapasitas dan
hungsinya
2. Momania
phon sistom
pertahansn
gty pe.z
NdONGTg Panguatin
wemandiian Kot
bengse Ekanami
malnlul swa Déarsh
3.27.67.2.01.6013 Patani dan Kelembagaan Ekanomi Patani 43,355 000,00 scibada |- melalul 50.000 000,00
di Kecamatan dan Dasa pangan, ::m-mm
ltnm!‘ru“. Sen
possiae Penurunan
: Kamiskinan
hijau, dan
ekonami
biru
Jumiah Ketembagaan Petari
Te aan dan Kelembagaan Ekoomi
Pengembangan Kelembagsan Petani dan | Patanl (KEP) di Kecamatan ) i . .
Kelomagaan Exonomi Petanl di dan Desa yang ditumbuhkan 100 43.365.000.00 | Kab. Mopokerdo | 30 1 DAY 50.000.000,00 | DINAS PERTANIAN
Kecamatan dan Dess dan ditingiatkan
2. Mamanda
plan sistem
partahanan
- .2
Ponguatan
WIMM' EXonomi
dan pomeiihaiaan Saana etail e Daerah "
3.27.07.2.01.0016 dan Prasarana Penyuluhan Pertanian 204.845.000,00 sombace | olalul 0,
Kecamstsn/BPP dan Dasa pangan, Pamarataan
ane. ar, den pata
mﬂn‘ Ponurunan
" Kemiskinan
hijau, dan
skanomi
bisy
Jumiah Sarana dan
Tersedia Sarana dan prasarana sorla Dt uhen
Torpelharanyn sarana dan PIasa’ana | potanian Kecamatan/EFP 31 Ui 204 £45.000,00 | Kah. Mojokerta m“m 0,00 | DINAS PERTANIAN
:hn'l‘uu rianlan iacai : dan Dosa yang lersedia dan
terpeliham
JUMLAH 17,697.482.499,00 22.680.000.000,00
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BAB V. PENUTUP

Rancangan Akhir Rencana Kerja (Rencana Kerja) Dinas Pertanian Kabupaten
Mojokerto Tahun 2027 merupakan dokumen perencanaan tahunan yang disusun
sebagai penjabaran dari Rencana Strategis Perangkat Daerah serta berpedoman pada
arah kebijakan pembangunan daerah yang tertuang dalam RKPD Kabupaten Mojokerto
Tahun 2027. Dokumen ini memuat program, kegiatan, dan sub kegiatan yang akan
dilaksanakan oleh Dinas Pertanian dalam rangka mendukung pencapaian sasaran
pembangunan daerah di sektor pertanian.

Penyusunan Rancangan Akhir Rencana Kerja ini bertujuan untuk memberikan arah
dan pedoman pelaksanaan kegiatan pembangunan pertanian agar lebih terencana,
terarah, efektif, dan akuntabel. Selain itu, Rancangan Akhir Rencana Kerja juga menjadi
dasar dalam penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) perangkat daerah serta
sebagai instrumen pengendalian dan evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan
selama tahun berjalan.

Keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan yang direncanakan dalam
Rancangan Akhir Rencana Kerja Tahun 2027 sangat bergantung pada dukungan
berbagai pihak, baik pemerintah daerah, pemangku kepentingan, maupun masyarakat,
khususnya para pelaku usaha di sektor pertanian. Oleh karena itu, diperlukan sinergi dan
koordinasi yang baik agar pelaksanaan pembangunan pertanian dapat berjalan secara

optimal.
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Dengan tersusunnya Rancangan Akhir Rencana Kerja Dinas Pertanian Kabupaten
Mojokerto Tahun 2027 diharapkan dapat menjadi pedoman dalam pelaksanaan program
dan kegiatan pembangunan pertanian serta mampu memberikan kontribusi dalam
peningkatan produksi dan produktivitas pertanian, kesejahteraan petani, serta penguatan

ketahanan pangan daerah.

Mojokerto, 10 Juli 2026

i Utgmad
197410291994121001
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